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PengPengPengPengPengaaaaantntntntntar Penerbitar Penerbitar Penerbitar Penerbitar Penerbit

Membangun literasi keagrariaan di Indonesia adalah salah

satu tanggungjawab Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN).

Dalam semangat itu, pada penerbitan kali ini STPN memenuhi

komitmen tersebut dengan menerbitkan dokumentasi perjalanan

seorang birokrat pertanahan di Indonesia, Managam Manurung,

S.H., M.Kn. Sebuah dokumentasi perjalanan adalah sebuah

pengalaman yang akan menjadi pembelajaran penting untuk

dicermati, direfleksikan, dan dijadikan teladan.

Dokumentasi birokrat pertanahan ini adalah sebuah re-

kaman proses yang memberikan gambaran bahwa lembaga per-

tanahan membutuhkan sosok yang luwes, kreatif, dan akomo-

datif. Tugas pertanahan di negeri ini tidak cukup hanya disikapi

secara pasif, namun harus selalu progresif dengan berbagai ide

pembaruan. Kaderisasi tokoh merupakan kebutuhan yang tidak

bisa tidak, harus dilakukan. Melalui tuturan pengalaman yang

didokumentasikan seperti inilah, proses-proses itu sebenarnya

secara tidak langsung sedang dilakukan.

Akhirnya STPN Press mengucapkan selamat kepada para

penulis buku ini, semoga sumbangsih tulisan ini dapat membe-

rikan manfaat bagi jajaran birokrasi pertanahan pada umumnya

dan generasi muda pada khususnya. Semoga buku ini mampu
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memberikan pemantik semangat bagi mereka yang membacanya.

Semoga proses pengendapan buku ini, bisa semakin memberikan

keteladanan pengalaman yang lebih utuh.

Yogyakarta, 23 Oktober 2013

STPN Press



KKKKKaaaaattttta Penga Penga Penga Penga Pengaaaaantntntntntararararar

Managam Manurung, S.H., M.Kn (selanjutnya disebut Pak

Managam), adalah sosok yang berasal dari akar-keluarga bersa-

haja dari Desa Motung, desa kecil di salah satu puncak tanah

Toba, yang berhasil mencapai jabatan-karier tertinggi di ling-

kungan Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia (BPN

RI), sejak tahun 2008, dan mencapai  pangkat tertinggi Golongan

IV/e, Pembina Utama (sejak 2009). Sejak memasuki birokrasi

pertanahan, Pak Managam selalu tampil dengan karya-karyanya

yang kreatif, sehingga para pemimpin meliriknya untuk dikader

pada tanggung jawab yang lebih tinggi. Ketika amanah diberikan,

beliau menjalankannya dengan sebaik-baiknya, tampil meng-

gebrak dan inovatif. Dalam proses pengambilan keputusan ia

selalu aspiratif, akomodatif, dan terkesan kompromis, namun

tetap memiliki determinasi. Ketika melaksanakan ia tegas, f irm,
teguh, namun tetap terkesan friendly. Lebih menarik lagi, berda-

sarkan pengamatan kami, ketika Pak Managam masih menduduki

jabatan Eselon III ia berperan cemerlang membantu pimpinan

untuk menyelamatkan organisasi dari terpaan gelombang ombak

otonomi yang eksesif, sehingga eksistensi BPN pada waktu itu

(2001-2003) berhasil diselamatkan. Penyelamatan sementara

pada waktu itu memberikan kesempatan kepada pimpinan BPN
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untuk meyakinkan pimpinan negara bahwa eksistensi BPN seba-

gai otoritas pertanahan harus tetap sebagai instansi vertikal, agar

tanah dan pertanahan tetap dapat menjadi perekat kesatuan

bangsa Indonesia,  agar tanah wilayah Indonesia menjadi “Satu
yang tidak dapat dipisah-pisahkan”.

Meskipun Pak Managam telah menjadi ‘orang’, ia tetaplah

pegawai negeri bersahaja dalam sikap; ia tetaplah orang Batak

Asli yang selalu rindu pada tanah leluhurnya dan sejahtera mela-

koni adat istiadatnya; ia tetaplah manusia yang penuh kasih,

tidak sangar, dan jauh dari sikap tidak terjangkau; ia tetaplah

seorang sahabat yang hangat, tidak berjarak. Itu semuanya

menambah rasa hormat kita padanya, menambah argumen yang

memantaskan dirinya sebagai pembawa damai bagi instansi

tempatnya mendedikasikan diri sebagai sebagai abdi negara,

pembawa damai bagi komunitasnya, pembawa damai bagi

masyarakat Indonesia pada umumnya. Dimana pun ia berada,

ia menyebar nyala-kebijaksanaan, ia berusaha baik pada semua

orang dan bukan sebaliknya, ia selalu punya cerita lucu untuk

dibagi, ia selalu menyanyi untuk membahagiakan orang banyak,

ia selalu punya cara mencairkan kebekuan. Pak Managam me-

mang sosok yang menarik.

Sosok menarik ini kiranya juga pantas menjadi bahan

pembelajaran bagi kita semua, khususnya bagi pengembangan

sumber daya manusia pengemban tugas pertanahan. Kepala BPN

RI, Bapak Hendarman Supandji, S.H. selalu menekankan pen-

tingnya pengembangan sumber daya manusia ini, sebab the man
behind the system menjadikan organisasi berjalan tertib, kreatif,

dan inovatif menuju tujuan. Dengan menuliskan sosok Pak

Managam para penulis ingin menyumbangkan sedikit tambahan

bacaan mengenai  seluk beluk tokoh yang dapat dijadikan tela-
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dan. Keteladan pemimpin kiranya menjadi pompa penyemangat

bagi organisasi, menjadi motivasi dan inspirasi bagi sumber daya

manusia yang menjadi aset utama organisasi, menjadi penting

bagi masyarakat Indonesia yang paternalistik. Moga keteladan

yang akan diwariskan Pak Managam kepada kita generasi yang

lebih muda, kepada anak muda Indonesia, dapat kita petik bersa-

ma, kita pelajari bersama lewat buku biograf i ini.

Penulis menyampaikan terimakasih kepada berbagai pihak

yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Pertama-tama kepada

Ibu Djudjuk Tri Handayani, S.H., (Kabag Adum STPN) yang sejak

awal proses penyusunan biograf i ini terus terlibat, baik menyang-

kut substansi maupun strategi kerja penulisan. Dukungan penca-

rian data serta fasilitasi dalam pencarian data mendorong

penulis untuk tetap menjaga semangat menulis buku ini. Terima

kasih yang sama juga disampaikan kepada Bapak Jeremias

Silalahi, S.H., M.Hum. (Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten

Nias) yang selalu setia mendampingi penulis untuk menyusuri

Kota Medan, Berastagi, sampai ke Motung, untuk mencari data

penyusunan buku ini. Terima kasih yang sama juga disampaikan

kepada Lae Charles Gultom, A. Ptnh. (Kasi III Kab. Deli Serdang),

adinda Paing Pangaribuan, S.SiT (Kasi I Kantah Kab. Labuhan

Batu), dan  adek ku Denny Ardian Lubis, SST, M. Hum (Kasi I

Kantah Kab. Samosir) yang selalu setia memberikan perhatian,

dorongan, dan semangat menuntaskan penulisan buku ini.

Terima kasih juga disampaikan kepada Ahmad Manurung, SST

dan Herbert Manurung, yang sejak awal memberikan data per-

mulaan penulisan buku ini, dan terus memantau perkembangan

informasi seputar keluarga besar Pak Managam yang dibutuhkan

untuk penulisan buku ini. Terima kasih yang tidak terhingga

disampaikan pula kepada Sutan Limbong, SST yang ikut mem-
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bantu pencarian data di Motung, yang terus menjadi partner

Mbak Wulan untuk menerjemahkan beberapa pepatah, lagu-

lagu, dan ungkapan-ungkapan yang berbahasa Batak, serta

dengan setia pula melakukan transkripsinya. Terimakasih juga

disampaikan kepada Mas Agus dan Ito Lydia Situngkir yang turut

memberikan koreksi dan kelancaran komunikasi dengan Bapak

Sestama selama proses penulisan buku biograf i ini.

Terimakasih yang tidak terhingga juga disampaikan kepada

para sahabat dan kolega Pak Managam, yang telah mendukung

penulisan biograf i ini, teristimewa kepada Bapak Dr. Yuswanda,

Bapak Dr. Irawan Sumarto, Bapak Siswanto, S.H., M.H., Bapak

Dr. Ronsen Pasaribu, yang telah berkenan menuliskan kesan-

pesan terhadap Pak Managam;  serta kepada Bapak Ir. Putu

Suweken,  MURP dan Pak Budi Susanto, yang telah berkenan

direkam suaranya untuk kemudian ditranskripsi dan diolah

menjadi bahan penulisan buku ini.

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada teman-

teman STPN yang telah memberikan perhatian dan dorongan

penulisan buku ini, khususnya kepada Bapak Dr. Sutaryono,

M.Si., (PK I STPN), Bapak Drs. Suharno, M.Si., (PK II STPN),

Bambang Suyudi, S.T., M.T. (PK III STPN), dan Mas Lutfi Zakaria,

S.IP. (Kabag AAK STPN. Secara khusus, kami juga berterimakasih

kepada Bli I Nyoman Guntur, A.Ptnh. M.Si (Kepala PPPM STPN)

dan Kang Deden Dani Saleh, S.Sos., M.Si. (Kepala STPN Press)

yang telah berkenan mempublikasi buku biograf i ini. Moga

PPPM STPN dan STPN Press terus semangat dan bekerja keras

memberikan pencerahan tentang pertanahan/keagrariaan di In-

donesia melalui berbagai publikasinya. Terima kasih juga

disampaikan secara khusus kepada M. Nazir Salim, S.S., M.A.

yang dengan setia dan kerja kerasnya telah menghadirkan buku
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ini dengan kreativitas penyajian dan sentuhannya yang apik.

The last, but not least, penulis mengucapkan terima kasih kepada

semua pihak yang berkenan memberikan kritik dan saran kepada

buku biograf i kecil ini, termasuk kepada segala kelemahan yang

terkandung di dalamnya.

Diselesaikannya penulisan buku ini, menambah semangat

penulis untuk menulis biograf i para tokoh-tokoh pertanahan

lainnya di Indonesia. Penulis meyakini, pengalaman-pengalaman

para tokoh pertanahan itu, baik yang berada di birokrasi maupun

di luar birokrasi, baik dari kalangan akademisi maupun praktisi,

akan bermanfaat untuk dibagikan kepada insan pertanahan khu-

susnya, dan masyarakat Indonesia umumnya. Semoga.

      Yogyakarta,  Oktober 2013

      Oloan Sitorus

Dwi  Wulan Pujiriyani

Widhiana H Puri
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A. Sebuah Penghormatan

Menulis perjalanan kehidupan Bapak Managam Manurung,

S.H., M.Kn (selanjutnya disebut Pak Managam) menarik bagi

perkembangan pembangunan pertanahan pada umumnya dan

pengembangan sumberdaya manusia pertanahan khususnya.

Oleh karena, Pak Managam adalah tokoh pertanahan yang ikut

berproses dalam mengurusi  kegiatan pemerintahan di bidang

pertanahan sejak tahun 1984 hingga saat ini. Mengapa harus

Pak Managam?

Pak Managam dapat dikatakan sebagai tokoh pertanahan

yang berhasil menduduki ‘jabatan-karier’ tertinggi di jajaran

otoritas pertanahanan sejak tahun 2008. Dalam posisinya sebagai

Sekretaris Utama Badan Pertanahan Nasional Republik Indone-

sia (BPN RI), secara organisatoris ia memimpin penggodokan

berbagai produk hukum pertanahan, serta menata dan mengem-

bangkan sumberdaya manusia pertanahan. Menarik sekali mengi-

kuti kiprah Pak Managam dalam perjalanan pengelolaan perta-

nahan, oleh karena hampir semua yang mengenalnya selalu

tertarik dengan gaya-kepemimpinan Pak Managam yang
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humanis. Beberapa teman secara lugas mengatakan: “Ia pemim-

pin yang tidak pernah marah”. Tentulah dalam kepemimpinannya,

Pak Managam pernah marah, namun kemarahannya dalam

menegakkan atau meluruskan sesuatu ditunjukkannya secara

proporsional, sehingga  staf di jajarannya tetap menghormati

dan menyayangi Pak Managam. Dalam proses pengambilan

keputusan selalu tampak akomodatif, namun tegas melak-

sanakannya sesuai aturan, kebijakan, dan arahan pimpinan.

Dalam ketegasannya, ia selalu tampil sebagai pemimpin yang

friendly, diterima akrab bagi semua pihak. Apakah kondisi-kon-

disi yang melahirkan humanisme kepemimpinan Pak Managam?

Pak Managam dilahirkan di Desa Motung, Kecamatan

Ajibata, Kabupaten Toba-Samosir (sebelumnya Kabupaten Sima-

lungun) pada tanggal 15 Oktober 1953. Desa Motung adalah salah

satu dari 9 (sembilan) desa penyangga Danau Toba, danau

kebanggaan “bangsa” batak itu. Di desa ini terdapat ‘Bukit

Senyum’ (The Smile Hill). Dari bukit ini kita dapat menikmati

pemandangan Danau Toba yang sangat menakjubkan, kein-

dahan Ajibata kota pelabuhan menuju Pulau Samosir yang unik

dan Parapat kota penuh kenangan. Di Desa Motung juga tersim-

pan serpihan romantika perjuangan Sisingamangaraja Si Raja

Batak yang legendaris. Konon, menurut keyakinan masyarakat

Batak di Puncak Bukit Senyum–Desa Motung itu  Sisingarangaja

menancapkan tongkat tunggal panaluan, hingga mengeluarkan

air penghapus dahaga kuda Sang Raja setelah melewati perjalanan

yang melelahkan. Sejak itulah, Desa Motung menjadi basis Raja

Sisingamangaraja menghimpun kekuatan pasukannya. Di desa

yang indah dan heroik itulah masa kanak-kanak Pak Managam

tumbuh dan berkembang, sehingga siap menapaki masa rema-

janya di Simanindo (Pulau Samosir), menuju awal kedewasaan
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di Palembang (Sumatera Selatan), dan mengembangkan karier-

nya sebagai birokrat pertanahan di Jakarta.

Pak Managam yang dikenal sampai saat ini sebagai Sestama

BPN RI, adalah sosok yang lahir dari keluarga nagari (semacam

Kepala Dusun) di Desa Motung, Kecamatan Ajibata, Kabupaten

Tapanuli Utara (sekarang Toba Samosir, sering disingkat Tobasa),

Provinsi Sumatera Utara. Ia dilahirkan 60 tahun lalu oleh seorang

Ibu Lidia boru Siallagan, istri dari Bapak Sitta Mardame Manu-

rung, sebagai putera kedua. Keluarga Bapak Sitta Mardame

Manurung dan Ibu Lidia boru Siallagan mempunyai 5 (lima)

orang anak, yakni: Masa Manurung, Managam Manurung, Rosta

boru Manurung,  Donna boru Manurung, dan Risma boru Manu-

rung. Sejak masa kanak-kanaknya, Pak Managam memiliki sifat

menonjol di antara keempat saudaranya. Ia tergolong anak yang

rajin dan akhirnya juga dikenal sebagai anak yang pintar. Sejak

kecil, dimasa-masa ia masih duduk di Sekolah Dasar,  Managam

kecil memiliki sifat yang menonjol dari saudara-saudarinya yang

lain, yakni selalu suka membantu orang tua manduda eme (me-

numbuk padi menjadi beras) dan marmahan (menggembalakan

kerbau) milik orang tuanya. Untuk kedua pekerjaan itu, Managam

kecil selalu dapat dipercaya (haposan), karena selalu memiliki

rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang telah

diberikan orangtuanya.

Seperti ditakdirkan untuk selalu harus menghormati

pamannya (tulangnya), secara kebetulan Managam kecil harus

melanjutkan studinya ke tingkat Sekolah Menengah Pertama

(SMP) di Desa Ambarita (Pulau Samosir). Di Desa Ambarita

Managam kecil tinggal bersama neneknya dari Sang Ibu, yakni

boru Aritonang (Sedang Omppung Dolinya Marga Siallagan

sudah meninggal dunia). Dalam kekerabatan Orang Batak kakek/
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nenek dari ibu disebut sebagai Omppung-Bao. Omppung Bao

(boru Aritonang) Pak Managam  inilah yang secara mendalam

membentuk kepribadian Pak Managam menjadi orang yang takut

akan Tuhan dan memperlakukan sesama dengan kasih-sayang.

Setiap bangun pagi dan sarapan sebelum sekolah, Omppung Bao-
nya ini mengajarkan Managam kecil untuk selalu tekun dalam

doa. Dengan modal karakter yang selalu takut akan Tuhan dan

selalu mengasihi sesama itulah, Managam remaja melanjutkan

studinya ke Sekolah Menengah Atas (SMA) Kampus di Pematang

Siantar. Lalu kemudian, melanjutkan kuliah di Fakultas Hukum

Universitas Sriwijaya, di Palembang. Ketika kuliah pun, Managam

muda juga tinggal bersama pamannya (tulang-nya) di Palembang.

Setelah menjadi Sarjana Hukum, seperti sarjana yang lainnya,

Pak Managam mengadu nasib di ibukota negara, Jakarta. Mula-

mula ia menjadi PNS di lingkungan Pemda DKI Jakarta, namun

kemudian melimpah ke Direktorat Jenderal Agraria (sekarang

menjadi BPN RI). Di BPN RI inilah Pak Managam menapaki

kariernya dari awal. Perlahan-lahan menapaki jenjang karier dari

satu tahap ke tahap berikutnya, dan dengan ketekunan yang

diberkati Tuhan sampai di puncak jabatan-karier sebagai Sestama

BPN RI pada tahun 2008 sampai sekarang.

Perjalanan karier Pak Managam di jajaran birokrasi perta-

nahan sampai di puncak jabatan-karier (Sestama BPN RI) layak

menjadi salah satu bahan pembelajaran pendidikan pertanahan.

Di balik setiap kebijakan atau program pertanahan ada aparatur

yang mengemban dan mengkreasikannya. Untuk memahami ber-

bagai kebijakan dan program itulah kita perlu memahami sosok

tokoh di balik kebijakan dan program tersebut. Bapak Kepala

BPN RI Hendarman Soepandji, S.H. juga selalu menyatakan pen-

tingnya membangun the man behind the system. Bahkan, para
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pendiri bangsa Indonesia (the founding fathers) berkeyakinan

terhadap peran sentral sumber daya manusia dalam proses

penyelenggaraan negara ini. Penjelasan Umum Bagian IV UUD

1945 menandaskan: “… meskipun Undang-undang Dasar itu tidak
sempurna, akan tetapi jikalau semangat para penyelenggara peme-
rintahan baik, Undang-undang Dasar itu tentu tidak akan merintangi
jalannya negara.”

Menurut Satjipto Rahardjo, penjelasan otentik UUD terse-

but memiliki nilai teoretis yang amat penting karena menjatuh-

kan pilihan kepada teori hukum tertentu dengan membelakangi

yang lain. Pikiran teoretis dalam UUD 1945 menolak digunakan-

nya Begriffsjurisprudenz, yaitu yang sangat mengandalkan teks

dan kata-kata undang-undang. Penerapan hukum harus menjadi

penerapan undang-undang secara eksak dan otomatis. Kata-kata

undang-undang menjadi pedoman dan pegangan mutlak. Di sisi

lain, tanpa undang-undang, orang tidak dapat berbuat apa-apa.

Aliran atau pikiran tersebut dapat juga dimasukkan ke dalam

‘legalistis-positivistis’. Undang-undang adalah segalanya. Selan-

jutnya Satjipto Rahardjo menyatakan bahwa suasana pemikiran

‘legalistis-positivistis’ tidak ditemukan dalam UUD 1945. Yang

ditemukan adalah penekanan terhadap manusia-manusia pelaku

atau para aktor dalam hukum. Undang-undang ditempatkan pada

baris kedua, sedangkan yang lebih penting adalah semangat dan

kemauan para pelaku dalam hukum. Dengan demikian, pemi-

kiran hukum para penyusun UUD 1945 mungkin dapat dikatakan

lebih dekat dengan ajaran atau Aliran Hukum Bebas (Freie
Rechtslehre) atau realisme hukum.1

1 Satjipto Rahardjo, Reformasi Hukum Indonesia, dalam “Menuju Tata Indo-

nesia Baru”, Editor Selo Soemardjan, Cetakan Pertama, Penerbit Gramedia Pustaka

Utama, 2000, hlm. 359.
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Pak Managam adalah salah satu sosok yang penting untuk

dipahami di balik sistem pertanahan yang berkembang pada

waktu birokrasi pertanahan memasuki dan menjalani masa-masa

transisi. Di saat-saat menghadapi ekses demokratisasi dalam

birokrasi pertanahan Pak Managam tampaknya memainkan

peran-pendukung yang bersejarah, sehingga di dalam biograf i

Bapak Prof. Lutf i Ibrahim Nasution (Kepala BPN RI 2001-2005),

Pak Managam disebutkan sebagai sosok yang paling banyak

mengetahui upaya penyelamatan BPN RI sebagai perahu yang

hampir karam oleh terjangan “ombak otonomi daerah” pada

waktu itu.

Oleh karena itu, penulisan biograf i Pak Managam ini meru-

pakan penghormatan dunia akademik terhadap sosok penting

dalam perjalanan birokrasi pertanahan ketika BPN RI mengalami

masa-masa transisi itu. Memberikan penghormatan melalui

penulisan biograf i Pak Managam penting dilakukan, agar kiranya

menjadi bahan pembelajaran dalam perjalanan sistem penge-

lolaan pertanahan di masa mendatang. Bahwa sosok birokrat

pertanahan yang kreatif, dibutuhkan untuk menyelamatkan

organisasi yang sedang menghadapi persoalan; bahwa sosok yang

luwes dan friendly dibutuhkan organisasi untuk mencairkan kebe-

kuan situasi. Sosok kreatif, akomodatif, dan luwes ini mungkin

dapat menjadi sumber inspirasi bagi generasi yang lebih muda

di jajaran pertanahan.

B. Sumber Inspirasi Birokrat Muda Pertanahan

Pak Managam sebagai putra nagari yang dilahirkan di desa

kecil, Desa Motung, telah menjadi sumber inspirasi untuk kebe-

ranian bercita-cita bagi generasi muda bangsa, khususnya para

insan pertanahan. Seorang Kepala Kantor Pertanahan di Provinsi
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Sumatera Utara berkelakar: “Duhai Motung, sesungguhnya engkau
terlaku kecil buat tempat kelahiran seorang tokoh. Namun, dari mu
lah muncul seorang pemimpin pertanahan, Sestama BPN RI.” Pak

Managam meresponnya dengan senyum mahfum. Amin…kata-

nya dalam hati. Namun Pak Managam tidak larut dalam pujian

itu, Pak Managam bahkan dengan rendah hati menyatakan:

“semua itu bukan karena kekuatan ku, bukan karena bikin ku, me-
lainkan karena pertolongan Tuhan. Tuhan selalu memudahkan cita-
cita ku, melancarkan ikhtiar-ikhtiar ku”.

Doa Pak Managam dan keluarganya sejak awal melangkah-

kan kakinya di otoritas agraria, kerja-kerasnya yang tekun sejak

memulai kariernya di instansi agraria/pertanahan kebanggaannya

itu telah mendapat balas yang setimpal dari Yang Maha Kuasa.

Berbagai jembatan-karier dilaluinya, seperti masuk Biro Orga-

nisasi dan Kepegawaian, Kanwil BPN Provinsi Jawa Timur, Kanwil

BPN Provinsi DKI Jakarta, lalu Sestama BPN RI, adalah perjalanan

kariernya yang cemerlang, setelah 12 (duabelas) tahun Pak Mana-

gam setia menjadi drafter di biro hukum BPN. Orang Jawa bilang,

“Gusti Allah ora sare”. Tuhan selalu cermat mencatat niat dan

ikhtiar para hambaNYA. Perjalanan karier Pak Managam, dimu-

dahkan oleh Kuasa Tuhan, sehingga semua karunia yang diterima

sungguh menjadi indah pada waktu-NYA. Tahapan-demi tahapan

pekerjaan dilaksanakan oleh Pak Managam dengan sebaik-baik-

nya, sehingga ‘tangan Tuhan’ dengan mudah menjangkau dan

memunculkannya.

Karier birokrasi Pak Managam bermula sebagai Kepala Sub

Bagian Pendaftaran pada Markas Wilayah Pertahanan Sipil VII

DKI Jakarta- Pemda Prov. DKI Jakarta (1983-1989) dan Kepala

Sub Bagian Perundang-undangan Kantor BPN Pusat (1989), kemu-

dian Kepala Bagian Dokumentasi Perundang-undangan – Kantor
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BPN Pusat (1993-1995), Kepala Bagian Perundang-undangan Biro

Hukum dan Hubungan Masyarakat – Kantor BPN Pusat (1995-

2001). Inilah penggalan pertama dari perjalanan karier Pak Mana-

gam. Sampai di sini, Pak Managam merenung dan teringat kem-

bali pada mimpinya dahulu kala sebelum memasuki BPN. Pak

Managam bercerita: “saya pernah bermimpi waktu bertugas di
Pemerintah DKI Jakarta. Di DKI saya di Lantai 23, langsung lepas
liftnya, tinggi banget, langsung masuk ke kayu besar, lalu masuk ke
air gede, muncrat semua airnya. Saya berpikir, pasti lama saya di
tempat kering, karena saya jatuh di dahan yang kering, baru masuk
ke tempat yang basah.”  Melakoni pekerjaan, yang orang-orang

bilang sebagai tempat-kering ini, Pak Managam tetap bertugas

dengan semangat dan terus menggali berbagai kreativitas untuk

mengembangkan diri.

Bertugas selama 12 (duabelas) tahun di Biro Hukum dan

Humas BPN dilalui oleh Pak Managam dengan berbagai inisiatif

yang bermanfaat bagi BPN. Di awal memasuki biro hukum Pak

Managam berinsiatif menginventarisasi semua aturan perun-

dang-undangan pertanahan sejak UUPA sampai tahun 1996, lalu

dibukukan. Ada buku pengadaan tanah, himpunan PPAT, him-

pinan pendaftaran tanah, dan sebagainya. Buku-buku itu dicetak

dari DIPA. Setelah habis didistribusikan ke BPN Pusat dan di

daerah, ternyata banyak pihak masih mencari buku-buku itu.

Untuk memenuhi kebutuhan itulah, maka diadakan kerjasama

dengan koperasi untuk mencetak lagi sebanyak 200 eksemplar.

Rezeki yang didapat dari kerjasama dengan koperasi itu menjadi

rezeki bersama di biro hukum pada saat itu. Pak Managam

mengatakan: “bisalah untuk makan siang, tapi untuk beli rumah
belum.” Begitulah Pak Managam berkreasi, berinovasi, sehingga

unit kerja biro hukum itu terasa manfaatnya. Pak Managam
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mengatakan: “kalau kita berinovasi, di mana pun kita berada, pasti
banyak manfaatnya. Kita jangan mengeluh terus.”

Penggalan kedua dari perjalanan karier Pak Managam dimu-

lai sejak tahun 2001. Sejak tahun itu, Pak Managam menapaki

kariernya pada level Eselon II. Pertama-tama sebagai Kepala

Biro Organisasi dan Kepegawaian – Kantor BPN Pusat (2001-

2005) dan pada tahun 2005 merangkap sebagai Plt. Kepala Kanwil

BPN Provinsi Jawa Timur. Kemudian pada tahun 2006-2008

menjabat sebagai Kepala Kanwil BPN Provinsi DKI Jakarta, hingga

di puncak jabatan kariernya sebagai Sekretaris Utama BPN RI

(2008-31 Oktober 2013). Kapasitas Pak Managam ketika bertugas

di biro hukum telah membantu pimpinan BPN RI pada waktu

itu mendapatkan inspirasi untuk membangun argumen penyela-

matan BPN dari terjangan ombak otonomi daerah ketika mema-

suki abad XXI.

Sebagaimana diketahui, setelah penetapan UU No. 22 Tahun

1999 tentang Pemerintahan Derah, terjadi pergolakan politis-

yuridis-administratif dalam hubungan pusat dan daerah.

Berbagai daerah menyambut UU tersebut dengan euforia. UU

tersebut dipandang berbagai pihak telah mengotonomikan

urusan pertanahan. Di internal BPN sendiri banyak yang telah

frustasi menerima kehadiran UU yang sesungguhnya sudah lebih

“federal” dari negara federal sekali pun. Inilah yang tidak bisa

diterima oleh logika hukum Pak Managam. Oleh karena itu, ketika

Pak Masri Asyik (pada waktu itu Sekretaris Utama) sudah menye-

rah dan Pak Boiman (Kabag Pengembangan) sudah mendis-

tribusikan form untuk diisi bagi siapa yang ingin kembali ke

tempat asalnya di seluruh Indonesia, justru Pak Managam mela-

kukan perlawanan, dengan caranya sendiri. Dengan bekal ilmu

hukumnya dan kecerdikan personal yang dimilikinya, Pak Mana-
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gam mengusulkan konsep Draf Keppres yang kemudian dikenal

sebagai Keppres No. 10 Tahun 2001.

Keyakinan Pak Managam bahwa UU No. 22 Tahun 1999

adalah produk euforia yang telah menerobos prinsip-prinsip dan

koridor Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Hal itu

tampak dari euforia berbagai Pemerintah Daerah untuk menyu-

sun berbagai Perda yang benar-benar sudah di luar kepantasan

bernegara di dalam suatu negara kesatuan. Di Cilegon keluar

Perda dan konsep Instruksi Walikota yang intinya agar semua

hak-hak yang sudah diterbitkan jangan didaftarkan dulu oleh

BPN sebelum ada kebijakan selanjutnya. Di Kalimantan ada kon-

sep Perda tentang Biaya Pendaftaran dan Panitia seperti yang

diatur dalam Peraturan Kepala BPN No. 2 Tahun 1992, padahal

BPN sudah menghapus biaya pendaftaran tanah pada waktu itu.

Lalu, di Cirebon ada perubahan tentang Panitia A. Bagi Pak Mana-

gam, hal itu sudah keterlaluan, belum apa-apa daerah sudah

membuat kebijakan pertanahan. Namun, bagaimana pun UU

tersebut telah ditetapkan dan Pak Managam hanyalah seorang

Pejabat Eselon III di biro hukum yang harus tunduk pada prinsip-

prinsip kerja birokrasi. Dalam pada itulah, maka perlawanan

yang bisa dilakukan hanya dengan kecerdikan dan yang diterima

oleh logika hukum. Dan, itu mungkin dapat dilakukan dengan

ditetapkannya Keppres yang menyatakan bahwa semua aturan

hukum dan peraturan pelaksanaannya, yang selama ini masih

digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas pertanahan masih

tetap dinyatakan berlaku.

Itulah yang dikonsepkan oleh Pak Managam sebagai suatu

siasat agar BPN tetap melakukan tugas-tugas pertanahan, seperti

sediakala. Pak Managam berdalih bahwa muatan Keppres itu

adalah dalam rangka unif ikasi Hukum Pertanahan. Pak Mana-
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gam meyakinkan para pimpinan, kalau ditandatangani Presiden,

maka BPN tinggal sosialisasi. Para pimpinan setuju dengan ide-

cerdik Pak Managam, lalu Pak Toto Sumiyoto (Sestama) paraf,

Pak Lutf i I Nasution (Kepala BPN) dan Mendagri tanda tangan,

seterusnya dikirim ke Sekretariat Negara. Lalu, BPN dipanggil,

yang datang Pak Laksamana. Pak Edy Sudibio, S.H. (Kepala Biro

Perundang-undangan Sekretariat Kabinet) dengan nada curiga

bertanya: “BPN mau menunda otonomi? Siapa yang mengonsep

ini?” Pak Laksamana tidak tahu. Lalu Pak Lutf i menugaskan Pak

Managam ke Setneg.

Setneg kembali bertanya: “ini apa maksudnya?” Pak Mana-

gam dengan lemah-lembut menjawab: “Ini unif ikasi hukum saja

Pak. Maksud, agar Pemda-pemda jangan menerbitkan peraturan-

peraturan hukum dulu”. Setneg merespon: “kalau begitu, tidak

apa-apa”. Pak Managam tertawa dalam hati…siasat hukum yang

ditawarkannya untuk sementara menyelamatkan eksistensi BPN

disetujui oleh setneg. Sekretaris Negara pada waktu Pak Marsillam

Simanjuntak menelepon Pak Lutf i: “Eh Pak Lutf i, ini ada konsep

Keppres tentang otonomi bidang pertanahan, ini hanya satu

pasal, cukup ini?” Pak Lutf i yang sudah di-coach oleh Pak Mana-

gam menjawab: “cukup itu Pak”. Lalu, konsep naik ke Gus Dur

(Presiden) dan Gus Dur menandatangani Draf Keppres itu. Itulah

yang akhirnya kita kenal sebagai Keppres No. 10 Tahun 2001.

Setneg menelepon Pak Managam, untuk mengambil Keppres

tersebut. Pak Managam dengan gembira membawa Keppres itu.

Semua Kanwil dan Kantah sudah berkumpul di aula Prona BPN.

Di ruangan itu, masih banyak suara minor. Mungkin ada juga

yang senang kalau urusan pertanahan diotonomikan, karena para

Kepala Kantor berharap menjadi Eselon II. Pak Managam diam

saja, lalu sosialisasi.
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Langkah selanjutnya, untuk mengamankan eksistensi BPN

adalah dengan membuat surat pengantar Keppres No. 10 Tahun

2001 itu. Pak Managam koordinasi dengan Pak Toto (Sestama),

lalu sepakat membuat surat pengantar yang keras bahwa P3D

tidak diserahkan ke daerah, menunggu petunjuk lebih lanjut.

Sesungguhnya, Keppres No. 10 Tahun 2001 itu tidak ada apa-

apanya, pengantar Keppres (yang ditandatangani Kepala BPN

Surjadi Sudirja) yang menyebutkan penyerahan P3D menunggu

perintah selanjutnya itu yang sangat tegas ingin mempertahankan

eksistensi BPN. Oleh karena itu, para walikota ribut dan bersurat

ke Gus Dur (Presiden RI). Pak Managam dipanggil ke setneg.

Setneg bertanya: “Pak Managam, kenapa daerah ribut-ribut

begini?” Pak Managam menjawab: “biar saja Pak, mereka salah

tafsir”.

Kerja keras dan kerja cerdik nan cerdas Pak Managam

mengulur waktu penerapan UU No. 22 Tahun 1999, yang dipan-

dang menjadi solusi sementara untuk mempertahankan

eksistensi BPN ini, kiranya membuat Pak Lutf i merasa pantas

memberikan reward kepada Pak Managam. Lalu, Pak Lutf i

menyampaikan harapan: “selamat ya, dan tetap low prof ile”. Pak

Managam menjawab: “siap Pak”. Kira-kira setelah 2 (dua) bulan

setelah pernyataaan itu, Pak Managam diangkat menjadi Eselon

II sebagai Kepala Biro Organisasi dan Kepegawaian BPN RI.

Dengan rendah hati, Pak Managam mengungkapkan untaian kata-

kata reflektif. “Saya nggak tahu, apakah itu hadiah atau pemberian,
yang jelas itu perhatian Pak Lutf i kepada saya. Pak Lutf i memper-
juangkan saya”.

Kiranya, tidak berlebihan mengatakan bahwa Pak Managam

adalah salah satu sosok yang pantas disebut sebagai “Pahlawan

untuk tetap memvertikalkan BPN”. Dengan kecerdasannya,
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dengan kecerdikannya, dengan pengetahuan ilmu hukumnya,

Pak Managam mampu memberikan pimpinan siasat hukum yang

dapat diterima akal sehat pada waktu itu, sehingga persepsi

publik terhadap Keppres No. 10 Tahun 2001 menjadi berubah,

bahwa BPN tidak menolak UU otonomi, melainkan menyikapi

otonomi dengan hati-hati.

Kiprah Pak Managam menjadi the man behind Keppres No.

10 Tahun 2001 ini telah menjadikan Pak Managam menjadi perha-

tian para pimpinan yang lebih tinggi, sehingga dengan ketekunan

dan kinerjanya dipercaya mengemban berbagai amanah strategis

lainnya, seperti Kakanwil BPN Provinsi Jawa Timur, Kakanwil

BPN Provinsi DKI Jakarta, dan selanjutnya sejak tahun 2008

menjadi Sestama BPN RI.

Perjalanan karier Pak Managam yang cemerlang tidak dapat

dipungkiri telah menjadi teladan dan memberikan inspirasi bagi

generasi yang lebih muda di jajaran otoritas pertanahan. Perja-

lanan karier Pak Managam di atas telah memberikan semangat

dan dorongan bagi para insan pertanahan generasi yang lebih

muda, bahwa si anak kampung pun bisa menduduki jabatan-

karier PNS tertinggi di lingkungan BPN RI. Kiranya, perjalanan

karier Pak Managam telah memberikan teladan bagi generasi

muda di lingkungan BPN RI bahwa bekerja dengan penuh se-

mangat, kreatif, dan inovatif, dapat mengantarkan orang pada

puncak karier.

Setiap perjalanan karier memiliki dinamika perjuangan

tersendiri. Romantika perjuangan karier di birokrasi pertanahan

ini penting diketahui berbagai pihak. Pertama-tama oleh jajaran

otoritas pertanahan itu sendiri, agar dapat menjadi pendorong

atau bahkan cemeti bagi generasi yang lebih muda dalam mena-

paki perjalanan kariernya di lembaga yang sama. Tidak berle-
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bihan untuk mengatakan bahwa pergumulan perjalanan karier

Pak Managam kiranya juga penting bagi masyarakat luas, sebab

pengalaman Pak Managam diharapkan menjadi pendorong bagi

masyarakat pada umumnya untuk berani bercita-cita “setinggi

bintang di langit”. Dorongan semangat seperti itu semakin pen-

ting ketika semakin banyak anak-anak muda generasi masa kini

yang pesimis menyongsong masa depannya.



BBBBBAB IIAB IIAB IIAB IIAB II

JEJJEJJEJJEJJEJAK MASAK MASAK MASAK MASAK MASA KANA KANA KANA KANA KANAK-KANAK-KANAK-KANAK-KANAK-KANAKAKAKAKAK

“Zero is where everything starts. Nothing would ever be born
if we didn’t depart from there and nothing would ever be achieved”

Masa kanak-kanak adalah awal yang merupakan proses

penting  untuk membentuk seorang anak, baik dari segi karakter,

kepribadian maupun tata kelakuan. Masa kanak-kanak dapat

dikatakan sebagai titik mula sebuah perjalanan dan pengalaman

hidup. Di masa kanak-kanak inilah seorang anak mulai mengenali

nilai-nilai dan kultur lingkungan tempat dimana dia tinggal,

menginternalisasikan pengasuhan yang diterapkan orang tua

serta para kerabat, mengadaptasikan tata kelakukan yang menjadi

kebiasaan, menyerap pengalaman dari apa yang dilihat dan

kemudian menjadikannya bagian dari unsur pembentuk dirinya.

Bagian pertama ini akan memaparkan potret masa kanak-kanak

Managam kecil. Masa kanak-kanak Managam kecil adalah titik

awal dari perjalanan panjangnya. Di sebuah desa kecil, sunyi

dan sederhana, Managam kecil dibesarkan dalam tradisi keluarga

petani dengan adat dan tata cara Batak yang disiplin.
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A. Akar dan Asal: Keluarga Petani Bersahaja dari Motung

Akar dan kisah perjalanan panjang itu di mulai dari sebuah

desa kecil nun jauh di sudut timur Sumatera Utara, sebuah nama

yang cukup asing dan mungkin tidak pernah muncul di peta.

Sebuah desa kecil yang untuk mencapainya, harus melewati

jalanan kecil yang menanjak, berliku dan agak terjal di beberapa

sisi karena pengerasan jalan yang tampaknya tidak mampu

berdamai dengan gerusan alam. Desa kecil nan permai yang

berada di pegunungan dengan ketinggian 350 meter di atas

Danau Toba itu bernama ‘Motung.’

Gb. 1. Pesona Danau Toba dari Bukit Senyum, Motung
Sumber: www.jurnalsumut.com

Desa kecil yang berjarak sekitar 170 kilometer dari Medan

itu dapat ditempuh melalui rute: Medan-Parapat-Ajibata-

Motung. Meskipun tidak semasyur Ubud, keindahannya desa

kecil itu tidaklah kalah memukau. Dalam balutan keindahan

alamnya, di desa inilah terekam perjalanan panjang cerita dari

sosok Managam Manurung. Dari atas bukit di desa itulah

berbagai sajian alam yang menakjubkan mulai dari panorama

Danau Toba yang eksotis, kota Ajibata dan Parapat yang indah,
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Tomok dan Tuktuk yang gemerlap di malam hari, serta Samosir

dengan lalu lalang kapalnya, dapat disaksikan. Di Desa Motung

juga tersimpan serpihan romantika perjuangan  Sisingamangaraja

Si Raja Batak yang legendaris. Menurut keyakinan sebagian

masyarakat Batak, puncak bukit di Desa ini merupakan tempat

persinggahan Sisingamangaraja ke XII bersama kudanya untuk

mencari air setelah melakukan perjalanan yang melelahkan.

Konon di tempat inilah, sang raja menancapkan tongkat tunggal
panaluan-nya ke tanah sehingga seketika itu juga air keluar me-

muaskan dahaga sang kuda. Sejak saat itulah, Desa Motung pun

dikisahkan menjadi basis Sisingamangaraja dalam menghimpun

kekuatan pasukannnya.

Gb.2. Suasana Penyeberangan Ferry Ajibata-Tomok
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013

Gb .3. Jalan masuk menuju Desa Motung Dari Prapat
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013
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Motung atau gumbot/gubbot dalam bahasa setempat adalah

istilah untuk menyebut sejenis tanaman pohon kayu hutan yang

banyak terdapat di dataran tinggi tanah Batak.1 Desa kecil ini

sekarang sudah jauh lebih apik, dan pastinya sangat berbeda

dengan situasi ketika Managam kecil lahir. Motung atau yang

dikenal juga dengan sebutan ‘Bukit Senyum atau Smile Hill’
adalah satu dari 9 desa penyangga Danau Toba yang berada di

Kecamatan Ajibata, Kabupaten Toba Samosir, Provinsi Sumatera

Utara.2 Letaknya yang strategis menyebabkan Kecamatan  Aji-

bata  dikenal  sebagai  kota  kecamatan  pusat  perdagangan kota

pelabuhan  dari  desa-desa  penyangga  di sekitar  Danau Toba

seperti Desa  Motung, Sibisa, Horsik, Sigapiton, Sirukkungon,

dan  dari  beberapa  desa  dari Pulau  Samosir  seperti: Desa 

1Sibulung Motung adalah daun pohon tanaman tersebut yang mempunyai

keunikan yakni terdiri dari dua warna.  Permukaan daunnya hijau sedangkan bagian

bawahnya putih bersih. Ukurannya seperti daun jati bisa mencapai panjang satu

hasta dan lebar satu setengah jengkal orang dewasa. Bulung motung pada masyarakat

tradisional Batak dipergunakan untuk pembungkus bahan makanan, seperti halnya

daun pisang atau daun jati.  Daun ini  juga difungsikan sebagai piring   tempat

menghidangkan nasi dan lauk, sehingga dalam bahasa sastra Batak atau bahasa andung-
andung disebut juga pinggan puti harangan artinya piring putih hutan (pinggan =

piring; puti = putih dan harangan = hutan/rimba belantara). Lebih lanjut lihat Bulung

Motung, Minggu 23 Juni 2012.
2 Kecamatan Ajibata dibentuk seiring dengan pembentukan Kabupaten Toba

Samosir sebagai hasil pemekaran Kabupaten Tapanuli Utara. Kecamatan ini meliputi

Desa Pardamean, Desa Parsaoran, Desa Motung, Desa Frieda Sirait dan Desa Frieda

Gurning. Sebelumnya Ajibata termasuk dalam Kecamatan Frieda Julu, Kabupaten

Tapanuli Utara. Sebelum menjadi Kecamatan sendiri, Ajibata adalah Pembantu

Kecamatan Frieda Julu. Ajibata adalah salah satu pelabuhan menuju Pulau Samosir

selain Balige. Di Ajibata ada dua pelabuhan; reguler (untuk kapal-kapal kayu tradisional

pengangkut penumpang) dan pelabuhan ferry yang menyeberangkan mobil, barang

dan orang dari dan ke Pulau Samosir.
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Tomok, Lontung Urat, Onan Runggu, Nainggolan  dan  beberapa 

desa  sekitarnya.

Motung adalah tanah kelahiran yang menempa Managam

kecil ketika ia pertama kali hadir ke dunia 60 tahun yang lalu,

pada masa transisi (Jepang meninggalkan Indonesia sampai

meletusnya G 30 S/PKI). Di desa inilah Managam kecil dilahirkan

dan dibesarkan dalam tradisi keluarga petani yang selalu hidup

dengan semangat dan kerja kerasnya. Tanah pertanian yang luas

dan simpanan padi di lumbung yang berlimpah adalah simbol

harta dan kesejahteraan bagi seorang petani. Namun tanah yang

luas dan padi yang berlimpah, bukanlah sebuah titik yang meng-

isyaratkan dimana kemudian Managam kecil bisa berhenti untuk

kemudian menjadi anak yang bisa selalu duduk bermanja-manja.

Managam kecil sangat tahu bahwa ‘tanah yang luas’ berarti ‘kerja

keras’. Sebagaimana tradisi agraris yang dirintis omppung
moyangnya dan selalu ditanamkan oleh kedua orang tuanya,

kehidupan petani adalah kehidupan sahaja yang penuh kerja.

Waktu kehidupan dibagi dengan sangat sederhana, siang, sore

dan malam (manogot, arian, botari, borngin) serta musim mena-

nam (manuan) dan musim menuai (manggotil). Kondisi inilah

yang secara tidak langsung telah menempa Managam kecil

dengan tradisi kehidupan petani yaitu bekerja keras mengurus

ladang. Kawasan lereng bukit yang mengelilingi Danau Toba

sendiri ibarat amf iteater alam yang luas dan surga bagi petani.

Petak-petak sawah berwarna hijau adalah bagian dari keseharian

Managam kecil di masa belianya.

Sebuah kelahiran adalah sebuah berkat kebahagiaan. Dalam

filosofi Batak yang sampai sekarang masih dipegang teguh, anak

adalah kekayaan atau diistilahkan ‘anakkonhi do hamoraon di au’.

Kehadiran anak mempunyai makna yang sangat penting dalam
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keluarga-keluarga Batak. Tanpa anak, maka tak lengkaplah sebu-

ah keluarga inti. Kehadiran anak pulalah yang membuat orangtua

dipandang hormat di tengah-tengah masyarakat. Anak secara

tidak langsung, akan ikut menopang posisi orangtuanya. Oleh

karena itulah tidak mengherankan ketika kehadiran anak kemu-

dian disambut dengan berbagai ritual yang meriah seperti mang-
haroan (upacara menyambut kedatangan bayi) dan martutu aek
(upacara pemberian nama bayi). Kehadiran anak merupakan bukti

tercapainya satu dari 3 cita-cita hidup orang Batak (hagabeon,
hamoraon, hasangapon).3 Keberadaan anak berkaitan dengan

hagabeon. Anak menjadi salah satu syarat untuk memperoleh

kebahagiaan dan kesejahteraan dalam sebuah keluarga. Keha-

diran anak adalah sumber kebahagiaan dan kegembiraan. Keha-

diran anak memberi kesempatan pada orang tua untuk mengajari

atau mendidik, membimbing atau menasehati, mengendalikan

anak, sehingga anak dapat berperan melakukan cara hidup yang

mempunyai arti. Hal ini akan memberikan kesenangan, kebaha-

giaan, kepuasan, dan kasih sayang.

Managam kecil adalah anak kedua dari lima bersaudara.

Managam kecil lahir pada tanggal 15 Oktober 1953, dari seorang

ibu bernama Lidia Boru Siallagan, istri dari Sitta Mardame Manu-

rung. Sebagai cerminan tradisi patrilineal dalam adat Batak, kela-

3 Hagabeon, hasangapon dan hamoroan merupakan nilai utama dalam hidup bagi

orang Batak. Hagabeon merupakan kebahagiaan dalam keturunan artinya keturunan

memberikan harapan hidup karena keturunan ialah suatu kebahagiaan yang tak ternilai

bagi orang tua, keluarga dan kerabat. Kebahagiaan dalam keturunan (gabe) akan lengkap

apabila sebuah keluarga memiliki anak laki-laki dan perempuan. Sebuah keluarga

Batak Toba belum dikatakan gabe apabila hanya mempunyai anak laki-laki atau anak

perempuan saja. Hamoraon (kekayaan) adalah segala yang dimiliki. Kekayaan identik

dengan harta dan juga anak. Hasangapon (kemuliaan dan kehormatan) berkaitan dengan

kedudukan seseorang yang dimilikinya dalam masyarakat.
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hiran Managam kecil adalah sebuah berkat kebahagiaan bagi

seluruh keluarga. Bagi seorang ‘Bapak’, anak laki-laki adalah

penerus keturunannya sehingga anak laki-laki sering disebut

sebagai sinuan tunas atau tunas yang baru. Seorang anak laki-

laki diberikan tanggungjawab besar untuk melanjutkan peta ge-

nealogis atau penerus keturunan keluarga atau marga, meng-

gantikan kedudukan dalam acara adat dan tanggung jawab adat,

dan membentuk kelompok kekerabatan. Berkat inilah yang

kemudian dihadirkan dalam nama yang diberikan pada bayi kecil

yang lahir ketika itu yaitu ‘Managam’ yang berarti ‘mengharap-

kan’ atau ‘mengharapkan harapan yang sangat tinggi.’

Managam kecil tumbuh dalam tradisi pengasuhan yang

disiplin. Sebagai anak laki-laki dalam keluarga, Managam kecil

dan kakaknya, Masa Manurung dididik untuk bisa mempelajari

peran-peran ayahnya. Tradisi patrilineal mengharuskan anak laki-

laki lebih terampil dan familiar dengan aktivitas produktif

dibandingkan ketiga saudara perempuan Managam kecil yang

lebih banyak diberikan tanggung jawab untuk membantu tugas-

tugas domestik. Mengambil kayu api, mengangkut air dari sumur

yang berjarak 500 meter, menggembalakan kerbau dan mem-

bantu di ladang adalah beberapa tanggung jawab yang sudah

diakrabinya sejak berusia 4 tahun. Selain itu Managam kecil ter-

kadang juga membantu tugas domestik seperti memasak dan

mencuci piring.
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Gb.4. Silsilah Keluarga Managam Manurung

Sumber: Disarikan dari hasil interview, 2013

Ayahanda Managam kecil, Sitta Mardame Manurung adalah

sosok ayah yang tegas dan mendidik anak-anaknya dengan disip-

lin yang keras. Setiap hari sang ayah, membagi tugas kepada

Managam kecil dan kakaknya untuk untuk membersihkan kebun

bawang (parbawangan) milik mereka. Managam kecil merupakan

anak yang cekatan, sehingga selalu bisa menyelesaikan pekerjaan

dengan lebih cepat dibandingkan dengan kakaknya. Hal ini
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Keterangan:
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= perempuan
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Ego = Managam Manurung

1. Raja Jahja Manurung 9. Mangara Siallagan 17. Yohana Frieda Tobing

2. Maria Dingin Situmorang 10. Wilson Siallagan 18. Tio Tampubolon

3. Sitta Mardame Manurung 11. Resianna Siallagan 19. Ruth Theresia Manurung

4.Petrus Manurung 12 Luhut Siallagan 20. Benny Hariara Batubara

5. Osman Manurung 13 Massa Manurung 21. Cynthya Rezeki Manurung

6. Lidia Siallagan 14 Rosta Manurung 22. Roulina Sonika Manurung

7. Jason Siallagan 15 Donna Manurung 23. Clarissa Yemima Tampubolon

8. Kesianna Siallagan 16. Risma Manurung 24. Gavin Tampubolon
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dibenarkan oleh Donna Manurung, adik kandungnya seperti

dituturkan: “Keras dia orangnya, diam, kita kan masih kecil, kalau
dia datang harus bersihin rumah, rapi, nggak bisa sembrono, kalau
abang saya satu lagi mana peduli kebersihan atau apa, bersih dia
dari dulu. Dia kan orangnya rajin, sana kan malas, dia rajin, nggak
pernah lengah”.4 Managam kecil adalah sosok pendiam yang rajin.

Kerajinannya terlihat dari kesenangannya melihat rumah selalu

dalam keadaan bersih dan rapi. Sifat ini berbeda dengan kakak

laki-kaki Managam kecil yang cenderung lebih santai.

 Selain kedisiplinan dan kesungguhan dalam membantu

orang tua,  ayah Managam kecil selalu mengajarkan sikap kesatria

kepada anak-anaknya. Sikap ksatria ini ditanamkan dengan cara

mendidik anak-anaknya untuk selalu jujur dan mau mengakui

kesalahan. Sikap ksatria ini juga selalu dikaitkan dengan nilai-

nilai kesantunan untuk menghormati adat dan kebiasaan Batak

khususnya dalam hubungan kekerabatan. Ketika  anak-anaknya

melakukan kesalahan kepada keluarga tulang-nya, ayahanda

Managam kecil selalu mengajarkan anak-anaknya untuk menga-

kui kesalahan mereka secara santun dengan mengatakan: “pang-
kulingi tulang, dok sala ma ahu disi tulang ….”.

Pengasuhan dan pendidikan yang disiplin dari sang ayah,

memang tidak selalu mudah dijalani. Kenakalan khas anak-anak

tetap menjadi bagian dari proses internalisasi Managam kecil.

Pengalaman di malam Natal tahun 1965, adalah salah satu kena-

kalan khas anak-anak yang selalu diingat oleh Managam kecil.

Pada malam Natal inilah, Managam kecil dan Masa Manurung,

kakaknya, melanggar larangan merokok yang sudah ditetapkan

sang ayah. Hal ini sungguh membuat sang ayah marah besar

4 Sumber: Transkrip interview Donna Manurung, Samosir, Sabtu, 20 April 2013.
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dan memarahi sang kakak. Managam kecil yang ketika itu juga

sebenarnya merokok, akhirnya mencari akal supaya apa yang

dilakukannya tidak diketahui sang ayah. Managam kecil mencari

akal dengan memakan bawang merah sebanyak-banyaknya untuk

menghilangkan bau rokok. Karena tidak ada bau rokok yang

tercium, selamatlah Managam kecil dari kemarahan sang ayah.

Akhirnya hanya kakak Managam kecillah yang dimarahi dan

dihukum. Meskipun tidak sempat dimarahi, kejadian ini mem-

buat Managam kecil merasa sedih dan menyesal. Karena kejadian

inilah, mereka melewatkan kebersamaan yang hangat dengan

mengikuti ibadah dan perayaan malam natal di gereja.

Meskipun berbeda karakter, kedua anak laki-laki dari kelu-

arga Manurung, Masa Manurung dan Managam Manurung ini

merupakan partner yang sangat dekat. Bertengkar dan berkelahi

adalah bagian dari kenakalan khas anak-anak yang juga dialami

Managam kecil yang secara tidak langsung menjadi bagian dari

dinamika hubungan kakak-beradik mereka. Kedekatan ini terlihat

dari tumbuhnya sikap membela dan saling melindungi satu sama

lain seperti yang terekam dalam pengalaman menjaga bondar
(sungai irigasi) di suatu musim kemarau. Masa Manurung dan

Managam kecil yang saat itu mendapat tugas untuk menjaga

agar air irigasi dapat mengalir sampai ke tanah sawah mereka,

tiba-tiba dialihkan (dicuri) orang (si tangko mual). Kedua kakak

beradik ini akhirnya kompak bersama-sama mendatangai si
tangko mual dan perkelahian pun tidak dapat terhindarkan.

B. Ketekunan Gembala Kecil

Hidup dan besar dalam tradisi keluarga petani, adalah

sebuah tantangan besar bagi sosok Managam kecil. Dalam kon-

teks keluarga petani tradisional, keberadaan anak sangat berperan
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untuk membantu pekerjaan orang tua. Dalam konteks inilah

anak menjadi aset ekonomi bagi keluarga. Sejak masa belianya

inilah Managam kecil sudah dituntut untuk bisa menyeimbang-

kan perannya sebagai anak laki-laki yang diberi tanggung jawab

untuk membantu tugas-tugas produktif keluarga. Tugas utama

Managam kecil ketika itu adalah membantu orang tuanya me-

numbuk padi menjadi beras (manduda eme) dan menggem-

balakan kerbau. Untuk kedua pekerjaan itu, Managam kecil

selalu dapat dipercaya (haposan), karena selalu memiliki rasa

tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang telah dibe-

rikan orangtuanya.

Meskipun memiliki tanggung jawab untuk selalu membantu

orang tuanya, Managam kecil tidak pernah melupakan kesuka-

annya untuk selalu belajar dan menuntut ilmu. Managam kecil

memulai perjalanan akademisnya di sebuah Sekolah Dasar di

Motung. Sebelum berangkat ke sekolah, Managam kecil harus

pergi ke kebun dan menggembalakan kerbau terlebih dahulu.

Dengan membawa sedikit bekal makanan (gadung) untuk meng-

ganjal perut, Managam kecil pun mengawali setiap paginya

dengan menuntun kerbau milik kedua orang tuanya menuju ke

parguluan (tempat penggembalaan yang luasnya sekitar 1000

hektar). Kesibukannya pergi ke kebun setiap pagi ini, memaksa

Managam kecil tidak bisa memiliki rutinitas normal seperti anak-

anak sekolah pada umumnya. Setiap kali lonceng tanda masuk

sekolah berbunyi, barulah Managam kecil segera berlari kencang

menuju ke sekolah tanpa bersepatu dengan hanya berbekal buku

lusuh yang jumlah halamannya pun tidak lebih dari 3 lembar.

Meskipun bersekolah dengan segala keterbatasan akibat kesi-

bukannya membantu orang tua, Managam kecil dikenal sebagai

anak yang cukup pintar.
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Gb. 5. SD Negeri (dulu Sekolah Rakyat-SR)  Motung, Tempat Awal
Menimba Ilmu  Managam Kecil

Sumber:  Dokumentasi Pribadi, 2013

Menjadi gembala adalah bagian dari masa kanak-kanak

Managam kecil yang juga memiliki banyak cerita. Sebagai

gembala, Managam kecil menjalani kesehariannya hidup dalam

dunia khas anak-anak yaitu bermain.

....

Jou mandan jou mandan, sihali hali mandan;

Na i gurgur batu na, na i gurgur balian;

Naeng dengkur, deng a na i buat na;

Nunga marmusangsak ale luat, sihar ho mandan.

....

Salah satu permainan yang sering dilakukan oleh Managam

kecil pada saat menggembalakan kerbau bersama teman-

temannya adalah permainan marjoumandan atau lebih dikenal

dengan istilah jaelangkung.5 Permainan ini biasanya dilakukan

di atas sebuah makam. Salah satu diantara penggembala dipilih

sebagai joumandan-nya. Anak yang terpilih, kemudian tengkurap

di atas makam, sementara penggembala yang lain akan menge-

5 Dituturkan oleh Kasdim ManurungKasdim ManurungKasdim ManurungKasdim ManurungKasdim Manurung, teman SD (kakak kelas) Managam

kecil. Sumber Transkrip Interview Kasdim, Minggu, 21 April 2013.
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lilingi si anak sambil menyanyikan lagu yang dianggap sebagai

mantra untuk memanggil roh yang akan merasuki orang yang

terpilih ini. Lagu ini dinyanyikan 30 kali sambil menepuk-nepuk

tengkuk. Setelah kesurupan, si anak ini akan mengejar teman-

teman yang mengelilinginya sambil menyanyikan lagu mantra

tadi. Managam yang berperawakan kecil, tidak pernah menjadi

joumandan, karena yang menjadi joumandan biasanya adalah

anak-anak yang bertubuh besar. Apabila joumandan bertubuh

kecil, dikhawatirkan yang dikejar akan mudah melawan. Dalam

permainan ini, Managam kecil biasanya hanya menjadi anak

yang dikejar-kejar saja.6 Keriangan permainan anak gembala inilah

yang juga mengingatkan teman-teman semasa kecil tentang

Managam kecil yang selalu terlihat kocak setiap kali tertawa.

Ketika tertawa, mata sipit Managam kecil membuatnya terlihat

lucu (molo mengkel on, dohot simalolongna mengkel). Inilah yang

membuat teman-temannya selalu berusaha membuatnya

tertawa.

Selain keriangan masa kanak-kanak, menjadi gembala juga

sempat memberikan pengalaman yang cukup mengkhawatirkan

bagi sosok Managam kecil. Dalam tradisi agraris Batak, meng-

gembalakan kerbau bukanlah pekerjaan yang mudah. Seorang

gembala memiliki tanggung jawab yang cukup besar. Selain

memastikan ternak gembalaannya bisa memperoleh rumput yang

segar dan bisa makan dengan kenyang, seorang gembala yang

baik juga harus menjaga agar ternak gembalaannya tidak merusak

atau memakan tanaman orang lain dan juga tidak hilang. Meski-

6 Permainan ini hanya bertahan sampai akhir tahun 80-an, karena setelah itu

sudah masuk traktor dan tidak ada lagi kerbau disana, dengan tidak adanya kerbau

tidak ada lagi orang yang menggembala dan permainan pun akhirnya hilang dengan

sendirinya.
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pun disebut sebagai gembala yang baik (marmahan), ternak gem-

balaan Managam kecil, juga pernah lepas kendali (maninggala)

dan memakan padi orang lain, sehingga harus membayar denda

3 kaleng padi. Kerbau gembalaan Managam kecil pun pernah

hampir saja hilang, namun beruntung pada akhirnya dikete-

mukan sedang tertidur dan tertinggal di padang gembalaan

seperti diingatnya kembali:

“Jadi malam-malam itu, kita ke rumah, mana satu lagi, nggak ada lagi,

terpaksa disuruh pulang lagi ke penggembalaan jauh itu, aduh dimana itu,

nggak bisa makan, nggak dikasih pulang ke rumah, kebetulan masih kecil

kerbaunya, nggak tahu kok bisa, jadi antara Motung dan Horsik ada

turunan, mungkin kecapekan atau kekenyangan, disitulah dia tidur, untung

bunyi....haa ini, maka dibawalah dia ke atas pelan-pelan, kalau nggak, bisa

dipukulin kita, nggak bisa makan, nggak bisa tidur di rumah oleh orang tua

itu, kalau hilang kerbau itu”7

Ketekunan Managam kecil yang selalu rajin membantu orang

tuanya ini diistilahkan Donna Manurung dengan menyebutnya

‘anak burju’ seperti dikutip: “Anak burju, patuh sama orang tua,
mengabdi sama orang tua, penurut, sayang ke orang tua. Kalau
udah dibilang burju, udah hebat itu. Burju-burju ma ho, itulah kalau
mau merantau pesannya”.8 Dalam tradisi Batak, istilah ‘burju’
memang dilekatkan sebagai keutamaan yang diidealkan untuk

seorang anak. Pencapaian tertinggi seorang anak adalah ketika

dia bisa disebut ‘burju’.9

7 Transkrip interview Pak Managam, 2 Oktober 2013.
8 Transkrip interview Donna Manurung, Samosir, Sabtu 20 April 2013.
9 Masyarakat Batak memiliki lagu untuk melukiskan ungkapan ini. Filosofi

dalam lagu anak na burju menggambarkan kasih sayang dan kebahagiaan orang tua

terhadap anaknya, seperti ungkapan, “mate-mate di anak do rohani halak Batak,”

artinya kasih sayang orang tua Batak, melebihi nyawanya sendiri
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(a)           (b)

Gb. 6. (a) Ayah dan Ibunda dan (b) kakak –Masa Manurung

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013.

Gb. 7. Rumah Utama Managam Kecil di Desa Motung
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013

C. Ambarita dan Oppung Tercinta:
Belajar Mandiri dan Takut Akan Tuhan

Ambarita adalah jejak perjalanan Managam kecil selan-

jutnya. Setelah menyelesaikan pendidikan SD-nya di Motung

pada tahun 1966, Managam kecil melanjutkan sekolahnya ke

SMPN I Ambarita di Kecamatan. Simanindo, Kabupaten. Samosir

(dulu masuk dalam wilayah Tapanuli Utara). Ambarita merupa-

kan sebuah Desa kecil yang berada di Pulau Samosir. Desa yang

cantik di tepian danau Toba ini memiliki kekhasan dengan

hamparan padi dan bangunan-bangunan bersejarah khas Batak

dari mulai rumah-rumah tradisional, makam-makam tua, dan

gereja.
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Gb. 8. Desa Ambarita
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013

Di Ambarita-lah, masa remaja Managam kecil bermula. Jarak

Motung dan Ambarita memang tidak terlalu jauh. Managam

kecil hanya perlu menyeberang danau toba yang ketika itu bisa

dilakukan dengan menumpang solu-solu. Solu-solu ini tentu saja

berbeda dengan kapal ferry yang menjadi sarana transportasi

penyeberangan di Samosir. Solu-solu yang ada ketika jaman

Managam masih kecil hanyalah berupa perahu motor kecil yang

baru bisa dikemudikan ketika ombak tidak terlalu tinggi. Meski-

pun ada solu-solu, Managam kecil tidak bisa kembali ke Motung

setiap hari. Hal ini dikarenakan jadwal penyeberangan perahu

kecil yang sangat terbatas dan hanya ada satu kali dalam sehari.

Di Ambarita inilah, Managam kecil diberikan tanggung jawab

baru, menjaga oppung sekaligus melanjutkan pendidikannya.

Managam kecil memang tidak bisa terus bertahan di

Motung. Semangatnya untuk terus belajar, mengharuskannya

turun gunung karena di Motung tidak tersedia SMP. Di Ambarita

inilah nanti Managam kecil menjaga neneknya, Clementina Boru

Aritonang, yang harus tinggal sendirian di rumah karena tulang-

nya (pamannya) pergi merantau. Dalam kekerabatan Orang Batak

nenek dari ibu disebut sebagai Ompung-Bao. Ompung Bao dari

Managam kecil inilah yang secara mendalam membentuk kepri-

badian Managam kecil menjadi orang yang takut akan Tuhan
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dan memperlakukan sesama dengan kasih-sayang.

Kakek atau Oppung Managam kecil yang bernama Oppung
Hendrik Siallagan boru Aritonang merupakan raja huta/kam-

pung/kepala kampung yang sudah turun temurun. Karena kebe-

tulan Oppung Hendrik adalah anak lelaki paling sulung, maka

dialah yang menjadi raja huta ketika itu. Sebagai raja huta,

Oppung Hendrik memiliki tanggungjawab untuk memelihara

peninggalan bersejarah di huta Siallagan. Oppung Hendrik

Siallagan  sudah meninggal. Aktivitas inilah yang kemudian di-

gantikan oleh nenek/oppung Managam kecil, Clementina boru

Aritonang. Managam kecil bisa dikatakan cukup beruntung. Dia

tinggal bersama oppungnya di kampung bersejarah ini. Huta
Siallagan merupakan kampung yang dibangun oleh keluarga

marga Siallagan yang dikuasai oleh seorang pemimpin yaitu Raja

Huta, dalam hal ini Raja Siallagan. Pembangunan huta Siallagan,

konon dilakukan secara gotong royong atas prakarsa raja huta
yang pertama yakni Raja Laga Siallagan dan selanjutnya diwa-

riskan kepada keturunannya Raja Hendrik Siallagan dan seterus-

nya kepada keturunan Raja Ompu Batu Ginjang Siallagan. Pem-

bangunan huta yang menggunakan batu-batu besar disusun ber-

tingkat menjadi sebuah tembok besar yang kelak menjadi ben-

teng dan di atasnya ditanami bambu (bagi orang Batak, bambu

memiliki multi guna sebagaimana suku bangsa Indonesia yang

lain).10 Luas huta Siallagan diperkirakan 2.400 m persegi, dengan

sebuah pintu gerbang masuk dari sebelah Barat Daya dan pintu

keluar dari arah Timur. Huta ini dikelilingi dengan tembok batu

10 Dahulu, untuk membangun rumah adat Batak, juga dilakukan dengan cara

gotong royong mengangkut kayu dari hutan atau ladang keluarga, kemudian

mendirikannya sesuai bentuk dan aturan pendirian rumah adat Batak.
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alam dengan ketinggian 1,5–2,00 meter yang disusun dengan

rapi. Pada masa lampau sebagaimana disebutkan tadi, tembok

dengan lebar 1-2 meter ini ditanami dengan bambu untuk

menjaga huta dari gangguan binatang buas maupun penjahat.

Di dalam huta Siallagan terdapat rumah adat tradisional Batak

sebanyak 8 buah. Di salah satu rumah inilah, Managam kecil

tinggal bersama oppungnya. Sebuah rumah tradisional Batak

yang sangat bersahaja. Rumah-rumah adat di huta ini masih

bentuk asli dan diperkirakan berumur ratusan tahun, sesuai

dengan perkembangan waktu sebagian bahannya seperti: din-

ding, tiang dan atap telah diganti/diperbaharui.

Gb. 9.  Huta Siallagan
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013

Gb. 10. Pintu masuk Huta Siallagan Pintu Masuk ke Kampung Nenek
Managam dan Rumah Raja Siallagan dengan Simbol Tanduk Kerbau

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013
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Gb.11. Rumah Tempat Tinggal Managam Kecil bersama Oppungnya
dan batu persidangan Raja Siallagan, yang persis berada di depan rumah

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013

Huta Siallagan memang menjadi salah satu tempat

kunjungan wisata yang cukup masyhur. Batu kursi persidangan

merupakan peninggalan sejarah hukum Batak di huta Siallagan

yang menjadi daya tarik dengan berbagai cerita yang konon

dianggap sebagai bagian dari sejarah kelam masyarakat Batak di

masa lalu sebelum masuknya agama kristen yaitu kanibalisme.

Di batu parsidangan inilah konon pada zaman dahulu diadakan

sidang perkara kejahatan sekaligus eksekusi (hukuman mati)

kepada para penjahat yang dinilai sudah melakukan kesalahan

besar. Kompleks Batu Parsidangan ini berada tepat di bawah

satu pohon besar dengan akar melilit yang biasa dikenal sebagai

Pohon Hariara, pohon suci masyarakat Batak yang biasanya

ditanam di kampung-kampung.11 Dahulu, Raja Siallagan memang

11 Nama Hariara berasal dari kata, Hari=hari dan Ara=tujuh, oleh karena namanya

inilah, pohon ini juga sering disebut pohon hari ketujuh. Masyarakat Batak jaman

dahulu konon selalu menanam pohon ini sebelum mulai membuka suatu Huta.

Apabila Pohon Hariara ini dapat tumbuh hingga hari ketujuh, artinya tanah di kawasan

ini cukup baik untuk dijadikan Huta dan perkembangan masyarakat ke depannya.

Tanah yang dapat membuat Pohon Hariara hidup setelah hari ketujuh dipercaya

bebas tulah, bebas petaka, dan dipercaya akan membawa kemakmuran pada masyarakat



34 Oloan Sitorus, Dwi Wulan P., Widhiana HP.

memiliki kebiasaan untuk mengadili penjahat di dalam

masyarakat atau musuh politiknya di Batu Parsidangan. Sebelum

disidangkan, tawanan biasanya dipasung di Ruma Raja Siallagan.

Raja Siallagan akan menggunakan kalender Batak untuk mencari

hari baik untuk menyidang sang tawanan dan mengeksekusinya.

Proses menyidang tawanan atau penjahat ini akan dilakukan

bersama dengan para tetua adat di Huta Siallagan. Apabila

memang terbukti bersalah, terdakwa akan dibawa ke belakang

kampung untuk dieksekusi, dibedah hidup-hidup, lalu kemudian

dipancung. Inilah sejarah kelam Batak masa lalu yang

memasyurkan keberadaan batu persidangan di huta Siallagan.

Dalam kesehariannya, oppung yang sudah renta lebih

banyak mengurus kampung, membersihkannya dan sesekali,

menyambut apabila ada tamu yang datang berkunjung. Dengan

tinggal bersama oppung-nya inilah, Managam kecil juga mulai

belajar menjadi penutur sejarah Batu Parsidangan. Pengalaman-

nya bertemu dengan tamu atau turis yang datang ke huta Siallagan

inilah yang nantinya akan menjadi salah satu pengalaman penting

di masa dewasanya.

Selain sebagai pengurus kampung, oppung merupakan pengu-

rus di gereka HKBP dan menjadi sintua atau pemimpin umat.12

Batak yang tinggal di dalam Huta yang ditumbuhi Pohon Hariara tersebut. Karena

dapat tumbuh tumbuh tinggi besar, kokoh, berakar tebal dan menjalar kemana-mana

serta tahan berbagai cuaca dengan masa hidup yang lama, pohon hariara juga disebut

sebagai pohon hidupnya Orang Batak. Orang tua berharap bahwa anak-anaknya

hidup seturut filosofi Pohon Hariara ini, tumbuh tinggi, besar dan kuat,

membenamkan akar jauh ke dalam perut bumi, menjadi sumber hidup, dan saluran

berkat bagi sesama dan makhluk hidup lainnya. Lebih lanjut lihat Lomar Dasika.

Hariara, Si Jantung Huta. www.indahnesia.info. Diakses 15 Oktober 2013.
12 Sintua adalah sebutan untuk seseorang yang menjadi penatua disuatu

dedominasi gereja (Lutheran) seperti HKBP, HKI, GKPI, GKPS, khususnya di
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Karena ada perpecahan internal di HKBP, oppung inilah yang

nantinya menjadi penggagas berdirinya GKPI di Ambarita.

Perannya sebagai sintua inilah yang juga turut mempengaruhi

pengelolaannya pada huta siallagan yaitu dengan mengganti

patung-patung di makam buyut Managam kecil dengan salib.

Disamping menjadi pengurus gereja, oppung semasa muda juga

sempat menjadi dukun beranak (Sibaso).

Gb. 12. Gereja Kristen Protestan Indonesia - Tempat Ibadat Managam Kecil
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013

Tinggal bersama oppung yang merupakan tokoh sesepuh,

bukanlah persoalan yang mudah. Seperti halnya ayahnya di

Motung, oppung juga mendidik Managam kecil dengan disiplin.

Oppung yang sudah tua mempunyai karakter yang tegas dan

tidak bisa dibohongi. Oppung-nyalah yang berperan besar dalam

kalangan masyarakat Batak untuk (Calvinis) gereja BATAK KARO (GBKP)Sintua

disebut Pertua. Sintua/Pertua diambil dari serapan kata Presbiteros (orang ang

dituakan). Sintua bersama-sama Diaken(Diakon)/Syamas melayani di gereja dengan

sedikit perbedaan tugas pelayanan sebagai penilik jemaat. Diaken dari serapan kata

Diakonos (Pelayan/Pelayan meja). Seorang Sintua dalam gereja harus mampu

melayani anggota jemaat gereja dan menjadi panutan. Ia diberi hak untuk memberitakan

injil seperti seorang pendeta, akan tetapi dia harus berkumpul dan bermusyawarah

dengan sintua lain dalam suatu sesi yang disebut sermon, di mana dibahas tentang apa

yang akan dikhotbahkannya dalam suatu kebaktian di gereja.
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menanamkan atau mengajarkan cara mengatur waktu, hidup

disiplin, dan kehidupan rohani, karena di kampung itu masya-

rakatnya termasuk memiliki ketaatan beragama yang cukup

tinggi. Managam kecil sejak SMP sudah memiliki manajemen

waktu yang bagus, sudah pintar membagi waktu dan sebagian

besar dihabiskan untuk bekerja, tidak bermain-main seperti

kebanyakan anak seumurannya.

Oppung sangat disiplin mengajarkan ketekunan berdoa pada

Managam kecil. Oppung adalah pendoa siang dan malam. Tradisi

berdoa dilakukan setiap saat, sebelum dan sesudah makan,

sebelum dan setelah bangun tidur. Ritual doa yang panjang

khususnya pada malam hari, seringkali membuat Managam kecil

sampai jatuh tertidur. Pada pagi hari setiap bangun pagi dan

sarapan sebelum sekolah, Omppung Bao mengajarkan Managam

kecil untuk selalu berdoa dengan tekun. Pada masa itu, sebelum

makan nasi, Managam kecil diharuskan untuk makan singkong

terlebih dahulu (molo mangan hami, ingkon jolo mangalang gadung
do)–kebiasaan makan singkong sebelum nasi ini disebut ‘mang-
gadung’. Sebelum dan sesudah manggadung harus selalu berdoa

(martangangiang). Setelah manggadung, oppung baru mengi-

zinkan Managam kecil untuk makan dan itupun harus diawali

kembali dengan berdoa dan ditutup dengan berdoa. Pada acara

makan bersama khususnya pada malam hari, acara berdoa ini

masih dilanjutkan dengan tradisi menyanyikan lagu-lagu gereja.

Acara makan bersama biasanya tidak hanya dilakukan dengan

keluarga inti, tetapi juga dengan kerabat lain yang masih satu

keluarga. Pada acara makan bersama, oppung-lah yang selalu

memimpin untuk berdoa dan menyanyi. Siapapun yang datang

bertamu atau datang dari jauh, harus mengikuti tradisi yang

dilakukan oppung-nya, makan bersama, berdoa dan menyanyi.
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Setelah selesai bernyanyi, barulah Managam kecil bisa belajar.

Belajar dan membaca merupakan rutinitas yang harus dilakukan

sebelum tidur sampai kemudian semua lampu dimatikan.

Seperti ketika masih tinggal di Motung, di Ambarita sekarang

ini pun Managam kecil tetap menjadi anak yang rajin sampai-

sampai kehilangan masa bermainnya seperti dituturkan Donna

Manurung berikut ini:13

“Mana sempat bermain, kurang bahagia itu masa kecilnya, begitu luas

kampung itu, kalau dia sibuk aja terus dia buat, ambil ikan untuk dimakan,

kadang sampai dibawa pulang kesana. Kalau dia ngurus itu, nyabuti rumput-

rumputnya, mana ada waktu, lagian memang rajin orangnya, kalau nggak

rajin mana bisa sama oppung, nggak mampu, terus sekarang juga dia gitu,

kalau nggak rajin nggak ditampung sama dia”

Setiap pagi, hari-hari Managam kecil diawali dengan mema-

sang/menanam jaring/pukat (manuan hail) di danau. Setelah

selesai memasang jaring, barulah Managam kecil bisa makan

pagi dan berangkat ke sekolah. Pulang sekolah pun bukan berarti

bisa beristirahat atau bermain. Segera setelah lonceng berbunyi,

Managam kecil akan segera menghambur keluar kelas dan me-

meriksa hail yang ditanamnya tadi pagi. Jika ada ikan yang terpe-

rangkap, segeralah Managam kecil mengumpulkan dan mem-

bawanya ke pasar untuk di jual. Karena hari pasaran hanya ada

setiap hari Kamis, ikan yang didapatnya pada hari lain biasanya

dikumpulkan terlebih dahulu sebelum kemudian menunggu hari

pasar datang. Ikan-ikan gabus yang didapatkannya ini biasanya

dikumpulkan dan dimasukan di dalam ember. Managam yang

sangat menyayangi kedua orang tuanya di Motung, juga tidak

lupa untuk menyisihkan ikan untuk amang dan inangnya dan

13 Transkrip interview Donna Manurung, Samosir, 20 April 2013.
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mengantarkan ikan kesana, apalagi ketika itu ayah Managam

kecil sudah sakit kakinya dan hanya bisa mengkonsumsi ikan air

tawar. Ketika mengantar ikan untuk orang tuanya, Managam

kecil selalu ditemani oleh tulangnya. Bersama tulangnya inilah,

setiap kali selesai mengantar ikan, mereka akan mendapat uang

saku dan satu butir telur yang pada saat itu masih merupakan

makanan yang sangat mewah, seperti disampaikan: “Asa olo pe
ahu manaruhon imana na ingkon dilehon itoanan i do iba hepeng
gabe boi manjajan Senin nai dison ahu paduahon muse ingkon tolor
dilehon imana sabiji”.

Selain memeriksa hail, pada musim-musim tertentu sepu-

lang sekolah Managam kecil juga biasanya pergi ke kebun untuk

menanam ubi kayu (gadung hau) atau menanam pisang (ber-

kebun). Semua hasil kebun baik ubi maupun pisang, apabila

telah tiba saatnya untuk dipanen, kemudian akan dijual. Dari

sinilah Managam kecil belajar mandiri dengan memperoleh

penghasilan sendiri. Uang yang diperoleh dari hasilnya berkebun

dan menangkap ikan ini biasanya digunakan untuk menambah

uang saku. Oppung yang sudah renta memang tidak lagi mengo-

lah kebun dan tanahnya sendiri, sehingga Managam kecillah yang

menggantikannya. Agar bisa selalu memperoleh uang tambahan,

Managam kecil termasuk cukup cerdik, ketika menanam gadung,

setiap kali menjelang panen, disisipi dengan tanaman yang baru,

supaya masa panen tidak terputus. Juga kelapa yang ditanam,

dipagari supaya tidak diambil orang. Ketika tiba saat menjemur

padi, Managam kecil akan menjaga dan tak bergeming dari tem-

patnya supaya padi-padi yang dijemurnya tidak sampai dimakan

ayam. Meskipun oppung, memiliki padi yang berlimpah, Mana-

gam kecil tetap dibiasakan untuk makan gadung (manggadung).

Itulah kesederhanaan yang selalu diajarkan oppung dan selalu
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berusaha dipatuhi oleh Managam kecil.

Meskipun sebagai anak-anak, Managam kecil hampir

kehilangan masa-masa bermain yang digantikan oleh berbagai

kegiatan membantu oppung dan orang tuanya, Managam kecil

tetap menjadi anak yang cukup beruntung. Di masa Managam

kecil sudah bisa mengenyam pendidikan di SMP, masih banyak

anak-anak lain yang tidak sempat menikmati pendidikan seperti

Managam kecil. Tidak semua anak-anak bisa merasakan bangku

sekolah, kecuali mereka yang memang masih keturunan berpunya

atau berstatus sosial tinggi. Jangankan sekolah, banyak anak-

anak kecil yang masih belum memakai baju dan celana. Bisa

memakai sepatu yang ketika itu masih terbuat dari karet adalah

sebuah kemewahan bagi anak-anak. Kehidupan yang susah di

masa Managam kecil merupakan sebuah cermin kondisi

masyarakat Toba Samosir di masa lalu, dimana pemenuhan kebu-

tuhan dasar terutama pangan masih menjadi prioritas utama

yang bahkan masih sering sulit dipenuhi. Pengasuhan Managam

kecil dengan penekanan pada nilai kesederhanaan dan kerja ke-

ras adalah sebuah bekal penting bagi sosok Managam kecil untuk

melewati masa-masa sulit yang harus dijalaninya ketika itu.

Gb. 13. SMP N I Simanindo, tempat Managam kecil melanjutkan
pendidikannya (1969-1971)

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013
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MENMENMENMENMENAPAPAPAPAPAKI PERJAKI PERJAKI PERJAKI PERJAKI PERJALANALANALANALANALANANANANANAN

MENYIAPKAN MASMENYIAPKAN MASMENYIAPKAN MASMENYIAPKAN MASMENYIAPKAN MASA DA DA DA DA DEPEPEPEPEPANANANANAN

“Your beliefs become  your thoughts, your thoughts become your
words. Your words become your actions, your actions become your
habits, your habits become your values, your values become  your
destiny” (keyakinanmu akan menjadi pikiranmu, pikiranmu akan

menjadi kata-katamu, kata-katamu akan menjadi tindakanmu,

tindakanmu akan menjadi kebiasaanmu, kebiasaanmu akan

menjadi nilai-nilaimu dan nilai-nilai mu akan menjadi takdirmu’),

begitulah kutipan dari Mahatma Gandhi. Perjalanan hidup

sesungguhnya sudah dimulai. Jalan yang harus ditapaki Managam

kecil sudah terhampar di depan. Motung dan Ambarita bukanlah

masa lalu. Motung dan Ambarita bak sepatu kecil yang menjadi

alas bagi Managam yang sudah memasuki masa remajanya ini untuk

menapak jejak-jejak yang panjang itu. Disinilah cita-cita dan

mimpi yang selalu direfleksikan dalam doanya itu dirintis. Apa

yang selalu diangankan dan dipikirkan itu sedang diperjuangkan.

A.  Masa SMA: Menawan karena Bakat Bahasa

Masa-masa SMA adalah masa peralihan menuju pendewa-

saan. Masa yang paling berbunga bagi sebagian besar remaja.
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Masa-masa pencarian jati diri, masa dimana persaingan, persa-

habatan, kebersamaan dan cinta mulai menemukan makna. Masa

putih dan abu-abu. Masa penuh warna dan cerita yang akan

selalu dikenang dan tidak mudah terlupakan.

Masa SMA bagi Managam muda adalah masa-masa yang

penuh warna. Masa-masa SMA Managam muda juga menandai

langkahnya yang lebih jauh mendekati apa yang dicita-citakan-

nya, ‘merantau’. Managam muda mengenyam pendidikan lan-

jutannya di SMA Nommensen (SMA Kampus) yang berada di

Pematang Siantar. Kota yang begitu ‘wah’ dilihatnya sebagai

sosok anak desa yang jarang melihat kota. Selama belajar di

SMA inilah, Managam muda tinggal (kos/menyewa). SMA ini

cukup banyak melahirkan alumni yang berhasil. Bersekolah di

SMA kristen kembali lagi mendekatkan Managam muda dengan

Tuhan. Tradisi peribadatan tidak pernah lepas dari keseharian.

Setiap hari doa selalu mengawali kegiatan pembelajaran di kelas.

Gb. 14. SMA Nommensen (SMA Kampus) di Pematang Siantar, tempat
Managam muda studi

Sumber: http://refsp.data.kemdikbud.go.id

Selama melanjutkan pendidikan di SMA Nommensen,

Managam tinggal tinggal di kos yang berjarak sekitar 3 kilome-

ter dari sekolah. Selama satu tahun belajar di SMA Nommensen,
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Managam menempuh perjalanan dari kos ke sekolahnya dengan

berjalan kaki. Beruntung pada tahun kedua, Managam mem-

peroleh hadiah sepeda dari orang tuanya. Kebetulan orang tua

Managam sedang ke daerah Indrapura untuk mengambil padi

hasil panen, akhirnya saat itulah Managam dibelikan sepeda.

Sepeda yang dibelikan ketika itu bukanlah sepeda yang baru,

sudah berkarat dan warnanya juga sudah mulai pudar. Meskipun

merasa sangat berterima kasih dengan pemberian sepeda dari

orang tuanya, terbersit rasa kecewa dan malu apabila akan meng-

gunakannya ke sekolah. Tentu saja takut diejek teman di sekolah.

Managam yang kreatif akhirnya mendandani sepeda tua itu.

Sepeda pun dicat ulang dan diganti beberapa onderdilnya, se-

hingga berubahlah sepeda itu menjadi baru.

Memiliki sepeda, adalah kesenangan sendiri bagi Managam

muda. Dia memiliki waktu yang lebih banyak karena jarak dari

kos sampai ke sekolah bisa ditempuh dengan lebih cepat. Karena

merasa memiliki waktu luang yang lebih banyak inilah, Managam

pun akhirnya memutuskan untuk mengambil kursus Bahasa

Inggris sepulang sekolah. Maka mulailah Managam menekuni

Bahasa Inggris dengan belajar di sebuah lembaga kursus. Mana-

gam yang sejak di Ambarita sudah mulai terbiasa menggunakan

Bahasa Inggris untuk menyambut turis-turis, ternyata merasakan

manfaatnya. Managam menjadi lebih dekat dengan direktur

SMA-nya yang ketika itu kebetulan juga seorang guru Bahasa

Inggris. Diantara teman-temannya yang lain, Managam dianggap

memiliki kemampuan Bahasa Inggris yang lebih menonjol. Pak

Direktur seringkali mengajak berkomunikasi dengan Bahasa

Inggris baik di dalam maupun di luar kelas. Kemampuan inilah

yang menjadi modal bagi Managam muda untuk dikenal di SMA-

nya seperti dituturkannya:
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“Jadi dianggap orang saya sudah pinter. Iya, karena di kelas dan di luar

kelas, direktur Sirait itu ngajar Bahasa Inggris, dan Bahasa Inggris ke saya.

Biasa lah masih level Bahasa Inggris intermediate, tapi bisa saya jawab, nah

orang lain dengarnya itu sudah bingung, hahaaa... jadi modal saya dikenal

orang, Bahasa Inggris saja, karena saya pun di Ambarita juga turis-turis

datang, dipaksa juga kita bisa bahasa minimal daily conversation, ya supaya

bisa minta duitnyalah, dengan menjelaskan cerita budaya dan cerita itu

sering diperhebat-hebat, misalnya batu kursi itu sudah 3,5 abad pada saat

itu, the king kumpul disini, untuk memutuskan perkara. Kalau sudah putus,

lari keluar untuk pemotongan leher yang bersalah, kan itu ceritanya”

Masa SMA menyimpan kenangan tak terlupakan bagi

Managam muda. Di SMA inilah Managam muda berkenalan

dengan seorang gadis cantik di SMA Nommensen ketika itu.

Kesan mendalam bagi Managam muda muncul ketika itu karena

Managam yang seringkali dipanggil ‘datu’ (dukun) karena

perawakannya yang kecil, pendek dan suka berbaju hitam, ter-

nyata mendapat perhatian lebih dari gadis cantik si boru Panga-

ribuan ini. Pertemanan mereka berawal dari permintaan boru
Pangaribuan ini untuk dibuatkan tugas Bahasa Inggris dan Ilmu

Ukur. Pada awalnya Managam muda merasa tidak enak hati

karena merasa sekedar dimanfaatkan. Inferioritas dan rasa rendah

diri menghantui Managam muda yang ketika itu merasa bak

bumi dengan langit dengan temannya ini seperti dikenangnya,

“Nggak layak orang cantik ngajak saya, tidak mungkin antara langit dan

bumi, cinta saya bukan di dia kok, saya tahu diri, cinta saya menengah ke

bawah, yang penting pacar-pacaran lah ya, kalau orang itu udah intelek,

udah naik mobil, saya masih naik sepeda yang berkarat itu tadi”.

Managam muda, anak petani sederhana dari Motung ini

harus berhadapan dengan teman gadisnya yang begitu lekat

dengan kemewahan yang bagi Managam muda tidak menjadi

bagian dari penempaan dirinya yang selama ini dibiasakan hidup

dalam tradisi agraris yang bersahaja.
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Managam muda harus membantu mengerjakan PR semen-

tara si boru Pangaribuan yang cantik justru pergi rekreasi. Keeng-

ganan Managam muda akhirnya dipupus, dan dikerjakanlah PR

itu. Boru Pangaribuan ternyata tidak hanya cantik, tetapi juga

baik hati. Sejak itulah mereka menjadi teman baik. Rasa bangga

bukan kepalang adalah sebuah kebahagiaan sosok Managam

muda yang mulai mencari identitas diri. Boru Pangaribuan yang

cantik ternyata bisa dekat dan menjadi teman baiknya. Sesuatu

yang bagi Managam muda masih saja tidak masuk akal dan be-

nar-benar menjadi sebuah kebanggaan seperti dituturkannya:

“Saya digonceng dari belakang naik sepeda, bangga saya sama anak-anak

sekolah lain, mati lu hahahaa.., bangga, nah setelah lewat gerbang, kamu

yang bawa, jadi saya yang capek, dia menggok menggok di belakang

begini, tapi setengah mati juga gowesnya sepeda itu, senang kita, bangga,

hei datu, kau bawa kemana itu, kan banyak sekali teman-teman keluar satu

SMA kampus itu, kita di tengah-tengah lewat itu dengan gadis cantik”

Teman-teman di sekolah pun takjub tidak percaya. Sekali

lagi, kedekatan Managam muda dengan teman gadisnya yang

paling cantik ini tidak lain karena kepiawaiannya berbahasa Ing-

gris. Menjadi pintar ternyata benar-benar menjadi modal, terma-

suk untuk meluaskan pertemanan. Buah manis yang tidak pernah

disangkanya, gejolak dan semangat kemudaannya adalah bagian

dari rintisan kerja keras yang secara tidak sadar sudah membentuk

kepribadiannya termasuk mematangkan kemampuannya.

B. Kuliah di Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya:
Memaknai Pahitnya Kegagalan

“Janganlah Tuhan, tinggal saya di kampung ini, kasian lah sama saya.
Kalau bisa merantau saya, bantu saya”.1

1 Doa Managam kecil yang selalu disampaikannya pada Tuhan. Transkripsi

Interview Managam Manurung, 2 Oktober 2013
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Mungkin inilah seberkas jawaban doa Managam kecil yang

sering dimohonkannya di tengah padang penggembalaan di

Motung sana. Managam kecil yang tidak pernah ingin menetap

di desa kecilnya di Motung, telah melangkahkan kaki semakin

jauh. Setelah menyelesaikan pendidikan lanjutan tingkat atasnya

di Pematang Siantar, beranjaklah Managam muda ke Kota Palem-

bang.

Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya atau Unsri adalah

pilihan pendidikan atau jenjang penempaan akademis Managam

Muda. Managam muda sebenarnya sudah terlambat mendaftar,

namun berkat bantuan tulang-nyalah Managam bisa diterima

menjadi mahasiswa. Diterima di Unsri adalah sebuah kebaha-

giaan bagi Managam Muda. Jadilah semangat pengembaraannya

semakin terpacu, Managam muda meninggalkan kampung ha-

lamannya menuju ke Palembang.

Hukum adalah pilihan yang diambil Managam muda semasa

kuliah. Motivasi untuk menjadi seorang ahli hukum muncul dari

kekagumannya pada sosok jaksa yang terlihat begitu gagah

seperti disampaikan: “Saya kepingin dulu kalau lihat jaksa itu
gagah, pakai topi, pangkat. Ada saudara saya hakim, kalau pakai
toga dia luar biasa, perempuan, sarjana hukum, hakim atau jaksa.”
Cita-cita menjadi seorang ahli hukum inilah yang nantinya akan

terwujud dan menjadi karier Managam muda di masa depan.

Pilihan Managam muda di fakultas hukum ternyata juga sangat

direstui oleh tulang yang sekarang menjadi naungannya selama

kuliah di Palembang. Tulang yang menguasai Bahasa Belanda

dan Hukum Tata Negara ini selalu bisa menyalakan semangat

Managam muda untuk terus menuntut ilmu dengan bersungguh-

sungguh.

Palembang memang bukan Pematang Siantar ataupun
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Ambarita, apalagi Motung. Palembang yang kosmopolit nyata-

nya masih sangat kental dengan logat kedaerahannya. Awal mula

tinggal di Palembang, Managam muda yang belum pernah jauh

dari kampung halamannya ini mengalami gegar bahasa yang

pertama kalinya. Bahasa Palembang menjadi bahasa dominan

baik dalam tutur sehari-hari begitupun dalam kuliah di kelas.

Managam muda yang belum begitu mengakrabi bahasa ini,

akhirnya harus bersusah payah untuk mencerna maksud yang

disampaikan seperti dituturkannya: “Di sana bahasa Palembang,
nggak tahu saya, kuliah bahasa Palembang, aku nggak ngerti gima-
na caranya, terpaksa belajar keras, bahasa Palembang, mendengar,
duduk-duduk saya di kaki lima, mendengar jualan obat, orang ketawa
saya ikut ketawa, padahal saya tidak paham maksudnya”. Pada

akhirnya untuk mengatasi keterbatasannya dalam berbahasa

Palembang, Managam muda pun mulai belajar sendiri dengan

tekun.

Setiap hari Managam muda menempuh perjalanan 4 kilo

dari rumah tulang-nya menuju ke kampus. Seperti yang biasa

dilakukannya ketika pertama kali bersekolah di SMA

Nommensen Pematang Siantar, jalan kaki adalah bagian dari

nilai kerja keras yang dipelajari dari kedua orang tua dan

oppungnya. Selama berjalan kaki inilah Managam muda justru

bisa memperoleh banyak manfaat. Selain bisa menghemat

ongkos, Managam muda bisa memanfaatkan waktu sepanjang

perjalanan untuk mengingat materi-materi yang baru diajarkan.

Kebiasaan ini membuat Managam muda menjadi lebih mudah

memahami materi yang diberikan. Memahami keterbatasan or-

ang tuanya untuk bisa menjamin segala kebutuhan selama

kuliah, Managam muda dengan patuh menerima dua buah cincin

pemberian orang tuanya. Kedua cincin inilah yang menjadi bekal
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Managam muda selama menuntut ilmu di Palembang. Pesan

dari kedua orang tuanya adalah menjual cincin sedikit-sedikit

apabila memerlukan biaya.

Tinggal bersama tulang yang termasuk orang yang hidup

sederhana, semakin menyalakan semangat Managam muda yang

sejak kecil selalu terbiasa hidup mandiri dan segan meminta.

Semangat kemandirian Managam muda kembali tertantang.

Sambil kuliah, Managam muda pun membuka warung. Sepulang

kuliah, Managam muda memanfaatkan waktu berbelanja keper-

luan warung di pasar, antara lain di Pasar Cinde dan Pasar Sono.

Dengan adanya warung ini, Managam muda pun harus benar-

benar membagi waktu antara berjualan dan belajar. 2

Tahun pertama dan kedua dilewati Managam muda dengan

lancar. Belajar dan bekerja di warung, keduanya bisa berjalan

bersamaan. Sambil berjualan, Managam muda tetap bisa belajar

dengan baik. Semua kuliah selalu disalin dengan rapi dan

rutinitas membaca tetap bisa dilakukan. Satu tahun berlalu dan

kuliah Managam muda pun mulai terhambat dengan kemalasan-

kemalasan yang muncul karena kesibukan berjualan di warung.

Managam muda tidak lagi rajin menyalin kuliahnya. Tidak ada

lagi buku-buku yang penuh dengan barisan tulisannya yang rapi.

Semua serba ala kadarnya, tulisan mulai tidak bagus sampai

akhirnya tidak ada lagi yang disalin. Tidak hanya malas menyalin

kuliah, Managam muda pun mulai malas membaca buku. Pada

2 Selain menjaga warung, untuk bertahan hidup Managam muda juga berkuliah

sambil membantu menjaga gereja. Di masa kuliah ini pula Managam muda harus

menghadapi kenyataan kehilangan ayahnya yang ketika itu berusia 56 tahun, sehingga

mengharuskan ibunya menjadi kepala rumah tangga yang harus mengurus 5 anaknya.

Pada saat ayahnya meninggal inilah, Managam muda tidak sempat melihat karena

sedang mengikuti ujian semester.
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semester ketiganya, Managam muda mulai lebih sering tidur di

warung. Dari warung inilah, Managam muda mulai menikmati

nyamannya memiliki banyak uang. Kenyamanan inilah yang

membuat Managam muda seringkali berangkat kuliah dengan

setengah hati dan bahkan sering mengantuk di kelas. Kesibukan-

nya menjaga warung sering memaksanya begadang sampai pagi.

Kemunduran kuliah Managam muda, pada akhirnya diketa-

hui juga oleh tulangnya. Dari 8 mata kuliah yang diikuti, hanya

3 mata kuliah yang lulus. Sebuah kemunduran yang cukup riskan

dan disadari sepenuhnya juga oleh Managam muda. Warung

milik Managam muda akhirnya diambil alih dan dipercayakan

kepada seorang penjaga. Jadilah Managam muda meninggalkan

kesibukannya di warung dan mulai kembali fokus pada kuliah-

nya.

Suka dan duka tidak bisa terlepas dari kehidupan Managam

muda selama menyelesaikan kuliahnya. Masa-masa menyenang-

kan salah satunya adalah kebersamaannya dengan dua sahabat

karibnya Situngkir dan Manik. Bersama kedua sahabat karibnya

inilah, Managam muda selalu giat belajar bersama. Situngkir

dan Manik adalah partner belajar yang sangat kompak. Karena

kerja kerasnya inilah mereka bisa berhasil menyelesaikan banyak

ujian.

Meskipun termasuk anak yang cukup pandai, perjalanan

kuliah Managam muda tidaklah berjalan mulus. Managam muda

sempat dua kali gagal ujian yang menyebabkannya tidak bisa

lulus tepat waktu dan harus menambah satu tahun. Sebuah wak-

tu yang tidak singkat, apalagi Managam muda sudah ditinggalkan

teman-teman seangkatannya lulus terlebih dahulu. Entah dimana

salahnya? Begitulah kenang Managam muda. Ujian kelulusan

mata kuliah ketika itu dilakukan secara lisan. Mahasiswa di
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kumpulkan dalam ruangan bersama-sama untuk kemudian

ditanya satu persatu. Ada 7 orang teman Managam muda yang

ketika itu ujian bersama termasuk kedua sahabat karibnya.

Managam muda sudah berusaha menguasai semua materi

dengan semaksimal mungkin. Ketika itu mata kuliah yang

diujikan adalah International Law dan Hukum Perdata Interna-

sional. Managam yang merasa mempersiapkan diri dengan bela-

jar sungguh-sungguh dan menjawab semua pertanyaan dengan

baik ternyata dinyatakan tidak lulus dan harus mengulang.

Sayang sekali ketika waktu ujian susulan yang dijanjikan datang,

dosen penguji ternyata berangkat ke luar negeri dan hanya

tertinggal si asisten dosen yang belum diperkenankan menguji.

Punahlah semua harapan Managam muda untuk bisa lulus ber-

sama teman-temannya. Janjinya kepada mamak, yang sedang

berkunjung ke Palembang, untuk bersama-sama kembali ke kam-

pung begitu selesai ujian, ternyata tidak bisa ditepati.

Sebuah pengalaman pahit yang tidak mudah diterima.

Managam muda tidak bisa menutupi kekecewaannya. Terlintas

untuk mengundurkan diri dan tidak melanjutkan kuliah, namun

beruntunglah tekad Managam muda yang kuat tidak pernah

menyurutkan semangatnya untuk terus bertahan. Kepahitannya

gagal ujian, menambah waktu satu tahun kuliah, dan ditinggal-

kan teman-teman, lambat laun mulai dirasakan hikmahnya. Lulus

lebih lama membuat Managam muda menjadi punya kesem-

patan lebih banyak untuk belajar dan menguasai materi. “Sengsa-
ra membawa nikmat”, begitulah disebutnya. Kegagalannya adalah

sebuah pengalaman yang akan memberikan banyak pembela-

jaran dalam perjuangannya menapaki jalan masa depan.

Mental Managam yang sempat jatuh, pada akhirnya bisa

pulih kembali. Perjalanan menuntut ilmu di Palembang akhirnya
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ditutup dengan prosesi wisuda pada tahun 1979. Bekal ilmu yang

sudah diperoleh inilah yang kemudian dibawa Managam muda

merantau ke Jakarta, satu langkah lagi yang lebih jauh seperti

yang diinginkannya selama ini, “Gantungkan cita-cita mu setinggi
langit! Bermimpilah setinggi langit. Jika engkau jatuh, engkau akan
jatuh di antara bintang-bintang”. Perjalanan belum usai, selamat

datang dan selamat menghadapi kerasnya Jakarta.



BBBBBAB IVAB IVAB IVAB IVAB IV

BBBBBAHAAHAAHAAHAAHAGIA BERSGIA BERSGIA BERSGIA BERSGIA BERSAMA KELAMA KELAMA KELAMA KELAMA KELUUUUUARARARARARGGGGGAAAAA

Pengembaraan hidup tidak akan pernah selesai, seperti

halnya batas sebuah pengejaran karena sebenarnya disanalah

ujian itu sedang ditempakan oleh kehidupan. Di tengah pengem-

baraan yang panjang dan melelahkan itu, ada satu titik dimana

sebuah persinggahan itu dibutuhkan. Dialah ‘keluarga’ sebuah

persinggahan yang tidak hanya dimaknai sebagai tempat pem-

berhentian sementara. Sebuah keluarga adalah tempat untuk

selalu ‘pulang’ ketika hiruk pikuk dunia ini ternyata hanya mem-

berikan kegersangan dan tidak bisa memberikan kesejukan. Kelu-

arga adalah tempat untuk membasuh semua kelelahan dan

menyejukan semua kegersangan itu. Keluarga adalah tempat

untuk selalu kembali.

A. Menemukan ‘Dia’ yang Dipilihkan Tuhan
“Untuk setiap kecantikan, ada mata yang memandangnya;

Untuk setiap kebenaran, ada telinga yang mendengarkan;

Untuk setiap cinta, ada hati yang menerima.”(Ivan Panin)

Dua puluh sembilan tahun sudah usia Pak Managam ketika

itu. Usia yang sudah sangat pantas untuk mulai memikirkan calon

pendamping hidup, tapi siapakah yang harus dipilih menjadi
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pendamping? Menjadi sarjana, bekerja, tinggal di Jakarta,

menjadi pengurus muda mudi di gereja adalah prof il Pak

Managam yang sebenarnya memudahkannya untuk menemukan

gadis yang diidealkan. “Sarjana kan masih mahal di tahun 1979,
apalagi di kalangan Batak”, begitulah kenangnya. Sosoknya sebagai

pria bekerja yang mulai mapan adalah satu bekal yang penting

baginya untuk bisa memberikan jaminan kehidupan yang baik

bagi calon pendampingnya kelak. Kepiawaiannya berceramah

dan membuat lelucon di depan umum juga merupakan salah

satu bakat lain yang diakuinya dan sekaligus membuatnya selalu

merasa percaya diri bahwa tidak sulit menemukan gadis yang

akan menyukai ataupun mengaguminya. Namun sayang sekali,

Pak Managam memiliki standar yang cukup tinggi dalam memilih

calon pendamping. Cantik, mancung, tinggi dan berambut pan-

jang, itulah beberapa kriteria calon pendamping ideal. Ego muda-

nya masih menempatkan kriteria f isik calon pendampingnya

sebagai standar yang paling utama. Standar tinggi inilah yang

membuat pilihan-pilihan yang sebenarnya sudah ada, menjadi

terbatas.

Perjodohan adalah tahap awal Pak Managam dalam mencari

calon pendamping hidup. Beberapa gadis pun mulai dikenalkan.

Namun sayang perjodohan ini pun belum berhasil juga. Bebera-

pa gadis yang diperkenalkan ternyata belum juga mampu

membuat hati Pak Managam tertambat dan beberapa alasannya

pun sangat sederhana, karena kurang cantik. Jadilah cerita-cerita

perjodohan itu berlalu begitu saja tanpa menyisakan kenangan

mendalam. Sampai akhirnya barulah disadari jodoh pilihan

Tuhan itu tidak pernah jauh darinya. Semuanya berawal dari

sepotong roti dan selai. Pak Managam yang ketika itu sedang

sakit, mendapat kunjungan tak terduga dari seorang gadis
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berparas cantik, dialah Yohanna Frieda Tobing. Gadis ini bukanlah

sosok baru bagi Pak Managam. Yohana sebenarnya adalah gadis

yang sudah dikenalnya sejak dua tahun yang lalu. Tidak ada

yang istimewa ketika itu meskipun Yohana tidak pernah jauh

darinya. Yohana adalah guru sekolah minggu di gereja. Sosok

gadis berhati lembut yang biasa dilihatnya selalu dekat dengan

anak-anak. Bagaimana bisa Yohana yang sebenarnya sudah

dikenal sekian lama baru bisa menggetarkan hatinya saat itu?

Entahlah, selama ini mungkin terlalu sibuk mencari yang di luar

sana, terlalu sibuk mencari gadis-gadis terbaik sampai akhirnya

Yohana yang demikian cantik, baik dan berhati lembut itu pun

tidak terlihat.

Kunjungan Yohana yang tidak terduga ke rumah untuk

membesuknya sungguh telah membukakan mata hati Pak

Managam. Inilah mungkin calon pendamping yang dipilihkan

Tuhan dan bahkan sampai diantar langsung ke rumah, begitu

dekat di hadapannya. Yohana datang berkunjung tidak sekedar

membawakan roti, mentega dan selai, namun sekaligus pisaunya

juga. Ini adalah sesuatu yang sangat berbeda atau bisa dikatakan

istimewa. Roti yang diolesi selai buatan Yohana inilah yang

akhirnya mendekatkan mereka berdua. Disinilah semua kisah

itu bermula, kedatangan Yohana menumbuhkan rasa sayang di

hatinya, hati seorang Managam Manurung yang selama ini terlalu

sibuk bertualang. Hati yang sulit berlabuh karena sibuk mencari

kesempurnaan diantara kesempurnaan. Yohana yang baik hati-

nya ini akhirnya mulai terlihat dan tertambat di hati. Ibu guru

sekolah minggu yang selalu mengajar di pagi hari. Anak-anak

kecil nan riang itu selalu dirawatnya seperti biri-biri atau domba-

domba kecil dengan sangat telaten. Sebuah kejujuran paling men-

dasar dari hati untuk mengakui bahwa Yohanalah yang telah
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berhasil memenangkan hati.

Jalinan kedekatan antara Pak Managam dengan ibu Yohana

yang baik tampaknya harus segera dipersatukan. Pak Managam

yang sudah merasa sangat cocok dengan ibu Yohana akhirnya

memutuskan untuk tidak menunda waktu dan segera meminang-

nya dalam sebuah pernikahan. Masa mengenal satu sama lain

itu memang tidak berlangsung terlalu lama, hanya 5 bulan. Begi-

tulah adanya karena sebenarnya Pak Managam dan ibu Yohana

sebenarnya sudah saling kenal sejak 2 tahun yang lalu meskipun

dalam nuansa kedekatan yang berbeda.

Pada awalnya Yohana Frieda Tobing bukanlah pilihan yang

disetujui keluarga. Bobot, bibit, dan bebet menjadi pertimbangan.

Dalam tradisi Batak, sistem kekerabatan dan perkawinan

memang sangat menentukan keberlangsungan tatanan adat-

istiadat serta struktur sosialnya secara harmonis. Oleh karena

itulah perkawinan selalu dijaga supaya bisa berlangsung dengan

ideal. Perkawinan pada orang Batak merupakan pranata yang

tidak hanya mengikat seorang laki-laki atau perempuan. Per-

kawinan juga mengikat kaum kerabat laki-laki dan kaum kerabat

perempuan. Toba dan Tarutung memiliki perbedaan. Gadis dari

marga tobing dianggap cantik, namun sombong dan angkuh.

Begitu pun, Pak Managam tidak menyerah. Diyakinkanlah ibunda

tercintanya ini bahwa calon pendamping pilihannya adalah

pilihan yang tepat. Seorang gadis rupawan, guru sekolah minggu

yang berhati sangat lembut dan sayang dengan anak-anak kecil.

Dialah calon pendamping dan ibu yang tepat untuk anak-anak

Pak Managam kelak. Ketelatenannya dalam mengurus anak-anak

di sekolah minggu memang sudah mencuri hati Pak Managam.

Pada akhirnya dibawalah gadis pilihan Pak Managam ini ke

Medan. Jodoh memang misteri Tuhan dan dia akan datang
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dengan caranya sendiri. Kehadiran gadis bermarga Tobing ini ke

Medan, ternyata mampu meluluhkan hati ibunda dan seluruh

keluarga Pak Managam. Kharisma dan kebaikan dari calon me-

nantu ini pun akhirnya menghadirkan satu jawaban ‘direstui’.

Pernikahan dengan Ibu Yohana menghadirkan kebahagiaan

yang luar biasa bagi Pak Managam. Ibu Yohana adalah sosok

istri yang sangat mendukung suami, “Dialah yang mendoakan
saya, saya mungkin nggak bisa begini kalau bukan istri saya”. Ibu

Yohana bisa memposisikan diri dengan baik. Ibu Yohana sangat

menghormati dan menjaga Pak Managam, sehingga dalam peker-

jaan, ibu Yohana tidak pernah mengintervensi. Ibu Yohana adalah

sosok yang selalu berkomitmen tinggi sebagai istri yang menjadi

partner untuk selalu berbagi. Ibu Yohana juga sosok ibu yang

sangat baik dan sayang kepada anak-anak. Sejak anak-anak lahir,

Pak Managam selalu ingat bagaimana telatennya ibu Yohana

mengurus anak-anak. Meskipun ibu Yohana juga bekerja, ibu

Yohana tidak pernah sedikit pun melalaikan kebutuhan anak-

anak. Memberikan perhatian dan kasih sayang untuk anak-anak,

memberikan makanan dan perlindungan bagi mereka dan pendi-

dikan yang tidak pernah berhenti. Bersama ibu Yohana, anak-

anak bisa bertumbuh dengan baik. Ibu Yohana juga sosok ibu

yang selalu mau belajar. Untuk yang terbaik anak-anaknya, ibu

Yohana pun tak lepas selalu membaca buku dan menyarikan

yang terbaik untuk diberikan kepada anak-anak. Tidak hanya

pada anak-anak dan Pak Managam, Ibu Yohana juga sosok yang

sangat perhatian pada kerabat dan keluarga besar. Bersama Pak

Managam, Ibu Yohana selalu berusaha untuk membantu kerabat

yang membutuhkan. Keutamaan-keutamaan Ibu Yohana ini

membuat Pak Managam selalu merasa tenang. Pak Managam

begitu menyayangi ibu Yohana seperti diungkapkan: “Kalau
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ditanya saya oleh Tuhan, Pak Managam siapa yang kira-kira masuk
surga? Kamu atau istri? Istri saya. Saya jamin itu, kalau saya masih
banyak dosa saya. Kalau dia wise dan dekat sama pencipta. Jadi who’s
behind the man, itu istri saya”.

Namun bukan keluarga jika tidak ada dinamikanya, demikian

pula yang dialami Pak Managam. Meskipun demikian, riak-riak

kecil dalam keluarga ini selalu bisa diatasi dengan baik. Tidak

ada kemarahan, yang ada adalah saling memahami seperti dimak-

nai secara mendalam berikut ini:

....

Anju au sai anju au ale anggi

Di namuruk manang marsak rohakki

Nang so hupaboa arsak nadiroha

Holong ni rohakku sa hot do i

Anju au sai anju ai ale anggi

Ekkel mi mambaen pasonang rohakki

Tung saleleng au di lambung mi

Anju au sai anju au ale anggi1

...

Kedamaian hati adalah ungkapan terdalam Pak Managam

dengan keberadaan ibu Yohana disampingnya. Mungkin inilah

berkah Tuhan yang demikian luar biasa. Tumbuh besar dalam

keluarga yang selalu dekat dengan Tuhan, tampaknya telah mem-

bukakan jalan bagi Pak Managam untuk menemukan ibu Yohana,

jodoh yang dipilihkan Tuhan seperti dilukiskan dalam lagu kesa-

yangannya:

1Bujuk aku, selalu bujuklah diriku dik, Disaat aku marah ataupun hatiku sedang

bersedih, Walau tidak kusampaikan perasaan hatiku, Rasa sayangku selalu selalu ada,

Bujuk aku, selalu bujuklah diriku dik, Tawa mu membuat hatiku bahagia, Selama aku

berada di sisimu, Bujuklah aku, selalu bujuklah aku dik.
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....

Visions of you in shades of blue

Smoking, shifting, lazily drifting

My darling, I miss you so

Time goes by, no wonder my sense go reeling

Your eyes so appealing

I see the whole night through

When will we meet again, when when when

When will we meet again, when when when

I remember the days, beautiful days,

Tenderly gleaming

My whole life seeming to start, and end

With you

....

B. Tiga Putri: Karunia Terbesar

Anak-anak adalah anugerah luar biasa yang hadir dalam

kehidupan Pak Managam. Ruth  Theresia Manurung, Cynthia

Rezeki Manurung dan Rouli Sonika Manurung adalah nama

ketiga putri terkasih. Ruth Theresia Manurung, putri pertama

Pak Managam merupakan lulusan Fakultas Ekonomi Universi-

tas Atmajaya Jakarta dan saat ini menetap di Perth, Australia

bersama suami beserta kedua putra putrinya. Sementara itu

Cynthia Rezeki Manurung merupakan putri kedua yang juga telah

menyelesaikan pendidikan S1-nya di Fakultas Hukum Universi-

tas Brawijaya Malang dan S2-nya (Magister Kenotariatan/M.Kn)

di Universitas Jayabaya. Saat ini Cynthia tinggal di Jakarta ber-

sama suami. Si bungsu Rouli Sonika Manurung merupakan

lulusan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia

yang saat ini sedang melanjutkan S2 di Australia.

Bagi Pak Managam, ketiga putrinya adalah anak-anak yang

sangat menyenangkan. Pengalaman hidup Pak Managam sebagai

ayah yang selalu dididik hidup dalam kesederhanaan tampaknya
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telah ikut membentuk karakter ketiga putrinya menjadi anak-

anak yang tidak manja. Anak-anak juga tidak kemudian

memanfaatkan fasilitas yang dimiliki ayahnya. Putri sulung dan

putri bungsu adalah dua putri Pak Managam yang halus

perasaannya. “Lebih halus dari orang Jawa, nggak tahu itu dari
mana”, begitulah penuturan pak Managam. Sementara itu putri

kedua lebih santai dan lebih humoris. Putri pertama dan putri

bungsu adalah seniman di rumah. Bakat memainkan piano dan

organ memberikan kedamaian. kehangatan bagi keluarga kecil

ini seperti dituturkan:

“Dan orang itu juga, dua seniman, nomor satu dan nomor tiga, pemain

organ dan piano, jadi kalau mereka itu di rumah main organ pengantar kita

tidur enak banget. Nah kalau nomor dua itu semua bakat punya, orang

mau belajar Bahasa Inggris, Bahasa Cina, mau organ, gitar, dia mau ikut

semua, tapi nggak ada yang profesional hahaa….”.2

Meskipun berbeda bakat, tidak ada satupun yang tidak disa-

yangi Pak Managam. Ketiganya sangat istimewa dan memberikan

kesan sendiri di hati Pak Managam. Putri-putri Pak Managam

memang tidak pernah menyusahkan. Mereka bersekolah dengan

baik dan menjadi anak-anak yang patuh ketika berada di rumah.

Bahkan anak-anak bertumbuh dengan membanggakan dan sering

membuat Pak Managam kewalahan mengimbanginya.

Kalau saya ngajar matematik, saya kan lambat, ahhh bapak sih lambat,

udah dia, udah udah bapak kesana, ya udah tenang saya kan, jadi udah

terlambat memang cara berpikir saya sama anak-anak itu. Bahasa Inggris-

nya pun bagus, pernah kami di mobil, suaminya itu mungkin ngetes, orang

Medan juga, batak tapi lama di Australia, mereka bicara Bahasa Inggris,

saya kan di mobil, wah pintar juga anak saya Bahasa Inggris hahaa….3

2 Transkrip Interview Pak Managam , 2 Oktober 2013.
3 Transkrip interview Pak Managam, 2 Oktober 2013.
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Ketiga putri Pak Managam ini memang menjadi pelengkap

kebahagiaan, apalagi ditambah sekarang ada kehadiran dua cucu

yang lucu-lucu. Meskipun tinggal jauh di Australia, Pak Managam

masih sempat mengunjunginya. Kebanggaan tidak pernah pupus

dari hati Pak Managam melihat kerukunan dan keakraban putri

serta keluarga kecil mereka. Menantu yang baik dan sayang kepa-

da putrinya adalah anugerah yang tak berkesudahan yang

diberikan Tuhan.

             (a) (b)
Gb. 15. Putri-Putri Managam Manurung, a) Putri kedua – Chyntia Rezeki

Manurung (8 tahun) dan putri ketiga – Rouli Sonika Manurung (5 tahun); b)
Putri pertama, Ruth Theresia Manurung (3 tahun)
Sumber: Koleksi Keluarga Managam Manurung

Pak Managam selalu memperhatikan pengasuhan ketiga

putrinya semenjak kecil. Setiap pagi mereka dibiasakan untuk

beribadah bersama-sama. Anak-anak juga dilatih untuk bergiliran

memimpin doa dan membaca alkitab. Kebiasaan inilah yang

pada akhirnya membuat putri-putri Pak Managam tidak canggung
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untuk tampil. Dalam perkumpulan-perkumpulan, anak-anak

sudah terbiasa tampil dengan penuh percaya diri. Bakat menya-

nyi, musik dan tampil di depan umum pun terbentuk dengan

baik. Anak-anak dilatih untuk menjadi dewasa dan mandiri

dengan mengikuti persekutuan.

Intensitas pertemuan Pak Managam dengan ketiga putrinya

memang tidak seperti intensitas pertemuan ibu Yohana dengan

mereka. Ada rasa sedih memang karena tidak bisa secara utuh

menjaga dan mendampingi anak-anak setiap saat. Pak Managam

juga merasa bahwa kondisi inilah yang menyebabkan anak-anak

menjadi lebih dekat dengan ibu Yohana. Tanggung jawab di kan-

tor memang mengharuskan Pak Managam untuk lebih banyak

berada di luar rumah. Keluar rumah pada jam 7 pagi dan baru

kembali pulang pada jam 8 malam. Di tengah jadwal yang padat

inilah, Pak Managam selalu berusaha meluangkan waktu untuk

mengantarkan putri-putrinya ke sekolah dan juga sesekali mem-

bantu mengerjakan PR. Hanya momen pagi hari inilah, Pak

Managam bisa bersama menghabiskan waktu dengan ketiga

putrinya. Pada siang, sore, dan malam hari, sangat jarang Pak

Managam bisa menghabiskan waktu bersama-sama lagi. Satu

kesempatan lain yang sangat berharga bisa bersama anak-anak

adalah hari Minggu. Di hari Minggu inilah biasanya Pak Ma-

nagam sekeluarga pergi ke gereja bersama-sama. Dengan ke gere-

ja bersama-sama inilah Pak Managam selalu berusaha mena-

namkan nilai-nilai kehidupan yang penting untuk bekal ketiga

putrinya kelak. Seperti yang dulu selalu diajarkan oleh orang

tua dan oppung-nya, Pak Managam juga ingin agar ketiga putrinya

bisa menjadi anak-anak yang dekat dengan Tuhan.

Jujur, percaya diri dan beriman kuat adalah nilai-nilai keuta-

maan yang selalu ditekankan Pak Managam pada ketiga putrinya.
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Nilai kejujuran berasal dari keteguhan dan penghayatan iman

yang selalu ditanamkan kepada anak-anak. Nilai-nilai ini tidak

ditanamkan dengan memberikan perintah yang dilisankan tetapi

dengan selalu memberikan kepercayaan kepada anak-anak. Anak-

anak pun memahami nilai ini dan selalu berusaha meminta maaf

apabila melakukan kesalahan. Sementara itu nilai kepercayaan

diri dibangun dari semangat dan dorongan yang selalu diberikan

Pak Managam kepada anak-anak untuk selalu bersemangat

menambah ilmu. Pak Managam memberikan dukungan sepe-

nuhnya kepada ketiga putrinya untuk mengembangkan bakat

masing-masing.

Kesibukan yang mulai menyita waktu pada akhirnya mem-

buat Ibu Yohana memutuskan untuk pensiun lebih dini dari

kesibukannya di kantor. Hal ini menjadi pertimbangan utama

mengingat ketika itu jenjang karier Pak Managam mengharus-

kannya benar-benar lebih banyak berada di luar rumah. Kepu-

tusan besar inilah bagian dari pengorbanan Ibu Yohana yang

selalu didukung oleh Pak Managam. Dengan berhenti dari kantor,

Ibu Yohana bisa lebih fokus memperhatikan dan merawat anak-

anak.

“Yah saya syukuri, memang pemberian Tuhan, wanita tiga
begitu, pendawi. Nah itulah yang terbaik buat saya dari Tuhan”,
begitulah rasa syukur yang tidak berkesudahan yang selalu

disampaikan Pak Managam atas kehadiran ketiga putrinya. Anak-

anak adalah mutiara dalam kehidupan seperti tersirat mendalam

dalam baris-baris berikut ini:

Ho do borukku, Tappuk ni ate atekki

Ho do borukku, Tappuk ni pusu pusukki,

Burju burju maho, Namarsikkola i

Asa dapot ho, Na sinitta ni rohami
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Molo matua sogot ahu, Ho do manarihon ahu

Molo matinggang ahu inang, Ho do namanogu-nogu ahu

Ai ho do borukku, boru panggoaranhi

Sai sahat ma da na di rohami, Ai ho do borukku,

boru panggoaranhi, Sai sahatma da na di rohami4

Gb. 16. Bersama Istri dan Ketiga Putri Tercinta ketika Putri I (Ruth
Theresia Manurung) diwisuda

Sumber: Koleksi pribadi Keluarga Managam Manurung

4 Engkaulah putriku, harapan hatiku, Engkaulah putriku, harapan hidupku,

Baik-baiklah engkau, Bersekolah, Agar tercapai, apa yang engkau cita-citakan. Jika

aku tua nanti, Kaulah yang memperhatikanku. Jika aku lemah dan tak berdaya lagi,

Engkaulah yang menuntun dan menguatkanku. Engkaulah putriku, Putri

sulungku.Tercapailah apa yang kau inginkan. Engkaulah putriku, Putri sulungku,

Tercapailah apa yang engkau cita-citakan.
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Gb. 17. Liburan ke Malaysia Bersama Istri dan Putri Bungsu
Sumber: Koleksi Keluarga Managam Manurung

C. ‘Bapak Tersayang’ dan ‘Anak yang Penuh Perhatian’

All things have an ending, setiap hal akan sampai pada titik

perhentian. Namun berhenti tidak berarti selesai ataupun

berakhir atau ditutup. Berhenti adalah satu tahapan penting

dimana seseorang perlu sejenak menemukan dirinya dalam

keutuhan sebagai pribadi bukan dalam peran-peran yang dimain-

kannya, bukan pula di tengah hiruk pikuk perjalanan hidup yang

seringkali tidak bisa diprediksi. Masih tergambar jelas Managam

kecil dengan cara tertawanya yang khas sedang bermain jou
mandan di areal makam dekat padang penggembalaan, masih

tergambar jelas bagaimana anak kerbau gembalaannya tertidur

di padang dan membuatnya kebingungan dan khawatir karena

harus menerima hukuman telah menghilangkan kerbau, masih

tergambar jelas Managam kecil yang mencabuti rumput di sebuah

kampung Batak tradisional di Samosir yang dengan riang

menyambut turis-turis asing yang datang, masih jelas Managam
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kecil yang berlari mendaki bukit Motung mengantarkan ikan

untuk orang tuanya, masih jelas terlihat ‘Datu’ kecil yang

pendiam dan suka berbaju hitam itu dibonceng bunga SMA kam-

pus nan cantik dan membanggakan, masih jelas terlihat Managam

muda yang belajar mandiri dengan membuka usaha sendiri, dan

tidak akan pernah terlupakan kegagalan ujian menjadi sarjana

yang membuatnya harus menunda kelulusannya sampai satu

tahun. Inilah perjalanan panjang Pak Managam yang dimulainya

dari Motung, sebuah desa kecil di seberang Danau Toba sampai

akhirnya tiba di Jakarta, kota yang dijadikan tumpuan harapan

bagi banyak perantauan.

Perjalanan panjang tak berjeda yang dilewati Pak Managam

telah mengukirkan banyak kenangan di hati orang-orang

terdekatnya yaitu keluarga dan kerabat. Tuhan telah menjawab

doa kecilnya. Jalan hidup telah membawanya jauh meninggalkan

Motung. Jejak kaki itu tidak cukup puas hanya berhenti di desa

kecil tempat kelahirannya, Pak Managam telah membuktikan

bahwa jejak kakinya telah membawanya jauh, mungkin lebih

jauh dari yang pernah dibayangkan semasa kecil. Tidak hanya

Pematang Siantar, dan Palembang atau pun Jakarta, tapi juga

jauh di tanah seberang sana. Sejauh apapun berjalan, Pak Mana-

gam tetap tidak meninggalkan akarnya. Inilah yang dilakukannya,

membangun sebuah makam/tugu raja Motung, sebuah simbol

kebesaran/kesuksesan bagi orang Batak di tanah kelahirannya.5

Makam/tugu raja Motung ini dibangun dengan sangat megah

di atas bukit Motung. Inilah bentuk penghormatan Pak Managam

5 Meskipun membuat bangunan makam yang megah, sampai saat ini Pak

Managam tidak mau membangun rumah kecilnya di Motung. Bagi Pak Managam

rumah itu dibangun dari kerja keras ayahnya (holi holi ni amangku na mambangun
jabuon), sehingga rumah sengaja dipertahankan sesuai bentuk asalnya.
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pada lelulur dan ikatan kuatnya pada kampung halaman atau

yang dalam f ilosofi Batak disebut arga do bona ni pinasa, walaupun

berada jauh di tanah rantau, kampung halaman tetap menjadi

bagian yang sangat penting dan sudah selayaknya setiap ketu-

runan mengingat leluhurnya.

Gb. 18. Monumen “Manurung Motung” sebagai simbol pemersatu
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013

Gb. 19. Gereja HKBP tempat Beribadah Penduduk Desa Motung
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013

Keberhasilan Pak Managam juga menggema menjadi kabar

bahagia bagi paman dan teman semasa kecilnya, Hotber
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Siallagan, seperti dilukiskannya “Molo pajumpang ahu dohot on
songon na parpudi onma, tu jolo do imana ro, alai i jabu do ahu.
ndang hujalang imana alana balga hian do i bahen imana tu iba”,
(kalau aku bertemu dengan dia, seperti kedatangannya yang terakhir
kali ini, ke depannya ini dia datang, tetapi aku di  rumah saja, aku
tidak menyalaminya karena terlalu besar penghargaannya kepada-
ku). Dia yang telah melangkahkan kaki demikian jauh itu, me-

mang tidak pernah lupa pada akar dan asalnya.

“Na pulut do na olo dapotan” (taat orang tua, rajin bekerja),

begitulah penuturan bibinya, Tiara Sitorus di Motung ketika

diminta menggambarkan sosok Pak Managam. Perjalanan dan

titik pencapaiannya sekarang bukanlah sebuah kebetulan, tetapi

memang hasil kerja kerasnya sejak kecil (nga pas be na dijalo nai).
Pak Managam dikenal sebagai sosok yang perhatian terhadap

keluarga. Beberapa anak kerabat dari Motung dibantu untuk

melanjutkan sekolah dan memperoleh pekerjaan yang baik. Gam-

baran mengenai sosok anak yang baik itu kelihatannya bisa

mewakili potret Pak Managam.

Anakhu na burju, anak hasianhu, anakhu na lagu

Ingot do ho Amang di angka podani, natuatuami

Dung hupaborhat ho, namarsingkola i, tu luat na dao i Amang

Benget do ho Amang, benget do ho, manaon na dangol i

Molo huingot do, sude tahe Amang, pangalahom na salpu i

Sipata lomos do, natuatuamu on, di sihabunian i

Hutangianghon do, mansai gomos Amang, anggiat muba rohami

Dijalo do Amang, dijalo do, … tangianghi Amang

Ipe Amang, hasianhu, anakhu na burju

Pagomosma tangiang mi, tu Mula Jadi Nabolon i

Anggiat ma ture, sude hamu pinomparhi Amang

Marsiaminaminan marsitungkoltungkolan, songon suhat di robean i..

Dung lam dao Amang,pangarantoanmi, anak hasianhu

Dihaburjuonho do i sude Amang, di tano sileban i
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Mauliate ma, ta dok tu Tuhan i, di naung jinalomi Amang,

Jumpang mu do Amang, jumpang mu do, na jinalahanmi6

Gb.20. Kiri: Hotber Siallagan (Teman Masa SMP yang tinggal di Ambarita)
– kanan: Tiara boru Sitorus (‘mama tua’ pemberi nasehat setelah orang tua

meninggal)
Sumber Dokumentasi Pribadi, 2013

Gb.21. Donna Manurung (tengah)-adik kandung Pak Managam
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013

6 Anakku yang baik hati, anak kesayanganku, anakku yang budiman, Ternyata

kamu ingat, Putraku, segala nasihat orangtuamu, Setelah kuberangkatkan kamu,

bersekolah, ke tempat yang jauh, Putraku, Betapa kamu sabar dan tabah, Putraku,

menanggung segala penderitaan. Jika teringat semuanya Putraku, tingkahlakumu
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Gb. 22. Kasdim Manurung -teman SD Pak Managam yang tinggal di Motung
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013

Tidak hanya bagi kerabat, bagi keluarga kecil, Pak Managam

juga merupakan sosok yang istimewa. Bagi Ibu Yohana, Pak

Managam adalah berkat Tuhan yang tidak pernah berhenti untuk

disyukuri. Bapak adalah sosok yang selalu menjadi pegangan

dan selalu dekat di hati. Bapak adalah sosok yang tak pupus

membuatnya bangga. Kebersamaannya bersama Bapak adalah

bagian perjalanan hidup yang begitu lekat mentenagai langkah-

langkah baik dalam menjalani keseharian maupun membesarkan

ketiga putri. Bapak mungkin bukan tipe pria romantis, tapi ibu

yang lalu, Terkadang orangtuamu menyimpan rasa kekhawatiran, Tetapi kudoakan

dengan sungguh, Putraku, semoga engkau berubah, Ternyata dikabulkan, Putraku,

doaku terkabul, Putraku. Maka itu Putraku, kesayanganku, anakku yang baik hati,

Semakin eratkanlah doamu  kepada Sang Maha Pencipta, Kiranya mencapai

keberhasilan kalian semua keturunanku, Putraku, Saling membantu, saling

mendukunglah ibarat talas di kebun lereng gunung. Ketika kamu jauh di perantauanmu

Putraku, anak kesayanganku. Engkau sungguh melaksanakan segala pesanku Putraku,

di negeri orang. Terimakasihlah, kita haturkan kepada Tuhan, atas apa yang telah

kamu terima, Putraku. Sungguh tercapai olehmu Putraku, tergapai olehmu, apa yang

kamu cita-citakan.
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Yohana sangat menyayanginya. Bapak adalah sosok yang selalu

rapi,  cekatan, disiplin dan pekerja keras. Bapak adalah sosok

pria yang sangat peka dan gembira mengerjakan pekerjaan do-

mestik, tentu saja karena sangat menyayangi putri-putrinya.

Bapak sangat peduli, selalu perhatian dan terampil mengerjakan

apapun termasuk menata rumah agar terlihat rapi serta sesekali

membuat masakan favorit untuk putri-putri tercinta. “Bapak yang
dikenalnya sekarang dengan dikenalnya pertama kali, tidak pernah
berubah. Bapak yang sekarang justru terlihat lebih ‘happy’. Semua
ini tidak lain karena anak-anak dan menantu yang baik dan ‘care’”,

begitulah penuturan ibu Yohana tentang sosok Bapak sekarang

ini. Bapak adalah sosok yang menguatkan, pahlawan keluarga

kami untuk saya dan ketiga putri kami. Selalu ‘bersyukur kepada

Tuhan’, adalah nilai dan prinsip penting yang selalu ditekankan

Bapak. Memasuki masa purna tugas, adalah masa penting bagi

bapak untuk memulai hidup. Selama ini Bapak terlalu keras dan

terlalu disiplin pada dirinya sendiri sehingga jarang bisa melu-

angkan waktu bersama-sama. Masa purna tugas adalah masa untuk

Bapak benar-benar bisa lebih memberikan waktu untuk dirinya.

Sosok Pak Managam sebagai anugerah terbesar keluarga,

juga digambarkan secara mendalam oleh putri-putrinya. Keha-

diran Pak Managam sebagai sosok ‘bapak’ adalah sekali lagi

adalah sebuah berkat yang begitu besar dari Tuhan.

Pesan Ruth untuk Bapak:

Bapak adalah orang yang sangat tegas, gigih, mempunyai tar-
get dan selalu berusaha keras mencapainya dengan kegigihanny),
tepat waktu, bertanggungjawab, menggunakan waktu sebaik mung-
kin, sedikit bicara (kalaupun bicara langsung,  to the point).
Walaupun begitu Bapak adalah seorang yang penyayang, perhatian
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dan humoris. Bapak juga suka sekali menyanyi dan olahraga. Bapak
sangat keras dalam mendidik kami anak-anaknya.  Saya ingat sekali
setelah Bapak pulang kerja, malam harinya Bapak selalu menanya-
kan PR kami. Kalau ada tugas yang belum selesai atau ada ujian
esok harinya, Bapak sering menemani kami di meja bersama-sama
dengan adik-adik sampai larut malam, menunggu dan mengecek
sampai selesai bahkan sampai ketiduran terkadang mengorok (hehe),
baru kami berani tidur. Selama masa sekolah kami tidak diperbo-
lehkan bolos atau izin sama sekali, kalau pun sakit pusing atau
meriang, Bapak selalu tanya kalau masih bisa sekolah harus sekolah.
Sewaktu kami kecil kami jarang sekali diajak jalan-jalan sama Bapak,
walaupun begitu kami tetap merasakan kasih sayang Bapak. Bapak
juga tidak pernah memanjakan kami dengan membeli barang-barang
yang kami inginkan. Bapak selalu mengajarkan kami untuk hemat
dan menabung. Bapak sangat dan bahkan selalu tepat waktu. Siapa
yang lambat akan ditinggal. Istilahnya seperti itu. Beberapa kali
kami anak-anaknya terburu-buru saat mau pergi dan ditinggal Bapak
karena lama bersiap-siap. Bapak juga orang yang well-prepared
untuk segala sesuatunya. Termasuk dalam persiapan ke kantor, ke
gereja, bahkan perjalanan dinas keluar kota, Bapak selalu memper-
siapkan barang-barang kebutuhannya sendiri seperti: baju, dasi,
jas, sepatu yang sudah disiapkan sendiri di kamar. Dan ada 1 hal lagi
yang sangat penting, Bapak tidak pernah absen ke gereja dan selalu
mengingatkan kami berdoa untuk Bapak.

Bapak orang yang sangat baik, perhatian dengan keluarga dan
juga humoris sehingga Bapak bisa mencairkan dan menghidupkan
suasana. Itulah sebabnya Bapak disenangi banyak orang. Jiwa Bapak
juga sangat ke-Bapak-an, sehingga semua orang di sekeliling Bapak
merasa seperti anak-anak yang diayomi orang tua sendiri.

Pengalaman berkesan dengan Bapak, waktu Bapak hanya punya
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motor (atau vespa ya? Maaf saya lupa), kami sering parkir tidak
pernah pas di depan rumah orang (Oppung) yang kami kunjungi,
saya selalu bertanya kenapa gak parkir di depan rumah itu, Bapak
selalu bilang penuh parkirannya. Belakangan saya baru tahu kalau
ternyata Bapak ternyata malu hanya punya motor dan memboncengi
kami semua, sedangkan yang lain membawa mobil bagus masing-
masing. Andaikan Bapak tahu kami sangat menikmati sekali
dibonceng motor sama Bapak.

Keinginan Bapak pribadi untuk saya dan keluarga mungkin
adalah Bapak ingin sekali saya tinggal di Indonesia, sehingga bisa
selalu berkumpul dengan keluarga dan bermain dengan cucu-cucu.
Akan tetapi untuk saat ini kami memilih untuk tinggal di Australia
karena Suami saya bekerja disini dan kami mempertimbangkan
pendidikan dan lingkungan yang baik untukanak-anak kami saat ini.

Pesan saya untuk Bapak, Selamat menjalani masa pensiun
semoga Bapak sehat-sehat selalu danpanjang umur. Kami tunggu
kunjungan Bapak ke Perth untuk menemani Jemima dan Gavin
bermain-main. Kami anak-anak dancucu-cucu Oppung akan selalu
membahagiakan Bapak karena kami sayangsekali dengan Bapak.

Pesan Chyntya untuk Bapak:

Setiap hari, khususnya yang saya alami bersama bapak adalah
hari-hari yang menyenangkan. Ketika kecil, kami tinggal di Sunter
DKI, kami naik motor Bapak yang suka mogok. Kemudian berlanjut
naik mobil sedan yang juga suka mogok, tapi kami nikmati berkat
Tuhan setiap hari. Bersama bapak juga dulu sewaktu bapak dinas di
Surabaya sebagai PLT Kakanwil BPN Surabaya, yang kebetulan
ketika itu saya sedang menyelesaikan kuliah di Univ Brawijaya Malang.
Hampir tiap minggu saya ke Surabaya untuk mengunjungi Bapak.
Saya senang sekali karena saya sempat sedih kuliah dari orang tua.
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Bapak bagi saya merupakan sosok seorang Bapak yang takut
akan Tuhan, pekerja keras dan bertanggungjawab, yang dapat
menjadi teladan bagi anak-anaknya. Dalam hal ini bertanggung-
jawab bukan hanya terhadap mama dan kami sebagai anak-anaknya
dan cucu-cucunya tetapi kepada seluruh keluarga besar kami. Selalu
memberi dan tidak mengharap kembali apa yang telah diberikan.
Dan setiap pemberian tidak pernah setengah-sentengah, tulus ikhlas
diberikan sepenuh hatinya, Apapun yang bapak perbuat untuk kami
anak-anaknya diberikan yang terbaik demi kebaikan

Di dalam Alkitab tertulis “ Janji Tuhan sebagai Seorang Bapak”
yaitu di Mazmur 128 ayat 1-4:”Berbahagialah setiap orang yang takut
akan Tuhan, yang hidup menurut jalan yang ditunjukkan-Nya! Apa-
bila engkau memakan hasil jerih payah tanganmu, berbahagialah
engkau dan baiklah keadaanmu! Isterimmu akan menjadi seperti
pohon anggur yang subur di dalam rumahmu; anak-anakmu seperti
tunas pohon zaitun sekeliling mejamu! Sesungguhnya demikianlah
akan diberkati orang laki-laki yang takut akan Tuhan”. Saya bangga
sekali punya seorang Bapak seperti Bapakku saat ini, tidak ada dua-
nya di dunia ini.

Yang saya rasakan selama ini Bapak mendidik dan mengarahkan
beberapa hal penting kepada kami anak-anaknya: 1) Disiplin (Bapak
selalu on time dalam hal apapun, misalkan datang ke kantor, perte-
muan keluarga, ke bandara dan sebagainya; 2) Konsisten (Bapak
tidak pernah letih dan selalu semangat dalam tugas dan tanggung-
jawab di kantor); 3) Kualitas (Hidup harus berkualitas dalam hal
sekecil apapun; 4) Hidup untuk memberi dan menolong (memberi
tanpa pamrih).

Kami sangat menyayangi bapak. Mama juga sangat berperan
pada keberhasilan Bapak dan di rumah tangga. Di balik seorang pria
yang berhasil, pasti ada wanita hebat yang mendampinginya.
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Setelah purna tugas nanti saya berharap Bapak dapat bersantai,
beristirahat, jalan-jalan ke kampung, menengok anak-anak dan cucu.
Intinya menikmati hidup dengan baik. Tidak perlu bekerja keras lagi
karena tugas Bapak sudah berhasil dilaksanakan dengan baik. Bapak
selama ini sudah bekerja keras untuk mama, anak-anak, cucu-cucu
dan keluarga besar. Bapak berangkat pagi, pulang malam, tidak
pernah mengeluh betapa beratnya tugas dan tanggungjawab yang
diembannya selama ini. Bapak pernah bercita-cita membuka Kantor
Konsultan Pertanahan. semoga tercapai ya pak. Apapun yang Bapak
lakukan kedepannya nanti, kami akan mendukung. Namun pesan
kami tolong dijaga kesehatannya ya Pak.

Mungkin saya sebagai salah satu anak Bapak, belum bisa mem-
berikan apa-apa sama Bapak. Belum bisa mengembalikan apa yang
telah Bapak berikan selama ini. Hanya doa yang bisa saya berikan
supaya Bapak dan Mama diberikan umur yang panjang, kesehatan
yang prima, hikmat bijaksana serta kebahagiaan yang berasal dari
Tuhan. Mudah-mudahan doa kami (saya dan suami) dapat segera
memberikan keturunan bagi keluarga besar Manurung dan Batu-
bara. Serta puji Tuhan, saya sudah menyelesaikan studi Magister
Kenotariatan di Universitas Jayabaya Jakarta. Saya berdoa supaya
tahun ini saya bisa lulus ujian kode etik Notaris dan PPAT sehingga
dapat menambah berita sukacita di tengah-tengah keluarga. Amin.

Pesan Ony untuk Bapak:

Pengalaman yang paling berkesan bersama dengan Bapak, yaitu
ketika aku masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD). Waktu itu
kami pergi ke Sunter Mall, mall lokal di dekat rumah kami. Mall
tersebut tidak luas dan masih dalam perkembangan, namun cukup
bagi kami untuk mencicipi hiburan. Suatu kali kami hendak pergi
ke sana, kira-kira hari Sabtu siang. Waktu itu hanya aku dan bapak
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yang pergi. Mungkin mama dan kakak-kakak sedang keluar saat
itu, aku tidak ingat. Kami pun berkeliling ke mall tersebut sekedar
untuk ‘cuci mata’. Mall tersebut terdiri dari 3 lantai, dan kami lang-
sung melangkahkan kaki ke lantai 2. Di lantai 2 terdapat toko baju
yang menjual beragam kebutuhan sandang. Kemudian, Bapak
menuju tempat pakaian pria dan saya mengikuti ayunan langkah-
nya. “Bapak mungkin hendak mencari sepotong kemeja untuknya”
pikir saya dalam hati. Ternyata benar. Kemudian Bapak menghampiri
rak yang berisi aneka kemeja pria. Rak tersebut bukan hanya sekedar
discount tp juga double discount. Artinya sudah di discount, di dis-
count pula. Bapak pun mencari-cari kemeja yang cocok untuknya.
Namun Bapak tidak menemukannya, lalu Bapak pindah ke rak lain
yang sama ‘status’nya. Akan tetapi, selama pencarian ini, Bapak
sempat melirik beberapa kali ke kemeja yang ada di gantungan atas.
Tetapi, Bapak mengurungkan niatnya untuk menghampiri kemeja
tersebut. Lalu Bapak kembali melihat kemeja yang ada di dalam rak
dan sempat mencoba beberapa kemeja dari rak tersebut, tapi lagi-
lagi belum ada yang cocok. Setelah beberapa lama mencari-cari dalam
rak-rak tersebut dan tidak mendapatinya, akhirnya Bapak melihat
pakaian yang berada di gantungan atas. Yang harganya tentu tidak
discount sama sekali. Bapak beberapa kali memegang baju tersebut.
Bapak terlihat terkesima dengan warna dan bahan serta model dari
kemeja itu, tampak seperti kemeja yang diidamkannya. Namun,
Bapak tau harganya tentu tidak cocok dengan kondisi keuangan
Bapak. Dan Bapak pun kembali ke baju yang ada di rak itu dan
memintaku yang memilihkan baju untuknya. Oh so sweet J

Figur Bapak buatku...hmmm kalo aku sering curhatnya ke
mama. Mungkin karena mama juga lebih banyak waktu nya di
rumah. Jadi curhatnya sama mama deh. Kalau sms Bapak, kadang
suka rapat. Jadi suka pending gitu bahkan failed sms-nya L katanya
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klo lagi rapat HP dimatiin?!? Kalau nungguin Bapak pulang kantor
biasanya udah malem. Kalo besok pagi nya, kepagian abis Bapak
berangkat pagiii. Huhu...But, I realized there is no a perfect father in
the world, but my father loves me perfectly. (Jadi curhat nih hihi..).
Tapi saat santai di depan tv, makan, dalam perjalanan di mobil, atau
weekend sering juga share cerita yang lucu-lucu. Aku juga sering
nanya ke Bapak. Misalnya waktu aku skripsi aku tanya “Pak aku
mau skripsi semester ini, gimana ya Pak?” waktu itu aku tanya nya
pas akhir semester 6 jadi aku pingin selesai sarjana dengan tempuh
waktu 7 semester. Harapan akan mendapat jawaban yang detail,
dan Bapak pun menjawab dengan 1 kata ‘silahkan..’. Namun, berkat
jawaban singkattt nan general ini (dan juga berkat2 yang lainnya
pastinya hehe J) aku bisa lulus 3,5 tahun dengan nilai cumlaude. I
love you, Pak J.

Dari pengalamanku selama ini cara bapak mendidik atau
mengarahkan sangat beragam, tergantung concern yang ada. Ada
hal-hal dengan pilihan sangat terbatasss. Namun, Bapak juga mem-
beri kebebasan akan beberapa hal lainnya. Tapi tetap memberi ba-
tasan-batasan. Dalam mendidik, tidak banyak Bapak ungkapkan
secara verbal namun lebih memberikan visualisasi. Bisa dikatakan
sedikit bicara namun banyak dalam tindakan (talk less do more)
yang berarti Bapak sering memberi contoh dari tingkah laku.
Misalnya dari kecil aku sering liat Bapak setelah pulang kantor suka
menabung di celengan yang ada di kamarnya. Aku jadi keikutan deh
hingga aku di Perth saat ini. Aku membeli sebuah celengan dan
setelah pulang kuliah aku suka memasukkan coin kembalian dari
pembelian ticket bus or train. Bapak tidak melulu mendidik hanya
melalui tindakan, Bapak juga suka cerita-cerita yang berisi nasihat.
Selama aku kuliah di Perth, Bapak juga suka menanyakan kabarku
dan kuliahku lewat sms, telepon ataupun skype. Dan menyelipkan
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nasihat-nasihat. Bapak tidak selamanya mengarahkan dengan
kalimat yang singkat-singkat saja. Bapak juga suka memberikan
arahan yang detail. Misal saat liburan hanya bersama kakak-kakak,
Bapak meminta kepada kami untuk diberikan informasi lengkap
berkaitan dengan tempat tujuan wisata, seperti travel itinerary,
tempat bermalam, travel yang bisa digunakan, contact yang bisa
dihubungi, dan mengarahkan barang-barang yang tidak perlu
dibawa, dan lain sebagainya.

Harapan saya setelah Bapak selesai menuaikan tugas yang

diembannya selama ini, semoga Bapak tetap berkarya di bidang

apapun yang Bapak geluti. Terlebih-lebih Bapak tetap sehat dan

panjang umur serta bertambah hikmat-Nya dan hal yang paling

ingin aku lakukan untuk Bapak, berperihal kuliah master yang

sedang aku jalani ini. Semoga tahun depan aku dapat menyele-

saikan kuliah dengan baik  dan  mudah-mudahan dapat memberi

kebahagiaan di hati Bapak dan Mama dan di hari ulang tahun
Bapakku tercinta:

“Today is 15th Oct and its my father’s bday. I wish I was there or he was
here with me and if only these cupcakes that I made could be sent as my bday
present for him. Happy birthday, Pak...I am the luckiest girl to have a
father like you”

Gb. 23. Cupcakes, kado Ulang
Tahun ke-60 dari putri bungsu
Pak Managam
Sumber: Dokumentasi Rouli
Sonika Manurung, 2013
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Gb.24. Putri-Putri Pak Managam bersama Pak Joyo Winoto dalam
Perayaan Natal Keluarga Besar Umat Kristiani BPN RI dan Kanwil BPN

Provinsi DKI Jakarta, Banten dan Jawa Barat,
20 Desember 2011

Sumber: Koleksi Keluarga Managam Manurung
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Bekal penempaan dan disiplin yang keras itu pada akhirnya

membawa Pak Managam ke Jakarta, ke Direktorat Jendral Agraria

(Dirjen Agraria) seperti yang selama ini dicita-citakannya. Liku-

liku perjalanan menapaki karier itu adalah bagian dari perja-

lanannya selanjutnya. Perjalanan yang selalu dengan penuh

semangat dijalaninya. Disinilah pencapaian dan cita-cita itu men-

dapat tempatnya. Tentu saja bukanlah sebuah perjalanan yang

mudah. Proses penempaan yang membekalinya selama ini, sekali

lagi juga menjadi bagian dari perjalanannya dalam menapaki karier.

A. Langkah Awal di DKI Jakarta

Tahun 1980 adalah tahun dimana perjalanan menapaki karier

itu dimulai. Dengan kerja keras dan keyakinan yang dimiliki

untuk bisa berhasil, kepercayaan untuk bisa mengabdi sebagai

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Pemerintah Daerah

Khusus Ibukota Jakarta akhirnya tercapai. Petualangannya

menginap di Monas dan doanya yang tanpa lelah digemakannya

setiap malam itu akhirnya dijawab Tuhan dengan sebuah berita

membahagiakan. Bak tetesan kesejukan di tengah kegersangan,

inilah kenangannya mengingat perjuangannya ketika itu:
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“Saya itu tidak ada backing di republik ini, jadi dulu 40 instansi saya

lamari, tidak ada backing, saya kadang-kadang di monas itu habis melamar

kerja sampai tidur di situ, Tuhan alangkah baiknya kalau saya.. tidur saya

itu di monas itu pakai koran, kalau udah jam 2 dari departemen perhu-

bungan, keliling saya melamar, tidur saya. Sore pulang saya naik bis”.1

Berita membahagiakan itu telah menghapus pengem-

baraannya bertarung dengan kerasnya ibukota. Selama 1,5 tahun

menjadi pengangguran, masih teringat jelas bagaimana untuk

bertahan hidup ia terpaksa menerima pekerjaan menjadi leveran-

sir pasir dan batu spleet kepada pemborong yang diambil dari

Kabupaten Bogor dan Tangerang. Berita membahagiakan itu juga

telah menutup masa-masa ketidakpastian hidupnya ketika itu.

Pak Managam ditempatkan di bagian keamanan dan

ketertiban (trantib) atau sering dikenal sebagai hansip (perta-

hanan sipil). Mengurus keamanan dan ketertiban, khususnya di

wilayah operasi Markas Wilayah Pertahanan Sipil (Mawil Han-

sip) 7 adalah tanggung jawab yang diserahkan padanya ketika

itu. Dengan ketekunan dan disiplin tinggi, diembannya tugas

dan kewajiban tersebut. Ketekunan itu ternyata membuahkan

hasil, setelah selama hampir 2 tahun bertugas, diangkatlah ia

menjadi Kasubbag Pendaftaran Hansip. Kali ini tanggung jawab

baru yang harus dijalani adalah melayani pendaftaran keang-

gotaan hansip di seluruh wilayah DKI Jakarta.

Kehidupan yang sedikit demi sedikit membaik, tidak mem-

buatnya berpuas hati. Ia masih selalu menjaga mimpinya yang

tidak pernah dipupusnya. Semasa masih tinggal di Motung,

Managam kecil selalu bercita-cita untuk bisa mengabdikan diri

di bidang agraria. Kedekatannya dengan kehidupan sebagai petani

dan gembala kecil mungkin telah menjadi inspirasinya. Mimpi

1 Transkrip interview Managam Manurung, 2 Oktober 2013.
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itu juga selalu menyala kembali setiap kali mengingat salah satu

kerabat di Pematang Siantar yang memang bekerja di Dirjen

Agraria. Baginya, kerabatnya ini adalah teladan, sosok membang-

gakan bagi keluarga baik dari segi pribadi, keberhasilan dalam

pekerjaan/karier serta kehidupan keluarganya. Mimpi inilah yang

terus mengingatkan dan mentenagai langkahnya untuk menapaki

perjalanan karier Managam muda selama bertugas di Jakarta

seperti dikenangnya:

“Awal diterima PNS di DKI Jakarta. Saya gak tahu organisasi, tiba-tiba

saya ditempatkan di trantib/hansip. Saya mengurus keamanan dan

ketertiban umum. Khususnya lagi saya di Markas Wilayah Pertahanan

Sipil (Mawil Hansip), Mawil Hansip 7 sampai 3b. 2 tahun saya staf disitu

sudah diangkat jadi Kasubbag Pendaftaran Hansip seluruh DKI. Saya

yang paraf kartu tanda anggota hansip. Tapi cita-cita saya dari dulu memang

pingin mengabdi di agraria karena ada keluarga saya di Siantar, termasuk

orang yang maju di agraria katanya. Saya mau maju di agraria. Saya mencoba

melamar di Direktorat Agraria waktu itu Dirjennya Mochammad Isa”

Pak Managam sadar bahwa pilihan karier yang dijalaninya

belumlah sempurna. Begitu kuat semangatnya untuk bisa mewu-

judkan harapan tersebut, hingga pada akhirnya ada satu mimpi

yang kemudian benar-benar menjadi titik balik yang membangun

keberaniannya untuk mewujudkan cita-citanya mengabdi di

agraria seperti dituturkan:

“Saya pernah bermimpi, waktu di DKI pada saat mengajukan lamaran ke

Ditjen Agraria. Saya di Lt 23, langsung lepas liftnya tinggi banget, langsung

jatuh ke kayu besar dan kering, lalu masuk ke air Danau Toba. Saya

berpikir, saya pasti pindah tetapi, lama saya di tempat kering dan susah,

karena saya jatuh di dahan yang kering, baru masuk ke tempat yang baik/

basah.

Mimpi ini ternyata menjadi sebuah isyarat atau pertanda

yang melecut keberaniannya untuk melangkah maju mewujud-
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kan mimpinya berkarier di agraria.

Pada tahun 1983, dengan doa dan kebulatan tekad, dilang-

kahkanlah kakinya  menuju Kantor Direktorat Jenderal Agraria

(Dirjen Agraria) yang merupakan bagian dari Departemen Dalam

Negeri (sejak tahun 1988 menjadi Badan Pertanahan Nasional/

BPN), di Jl. Sisingamangaraja, No. 2, Jakarta. Ketika itu, ia

bermaksud  menemui Dirjen Agraria yang pada masa itu dijabat

oleh Pak Moch. Isa. Entahlah, mungkin takdir atau sekedar kebe-

tulan, Pak Managam yang saat itu datang mengenakan baju

seragam dinas trantib Golongan III/b yang ternyata sama dengan

seragam pegawai Direktorat Agraria yaitu putih putih, ber-

papasan dengan Pak Moch. Isa. Pak Moch. Isa, dengan senang

hati menerima dan mengajaknya masuk ke ruangan. Pak Isa

ternyata menyambut baik keinginannya untuk mengabdi di

Dirjen Agraria. Pak Moch. Isa dengan senang hati bersedia

membantu memberikan informasi mengenai formasi pegawai

baru yang masih ada di Dirjen Agraria.

Jalan terbuka ketika itu. Dirjen Agraria masih menerima staf

baru untuk Bagian Perencanaan dan Perundang-undangan Biro

Hukum dan Hubungan Masyarakat. Kesempatan ini tidak disia-

siakan begitu saja. Pak Managam segera menghadap dan menga-

jukan permohonan untuk ‘misbar’ dari Pemda DKI Jakarta ke

Dirjen Agraria. Meskipun tidak mudah dan sempat dicegah oleh

pimpinan, akhirnya proses pengajuan misbar berjalan dengan

lancar. Tidak ada gejolak berarti dalam proses kepindahan ini.

Persyaratan kepindahan yang cukup rumit, bisa diselesaikan.

Ada kekhawatiran yang muncul di awal kepindahan. Pak

Managam, merasa khawatir dan gundah karena kepindahannya

ini berarti ia harus siap untuk memulai lagi dari awal. Jabatan

awalnya sebagai Kasubbag Pendaftaran Hansip, akan berubah
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menjadi staf Bagian Perencanaan dan Perundang-undangan.

Selain itu, kondisi ruangan Bagian Perencanaan dan Perundang-

undangan yang terlihat kecil dan tidak terawat sempat menciutkan

hatinya ketika itu. Setahun berselang sejak kepindahannya ke

Dirjen Agraria disetujui, Pak Managam masih dihantui kekha-

watiran dan belum juga beranjak dari DKI Jakarta.

Surat panggilan dari Sekretaris Dirjen Agraria yang meme-

rintahkannya untuk segera melapor ke Dirjen Agraria sesegera

mungkin, adalah awal Pak Managam membuka lembaran baru,

lembaran yang akan diisinya dengan perjalanan pengabdiannya

di Dirjen Agraria. Sadar bahwa keputusan besar yang dibuatnya

ketika itu akan membawa dampak yang besar bagi dirinya dan

keluarga, Ia tidak pernah lupa untuk selalu meminta dukungan

dari keluarga. Berbagai pertimbangan nilai positif dan negatif

perpindahan pekerjaan ini didiskusikan bersama sampai akhirnya

kebulatan tekad pun menjadi semangat untuk melangkah. Mes-

kipun akan memulai lagi dari awal, Pak Managam berusaha mem-

berikan keyakinan kepada keluarga seperti disampaikan: “Meski-
pun kita akan mundur 10 langkah, namun kita akan maju 50 langkah
ke depan. Sekali layar terkembang pantang kembali ke daratan.” Prinsip

inilah yang selalu menjadi pegangan. Tidak boleh lagi menoleh

ke belakang, apalagi menyesali keputusan yang sudah diambil. Lem-

baran yang lama telah ditutup dan sekarang adalah awal untuk mulai

menuliskan guratan-guratan perjalanan pengabdian itu pada lem-

baran-lembaran yang baru, lembaran-lembaran yang nantinya akan

melengkapi jejak-jejak kakinya dalam menapaki perjalanan hidup.

B. Koki Dapur Hukum BPN

Karier awal Pak Managam di Bagian Perencanaan dan Perun-

dang-undangan dijalaninya dengan tekun dan penuh tanggung
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jawab. Beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan tugas dan

tanggungjawab baru, adalah hal yang pertama dilakukannya.

Santai dan nyaman adalah kesan yang ditangkapnya ketika itu

melihat suasana kerja yang ada. Sungguh bukan karakter dan

sifatnya untuk kemudian memilih ikut terhanyut dalam suasana

kerja seperti itu. Pekerjaan pertama yang dilakukan di Bagian

Perencanaan dan Perundang-undangan adalah menginventarisasi

berbagai peraturan perundang-undangan di bidang keagrariaan

yang terbit sejak lahirnya UU No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan

Dasar Pokok-pokok Agraria sampai dengan tahun 1996. Berbagai

peraturan perundangan mulai dari UU, Perpu, PP, dan Keppres

dikumpulkan dan dibukukan dengan teliti dan sistematis.

Pekerjaan ini dilakukan atas kesadaran dan inisiatifnya sendiri.

Wataknya yang keras, tegas, dan pekerja keras, memang membu-

atnya tidak pernah cukup puas dengan hanya duduk tenang sam-

bil berpangku tangan. Ide-ide kreatif dan inovatif mulai dibangun

dan dikembangkannya.

Pada suatu hari, Pak Amin yang melihat bakat yang dimiliki

Pak Managam, datang ke ruangan. Ketika itu Pak Amin berpesan

kepada Pak Managam agar bekerja dengan baik, dan tidak hanyut

dengan suasana kerja kantor yang santai. Dan, pada saat itu

pula Pak Amin meminta Pak Managam untuk membantunya

membuat surat edaran bagi seluruh Kantor Wilayah (Kanwil)

BPN RI di Indonesia terkait pelaksanaan pengukuran kadasteral

untuk wilayah transmigrasi. Program transmigrasi yang dicanang-

kan pemerintah pada masa itu menuntut adanya proses pengu-

kuran yang cepat, tepat, dan akurat. Semua itu dilakukan dalam

rangka menentukan batas-batas areal transmigrasi yang diperun-

tukkan bagi masyarakat. Permasalahan mulai muncul ketika

kebutuhan pelaksanaan program pemerintah yang seharusnya



84 Oloan Sitorus, Dwi Wulan P., Widhiana HP.

bisa dilaksanakan dengan cepat ini, tidak didukung dengan

kemampuan yang berimbang dari Dirjen Agraria yang memang

bertanggungjawab mengatur pengukuran kadasteral wilayah

transmigrasi tersebut. Kondisi ini apabila dibiarkan terus mene-

rus, akan menyebabkan disharmonisasi relasi antara Pemerintah

Pusat dan Dirjen Agraria dan bukan tidak mungkin akan menye-

babkan gagalnya program.

Pak Amin meminta Pak Managam sebagai staf perundang-

undangan BPN yang baru untuk membuat konsep surat edaran

yang berisi petunjuk pelaksanaan pengukuran kadasteral

transmigrasi. Dalam penugasan itu dipesankan bahwa untuk

pengukuran wilayah transmigrasi tidak perlu melalui pengukuran

kadasteral, melainkan cukup dengan pengukuran keliling batas

dari bidang TGT dan tidak perlu dari bidang pendaftaran tanah.

Hal ini dilakukan untuk menghindari penumpukan yang sangat

mungkin terjadi karena pengukuran kadasteral memerlukan

peralatan khusus yang jumlahnya terbatas dan mekanisme yang

lebih rumit. Apabila hal ini tidak dilaksanakan, maka kegiatan

pengukuran tersebut akan berjalan lambat dan tidak akan mampu

mengimbangi laju program transmigrasi yang dicanangkan

pemerintah. Berdasarkan petunjuk tersebut, Pak Managam

segera menyusun draf surat edaran. Bahasa dan kata-kata yang

ada disusun dengan halus, jelas, dan sistematis, serta menggu-

nakan pilihan kata yang tepat sehingga maksud surat tersebut

dapat tersampaikan dan mengena di hati pimpinan. Surat edaran

itu ternyata cukup efektif dan dapat menjadi solusi serta tidak

menimbulkan gejolak di daerah.

Pada waktu itu, teknologi masih belum memadai seperti

sekarang. Komputer di kantor masih sangat terbatas dan banyak

yang belum menguasai. Namun atas inisiatifnya, draf surat
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edaran tersebut diketik dengan rapi rangkap 3 dan siap diajukan

untuk mendapatkan persetujuan dari pimpinan. Draf surat

edaran tersebut ternyata langsung  diterima pimpinan, bahkan

sampai tidak disadari bahwa surat tersebut masih berupa draf

dan belum dicetak dalam kertas resmi berkop. Surat yang diaju-

kan itupun langsung mendapat persetujuan dan paraf dari Pak

Amin, bahkan langsung ditandatangani oleh Dirjen. Sebuah

pelajaran penting baginya tentang kehati-hatian dalam bekerja

sekaligus sebuah hikmah tentang kesungguhan hati untuk selalu

menyelesaikan setiap pekerjaan. Semenjak saat itu, perlahan tapi

pasti perhatian dan kepercayaan, baik dari teman sejawat mau-

pun atasan mulai mengalir padanya. Pak Managam pun mulai

dipercaya untuk menangani hal-hal penting di Bagian Perenca-

naan Perundang-undangan Dirjen Agraria.

Selama sekitar 12 (dua belas) tahun bekerja di biro hukum

dan humas, Pak Managam menjadi pegawai kesayangan Kepala

Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat, (alm. Bapak Wido).

Berkat perannya yang besar di biro hukum dan humas, Pak Mana-

gam dipertahankan untuk mendukung biro ini selama lebih dari

12 (dua belas) tahun tanpa mengalami mutasi dan rotasi. Bak

gayung bersambut, tangga kesuksesan seolah mulai mengham-

piri. Pada tahun 1995, Pak Managam diangkat sebagai Kepala

Bagian Dokumentasi Perundang-undangan Biro Hukum dan

Hubungan Masyarakat BPN RI. Setahun kemudian Pak Managam

pun diangkat sebagai Kepala Bagian Perundang-undangan.

Kualitas kinerjanya di Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat

BPN RI memang sudah tidak diragukan lagi. Semua ini didukung

pula oleh latarbelakang keilmuan yang dimiliki. Meskipun demi-

kian, Pak Managam tetap tidak ingin hanyut dan terbawa ling-

kungan pekerjaan yang ada. Ia senantiasa berpikir kreatif untuk
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menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada dengan meng-

akomodir berbagai pihak dan mengembangkan inovasi-inovasi

baru. Suasana kerja pun bisa berubah menjadi tidak menjemukan

dan lebih maju.

Promosi jabatannya sebagai Kabag Dokumentasi Perun-

dangan-undangan tidak membuatnya berpuas diri. Prinsip yang

selalu dipegang adalah ‘dimanapun hidup dan berkarier,’ ia harus

mampu bertahan dan maju. Pak Managam menyadari bahwa

organisasi berfungsi mendokumentasikan dan memberikan

informasi baik internal (BPN) dan eksternal (kepada masyarakat

secara luas) mengenai berbagai peraturan perundangan-un-

dangan di bidang agraria. Dalam rangka mendukung fungsi

tersebut, Pak Managam berusaha mewujudkan terbentuknya

sistem jaringan informasi hukum. Karena keterbatasan teknologi

yang ada untuk menciptakan sistem informasi real time dan online,

Pak Managam akhirnya menyusun pendokumentasian peraturan

perundang-undangan tersebut dalam bentuk hardcopy/buku.

Ketika itu buku mengenai informasi pertanahan masih sangat

terbatas. Padahal sebenarnya buku tersebut, sangat diminati oleh

para Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Inilah sebuah prestasi

dan inovasi yang dihasilkan oleh bagian dokumentasi perundang-

undangan. Anggaran penerbitan buku yang dibiayai DIPA saat

itu tidak mampu mencukupi kebutuhan yang ada, sehingga dila-

kukan alternatif pemenuhan permintaan masyarakat yang tinggi

melalui pencetakan ulang yang dilakukan melalui mekanisme

kerjasama dengan Koperasi BPN Pusat.

Dalam perkembangan kariernya, Pak Managam sangat

merasakan dukungan dari teman-teman dan rekan sejawatnya.

Inovasi yang dilakukannya dalam upaya mensosialisasikan

informasi pertanahan kepada masyarakat melalui penerbitan
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buku mulai mendapat perhatian dari teman-teman lain di bagian

pendaftaran tanah. Pak Managam dianggap handal dan mumpuni

untuk menjadi editor dalam penerbitan buku-buku bidang

hukum yang disusun oleh bagian pendaftaran tanah. Beberapa

buku yang diedit antara lain: (a) Pengadaan tanah untuk pem-

bangunan yang bersumber dari Keputusan Presiden No. 55 Tahun

1993 berikut peraturan-peraturan turunannya yang ada di bawah;

(b)  Himpunan Peraturan PPAT; dan (c) Himpunan peraturan

tentang Pendaftaran tanah.

Pendokumentasian-pendokumentasian yang dilakukan Pak

Managam, tidak lain adalah wujud dari kecintaannya terhadap

biro hukum. Kecintaan inilah yang tak lekang memberikan

semangat untuk terus berinovasi. Satu hal yang dipercaya oleh

Pak Managam, bahwa inovasi yang dilakukan untuk kemajuan

unit kerjanya pasti akan memberikan banyak manfaat. Meskipun

terkadang sulit, tidak pernah terbersit sedikit pun keluhan. “Lak-
sanakan semua pekerjaan dengan baik, pasti hasilnya akan memu-
askan”, begitulah prinsip yang selalu dipegangnya. Hal inilah yang

kemudian memunculkan simpati dari Pak Wido (alm.) yang

kemudian menyampaikan kesannya, “Ngeri kalau biro hukum ini
ditinggalkan Pak Managam”. Sanjungan Pak Wido (alm.) sungguh

membungakan hati Pak Managam untuk terus bekerja dengan

lebih baik.

Bunga-bunga kebahagiaan itu tampaknya belum pupus

menghampiri Pak Managam. Pada masa kepemimpinan Prof. Ir.

Luthfi Ibrahim Nasution M.Sc., Ph.D, Pak Managam pernah men-

dapat kehormatan untuk dipromosikan sebagai Kepala Kantor

Pertanahan Kota Binjai. Namun seolah jawaban Tuhan, promosi

tersebut gagal karena rekomendasi yang dikeluarkan oleh walikota

saat itu belum mengijinkannya mengabdi di sana seperti dike-
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nangnya: “Istri saya sejak awal nggak suka kembali ke Medan. Kalau
bapak ke Medan, biar saya disini saja. Dari awal doa nyonya nggak
suka saya pindah ke Medan dimana pun itu”.

Pada periode tahun 1999, BPN RI mendapat pukulan yang

cukup hebat seriring dengan bergulirnya wacana tentang otonomi

daerah yang lahir bersamaan dengan UU No. 22 Tahun 1999

tentang Pemerintahan Daerah. UU ini menyalakan semangat

desentralisasi dengan konsep otonomi daerahnya. Sebagian besar

jajaran staf di BPN RI sudah mempersiapkan diri untuk menerima

dampak dari otonomi daerah. Dengan otonomi daerah, urusan

pertanahan menjadi salah satu dari 5 (lima) bidang urusan yang

harus didesentralisasikan kepada daerah. Hal ini berarti urusan

pertanahan nantinya menjadi kewenangan yang wajib dilaksa-

nakan daerah, sehingga masing-masing daerah berhak untuk

mengatur dan menentukan pengelolaannya. Jika demikian ada-

nya, konsekuensi terbesar adalah keberadaan BPN RI tidak lagi

dibutuhkan karena kewenangannya sudah diserahkan kepada

Pemerintah Daerah. Dengan kata lain, BPN sangat rentan

dibubarkan karena dianggap tidak diperlukan lagi.

Otonomi daerah menimbulkan kegoncangan di internal

BPN. Masing-masing staf sampai Sekretaris Utama yang saat itu

dijabat oleh Pak Masri Asyik sudah pasrah dan menyerah dengan

situasi ini. Tidak ada yang bisa dilakukan karena semuanya

sudah diperintahkan dalam UU (sudah given), tidak dapat dita-

war-tawar lagi. Bahkan Kabag pengembangan saat itu, Pak

Boyman, sudah mendistribusikan form bagi seluruh staf untuk

menentukan lokasi permohonan penempatan di masing-masing

pemerintah daerah yang diinginkan di seluruh Indonesia.

Rapat pembahasan menghadapi otonomi daerah terus dila-

kukan di kantor BPN Pusat. Sebagian besar pejabat BPN kala itu
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sudah pasrah dengan keadaan. Apa yang tercantum dalam Un-

dang-Undang Otonomi Daerah sudah demikian adanya dan tidak

bisa ditawar-tawar lagi. Yang terpikirkan ketika itu hanya mem-

persiapkan diri untuk melaksanakan sisa tugas dan kewenangan

yang tidak bisa dikerjakan oleh daerah. Sisa tugas inilah yang

menjadi setitik harapan bahwa kewenangan pusat masih akan

dipertahankan. Apabila hal serupa ini yang terjadi, maka bisa

dipastikan bahwa BPN hanya akan berupa satu direktorat saja.

Berbagai perdebatan dari mulai: substansi UU, pendelegasian

kewenangan, substansi kewenangan yang diserahkan, sampai

pada kemungkinan upaya penyelamatan BPN agar tetap eksis

dan menjadi instansi vertikal di bawah presiden, terus mewarnai

rapat-rapat yang digelar.

Terbersit tanya di benak Pak Managam ketika itu, ‘Apakah

daerah memang sudah siap melaksanakan otonomi bidang

pertanahan?’. Apabila kenyataannya belum siap baik secara

infrastruktur, SDM maupun kapabilitasnya, justru bencanalah

yang akan datang kalau urusan pertanahan dipaksakan tetap

diserahkan ke daerah. Secara cermat Pak Managam kembali mem-

baca dan mengkaji amanat UU tentang pemerintahan daerah

tersebut. Disebutkan bahwa pusat dalam hal ini BPN berwenang

untuk menerbitkan norma standar dan standar operational
prosedur (SOP) kebijakan pertanahannya. Hal ini berarti ada

norma induk/pokok yang masih menjadi kewenangan pusat,

bukan pada sisa/pecahan kewenangan daerah yang tidak bisa

dilakukan seperti masalah sengketa dan Hak Pengelolaan.

Kekhawatiran lain yang muncul ketika itu adalah memi-

kirkan langkah yang paling tepat. BPN tidak boleh salah langkah,

karena sekali salah langkah maka kewenangan tersebut tidak

akan bisa ditarik lagi. Berkali-kali Pak Managam membaca dan
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mencermati undang-undang tersebut. Dalam draf konsideran

menimbang disebutkan bahwa otonomi dilakukan secara berta-

hap berdasarkan kemampuan daerah yang sudah disetujui oleh

pemerintah pusat. Apabila daerah mengusulkan, misalnya

mengenai SDM, Mendagri/BPN akan memberikan persetujuan.

Seperti itulah konsep awal otonomi ketika itu. Dalam UU yang

sudah dikeluarkan tersebut, hanya 5 (lima) hal yang tidak wajib

diotonomikan dan tetap menjadi urusan pemerintah pusat,

yaitu: politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, mo-

neter, f iskal, dan agama.

Atas dasar keyakinannya, Pak Managam kemudian membuat

konsep tentang Keputusan Presiden sebagai pelaksanaan dari

UU tersebut yang kemudian dikenal dengan Keppres No. 10

Tahun 2001 tentang Pelaksanaan Otonomi Daerah di Bidang

Pertanahan.

Pasal 1 Keppres No. 10 Tahun 2001

Sebelum ditetapkan peraturan yang baru berdasarkan Peraturan

Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan

Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom, pelaksanaan otonomi

daerah di bidang pertanahan, berlaku Peraturan, Keputusan, Instruksi,

dan Surat Edaran Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan

Nasional yang telah ada.

Kondisi yang menjadi latarbelakang dan pertimbangan

penyusunan Keppres tersebut adalah Peraturan Daerah (Perda)

Cilegon mengenai Instruksi Walikota, bahwa semua hak-hak yang

sudah diterbitkan jangan didaftarkan di BPN terlebih dahulu

sebelum ada kebijakan selanjutnya. Ini menjadi isyarat bahwa

hal serupa akan terjadi di daerah lain. Di Kalimantan juga terdapat

Perda tentang biaya pendaftaran dan panitia seperti yang diatur

dalam Peraturan No. 2 Tahun 1992 tentang Biaya Pendaftaran
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Tanah. Hal ini cukup problematis mengingat secara riil BPN

sudah menghapus biaya-biaya terkait  pendaftaran tanah saat

itu, sementara daerah justru menetapkan Perda yang mengatur

hal tersebut bahkan dengan nilai yang jauh lebih besar dari

aturan induknya. Bahkan di Cirebon ada konsep perubahan Panita

Pemeriksaan Tanah (Panitia A).

Berbagai penyimpangan yang muncul sebagai akibat imple-

mentasi dan penafsiran UU otonomi daerah, mendorong Pak

Managam untuk mengakhiri silang sengkarut yang ada. Maka

disusunlah Keppres No. 10 Tahun 2001 yang menentukan bahwa

semua per-UU-an yang berlaku sebelum PP No. 25 Tahun 2000

tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provinsi

sebagai Daerah Otonom Pelaksana Otonomi Daerah di Bidang

Pertanahan masih tetap berlaku di bidang pertanahan. Tujuan

dari ketentuan tersebut adalah unif ikasi hukum yaitu untuk

menghindari munculnya berbagai Perda sebagaimana Perda

Cilegon, Kalimantan, maupun Cirebon yang sudah ingin mem-

buat kebijakan pertanahan secara tersendiri. Pusat harus memi-

liki kewenangan untuk  membuat standar dan norma, sehingga

aturan yang ada akan tetap selaras dan harmonis. Apabila hal

ini tidak dilakukan dan dibiarkan dengan memberi kewenangan

mutlak pada daerah untuk menentukan, maka akan timbul

disharmonisasi bahkan kekacauan aturan dalam bidang perta-

nahan. Argumen ini ternyata didukung oleh Pak Luthfi Nasution

pada saat itu. Pak Managam mampu memberikan alternatif solusi

dan menjadi “ice breaker” di saat upaya untuk mempertahankan

eksistensi BPN mulai genting. Perjuangan Pak Managam tidak

selesai sampai disini. Untuk memuluskan klausul ini dalam

Keppres No. 10 Tahun 2001, ia harus pasang badan menghadapi

berbagai pertanyaan yang menyangsikan maksud BPN RI
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mengajukan hal tersebut, termasuk pertanyaan dari Kepala Biro

Hukum Seskab Edy Sudibyo, S.H. Sindiran yang cukup keras

juga muncul ketika itu, yang menuduh BPN seakan menghalang-

halangi pelaksanaan otonomi daerah.

Dalam berbagai kesempatan,  Pak Managam kembali

menegaskan bahwa maksud ketentuan ini hanya untuk

mewujudkan unif ikasi hukum. Artinya agar daerah jangan

menerbitkan peraturan hukum khususnya terkait pertanahan

terlebih dahulu. Unif ikasi hukum berarti di seluruh wilayah In-

donesia berlaku satu aturan hukum secara nasional.

Perjuangan dan sepak terjang Pak Managam dalam mempertahankan BPN

RI sebagai instansi vertikal lepas dari gelombang otonomi daerah ini

diamini oleh Pak Lutfi Nasution. Dalam halaman 267-268 buku biografi

Pak Lutfi “Lutfi Nasoetion, Cum Laude Gunung Salak” setebal 342

halaman disebutkan bahwa Pak Managam banyak tahu soal permasalahan

ini. Pak Managam  menyitir tentang adanya keinginan segelintir kepala

daerah yang merasa kekuasaannya tidak lengkap jika tanah belum masuk

kekuasaan dan kewenangan mereka. Untunglah, Pemerintah menyadari

hal ini demi keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

diterbitkan Keppres untuk mengawal agar otonomi tidak disalahartikan.

“Kekuasaan pertanahan tidak boleh diserahkan kepada Pemerintah Daerah.

Tanah air harus centralized karena salah satu jiwa pemahaman pemikiran

Soekarno adalah NKRI. Jika tanah diotonomkan, itu sama artinya

menyuburkan bibit federalisme.”

Pada akhirnya Keppres pun disetujui. BPN RI segera mela-

kukan sosialisasi kepada seluruh jajarannya. Untuk mensosiali-

sasikannya terbitlah surat pengantar yang ditandatangani Kepala

BPN, Bapak Soerjadi Soedirja, yang berisi  petunjuk teknis pada

seluruh pemerintah daerah di Indonesia bahwa P3D tidak dise-

rahkan kepada daerah dan pelaksanaannya menunggu petunjuk

lebih lanjut.
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Ketika itu masih saja banyak suara yang pro maupun kontra

dengan posisi BPN  yang berusaha mempertahankan statusnya

sebagai instansi vertikal dan tidak lebur dalam otonomi daerah.

Kritikan dan suara keras bermunculan terutama dari kalangan

pemerintah daerah. Para bupati dan walikota mengirimkan surat

permohonan informasi dan pertanyaan kepada Presiden Abdur-

rahman Wahid (Gus Dur). Hal ini membuat sekretaris negara

turut gerah. Pak Edy Sudibyo, S.H., meminta konfirmasi kepada

Pak Managam terkait keberatan yang diajukan para bupati dan

walikota. Setelah melalui berbagai proses dan pertimbangan yang

melihat bahwa tidak dimungkinkan lagi untuk menarik Keppres

yang ada, maka diputuskan bahwa BPN RI diberikan waktu 2

(dua) tahun untuk bisa mempersiapkan penyerahan kewenangan

tersebut kepada daerah. Namun dua tahun berlalu ternyata

persiapan belum tuntas, sehingga masih dilakukan perpanjangan,

Masa-masa perpanjangan ini memberikan kesempatan untuk

kembali memikirkan apakah tepat untuk mengotonomikan

urusan pertanahan?

Tidak lama berselang, terbitlah Keppres No. 34  Tahun 2003

tentang Kebijakan Nasional di Bidang Pertanahan. Dengan

otoritas yang dimiliki, Pak Joyo Winoto mampu mempertahankan

BPN RI sebagaimana telah dirintis Pak Managam melalui Keppres

No. 10 Tahun 2001, dapat terus dipertahankan. Inilah prestasi

dan dedikasi terbesar yang diperjuangkan Pak Managam selama

berada di Biro hukum khususnya, bahkan BPN RI umumnya.

Atas kerja keras dan dedikasinya itu pulalah Pak Managam kemu-

dian dipromosikan untuk menduduki jabatan sebagai Kepala

Biro Organisasi dan Kepegawaian BPN RI.  Satu hal yang diingat

ketika itu adalah pesan dari Pak Lutf i Nasution kepadanya agar

senantiasa bekerja keras dan tetap low prof ile.
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C. Menata SDM Pertanahan

Kerja keras dan ketekunan Pak Managam dalam bekerja,

telah membawanya menapaki karier yang gemilang sebagai

Kepala Biro Organisasi dan Kepegawaian (Karo Orpeg) BPN RI

tahun 2001. Ia sangat menyadari bahwa semua yang diraihnya

tidak lain adalah buah dari hasil kerja keras, dukungan kolega,

serta kecintaan atasan terhadap dirinya. Tidak lupa dukungan

keluarga dan berkah Tuhan yang senantiasa dirasakan sepanjang

hidupnya.

Memulai awal kariernya di Biro Orpeg, Pak Managam sadar

bahwa tugas dan tanggung jawabnya semakin besar. Setiap hari

di meja kerjanya menumpuk berkas-berkas kepegawaian dari

seluruh pegawai BPN se-Indonesia, mulai dari berkas mutasi,

kenaikan pangkat, pensiun, maupun pengangkatan pegawai baru.

Setiap hari minimal ada sekitar 3.000 berkas kenaikan pangkat

yang diajukan kepadanya. Pak Managam merasakan bahwa

pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya menjadi sangat

berat. Setiap hari ia harus tenggelam dalam ribuan berkas-berkas

pegawai yang harus diperiksa secara manual. Pekerjaan seperti

ini tidak akan pernah selesai jika dilakukan dengan cara yang

konvensional. Selain jumlah berkas yang mencapai ribuan, tan-

tangan yang dihadapi dalam tugas ini adalah tingkat kekeliruan/

human eror yang tinggi karena dilakukan secara manual.

Pernah pada suatu hari Pak Managam mencoba menguji

ketelitian stafnya. Setelah Pak Managam memeriksa berkas

kepegawaian seorang staf, berkas tersebut dikembalikan ke

stafnya dengan memo “cek lagi” tanpa menunjukkan letak kesa-

lahannya. Tak berapa lama berselang, berkas tersebut kembali

diajukan ke meja Pak Managam. Setelah kembali diperiksa,

berkas tersebut dikembalikan lagi ke stafnya dengan memo yang
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sama dan kejadian ini berulang sampai ketiga kalinya. Pada

pengajuan yang keempat, Pak Managam memanggil staf yang

bersangkutan dan kemudian diingatkan untuk lebih jeli dan teliti

terkait perhitungan gaji yang dimuat dalam draf surat keputusan

tersebut. Seandainya sudah dilakukan komputerisasi, maka

semuanya akan lebih mudah karena bisa diprogram. Pak Mana-

gam juga mengingatkan stafnya agar senantiasa berhati-hati dan

teliti dalam menjalankan tugasnya karena jabatanlah yang men-

jadi taruhan. Semenjak saat itu semua staf bekerja dengan baik

dan teliti, sehingga tidak dijumpai lagi kekeliruan maupun keku-

rangtelitian dalam penyusunan surat keputusan tersebut. Setelah

melalui pertimbangan yang matang dan pengetahuan yang cukup

serta dibekali pengalamannya, Pak Managam memutuskan untuk

melakukan perubahan dan inovasi dalam proses penerbitan surat

keputusan dan pengelolaan data base terkait kepegawaian di ling-

kungan BPN RI.

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan kompu-

terisasi pengelolaan data base kepegawaian BPN RI. Pada masa

awalnya dilakukan pengadaan 8 (delapan) unit komputer untuk

mengelola seluruh data kepegawaian yang ada. Langkah selanjut-

nya dengan melakukan “ajudikasi” di bidang kepegawaian. Pak

Managam bersinergi dengan para staf dan kepala bagian di ling-

kungan Biro Orpeg untuk kemudian memutuskan mekanisme

ajudikasi yang harus dilakukan. Upaya ini merupakan inovasi

pertama yang dilakukan sehingga masih banyak orang yang

merasa bingung. Pak Managam mengadopsi sistem ajudikasi

yang diberlakukan dalam penerbitan surat keputusan untuk Pro-

na (Program Nasional) yang umumnya dibuat secara kolektif/

bersama-sama. Sebagai perbandingan, untuk penerbitan SK Pro-

na biasanya dipergunakan secara kolektif  yaitu 1 (satu) SK untuk
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300 (tiga ratus ) bidang tanah/satu kabupaten misalnya. Pak

Managam menyampaikan kepada stafnya agar SK pangkat dalam

kepegawaian juga dibuat dengan model seperti itu. Ide ini di-

perolehnya karena ia pernah melihat praktik pembuatan SK

serupa itu di sekretariat negara (Setneg). Jadi seandainya terdapat

300 (tiga ratus) pejabat yang naik pangkat, maka presiden cukup

menandatangani 1 (satu) SK saja. Hal ini akan lebih ef isien dan

efektif.

Langkah selanjutnya yang dilakukan Pak Managam adalah

menerbitkan SK kenaikan pangkat untuk pegawai BPN RI se-

provinsi Sumatera Utara. Saat itu tercatat ada 90 (sembilan

puluh) yang mengajukan kenaikan pangkat, namun berkas yang

ada baru berjumlah 85 (delapan puluh lima) orang. Pak Managam

tidak mau memproses penerbitan SK tersebut apabila belum

beres keseluruhannya. Jadi ketika kesembilan puluh berkas

tersebut sudah siap, maka SK baru bisa diterbitkan. Pak Managam

juga menaruh kepercayaan yang besar terhadap para stafnya,

jadi berkas yang sudah masuk dan dinyatakan lengkap langsung

akan ditandatangani tanpa diperiksa lagi. Pak Managam menilai

bahwa teguran yang pernah diberikan terkait ketelitian dan kehati-

hatian dalam bekerja tersebut, akan terus menjadi pengingat

untuk tidak mengulang kesalahan yang sama. Semenjak saat itu,

pekerjaan yang menumpuk di Biro Orpeg berangsur-angsur

selesai dan berjalan lancar.

Di balik kegemilangan prestasi kerja yang ditorehkan melalui

terobosan dan inovasinya, masih banyak yang memandang sinis

terhadap kinerjanya. Banyak pihak dari internal BPN RI yang

menilai bahwa terobosan dalam bidang kepagawaian yang dila-

kukan Pak Managam semata-mata hanya ingin menumpuk

kekayaan dan mencari keuntungan pribadi. Ada kecurigaan pada
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waktu itu, bahwa untuk memuluskan seseorang naik pangkat/

jabatan, mereka harus rela memberikan “upeti” agar SK-nya

segera terbit. Maka melalui terobosan yang dilakukan Pak Mana-

gam melalui sistem SK kolektif, bisa dipastikan bahwa uang yang

masuk ke kantongnya akan semakin besar. Itulah kiranya yang

menjadi topik hangat yang memenuhi surat-surat kaleng yang

mulai mengalir ke meja kerjanya. Namun hal tersebut sama sekali

tidak menyurutkan langkahnya untuk membangun sistem kepe-

gawaian yang efektif, ef isien, cepat, dan berbiaya murah.

Perjuangan Pak Managam untuk menegakkan sistem yang

dibangunnya benar-benar dilakukan dengan cukup keras.  Pak

Managam sempat memindahkan beberapa staf BPN RI yang

diketahui menerima suap terkait urusan kepegawaian tersebut.

Gelombang mosi tidak percaya masih terus menghampirinya

ketika itu. Di saat meja kerjanya sudah mulai kosong karena

berkas kepegawaian sudah diselesaikan, kini justru berganti

dengan tumpukan surat kaleng yang menyudutkannya. Pak Mana-

gam bahkan pernah diperiksa oleh pengawasan BPN RI terkait

dugaan penarikan pungutan uang fotocopy surat keputusan

pengangkatan sebesar Rp.20.000,- terhadap 50 (lima puluh)

orang Calon Pegawai Negeri Sipil dari formasi umum yang dila-

kukan di Bogor. Namun semua badai ini akhirnya berlalu karena

tidak terbukti kebenarannya. Pak Managam senantiasa bekerja

dengan penuh kejujuran dan ketekunan sehingga tidak pernah

gentar menghadapi berbagai tudingan yang memang tidak

dilakukannya. Pak Managam masih mengingat apa yang disam-

paikan Pak Idham pada saat ekspose hasil penyelidikan bidang

pengawasan seperti dikenangnya: “Pak Managam sedang mem-
perbaiki sistem kepegawaian di sini kok kita ribut. Ya nggak ada
masalah, malah kebalikannya sistem pelayanan kita sudah bagus.”
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Sekali lagi, ada rasa kebanggaan yang muncul karena ternya-

ta masih ada yang menghargai hasil kerja kerasnya, bahkan mem-

belanya di saat yang lain mulai menyalahkan:  “Saya bangga
beliau membela saya, waktu yang lain mencurigai karena kantong-
nya tidak berisi, pulang lagi, marah, bikin surat kaleng.”. Bahkan

saran yang menyudutkan juga pernah diterima Pak Managam

yaitu supaya ia bekerja dengan tenang, tidak aneh-aneh, dan

kembali ke sistem semula seperti dikutipnya: “Sudahlah
kembalikan semua, happy-happy saja disitu, jangan ubah-ubah
sistemnya”.  Tentu saja Pak Managam tak bergeming. Prinsip

yang selalu dipegangnya adalah jika ingin bekerja maka harus

bersungguh-sungguh dan jika harus kembali ke sistem lama,

lebih baik ia yang mundur dari pekerjaan tersebut. Pak Managam

selalu tegas terhadap segala opini negatif yang menghampirinya.

Mutasi, promosi, dan penerbitan SK kenaikan pangkat selalu

dilaksanakan Pak Managam dengan sepenuh hati. Ia selalu

berpesan kepada para stafnya, bahwa di era otonomi daerah,

BPN RI harus bisa memperbaiki pelayanan kepada masyarakat

supaya pemerintah daerah juga nyaman dan terjalin hubungan

yang harmonis antar instansi. Di tengah-tengah situasi yang mu-

lai tidak menentu akibat dampak otonomi daerah, Pak Managam

berusaha untuk melakukan hal-hal yang mungkin dilakukan dan

tidak pasrah dengan keadaan yang ada.

Perbaikan di Biro Orpeg memang bukan hal yang mudah.

Banyak sekali tantangan yang dihadapinya. Namun prinsip hidup

yang senantiasa dipegangnya selalu bisa menguatkan dan

menahannya untuk mundur. Selalu ia lebih memilih untuk

mundur dari pekerjaan, jika tidak bisa memenuhi tanggungjawab-

nya dengan penuh dedikasi. Pak Managam juga belajar banyak

dari Pak Luthfi Nasution di dalam mengelola Biro Orpeg. Prinsip
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kehati-hatian, tidak sembrono, teliti, dan tidak grusa grusu dalam

mengambil keputusan, senantiasa dipegangnya. Baginya, Pak

Lutf i adalah guru yang memberikan pencerahan dan pendalaman

berbagai materi pertanahan; guru yang memberikan teladan

dalam bekerja keras.

Di tengah-tengah rutinitasnya melaksanakan perbaikan di

Biro Orpeg, Pak Managam memutuskan untuk melanjutkan

pendidikannya dengan menempuh kuliah di Fakultas Hukum

Universitas Indonesia dengan mengambil Program Magister

Kenotariatan bersama dengan beberapa kolega BPN lainnya.

Pemikiran Pak Managam sederhana saja bahwa jika BPN goyang

dan tidak bisa dipertahankan, maka lebih baik berkarya secara

mandiri dengan menjadi notaris/PPAT. Waktunya ketika itu sebe-

narnya sudah habis tersita untuk mengurusi pekerjaan dan kelu-

arga, namun tidak ada lagi pilihan lain. Oleh karena itulah Pak

Managam menerapkan pola belajar yang unik selama mengikuti

perkuliahan di Program Magister Kenotariatan itu. Setiap materi

perkuliahan direkamnya. Buku-buku yang menjadi literatur juga

dikumpulkan untuk kemudian dibaca ulang dan direkam oleh

putrinya. Semua ini dilakukan untuk semua mata kuliah, kecuali

perhitungan warisan dalam Mata Kuliah Hukum Waris yang

memang harus dipahami sendiri. Sebagai imbalan, Pak Managam

memberikan uang sebesar Rp. 200.000,- untuk setiap buku/dik-

tat yang sudah dibaca. Hal ini benar-benar sangat membantunya

dalam menghadapi ujian perkuliahan. Di sela-sela melaksanakan

rutinitas pekerjaannya, Pak Managam memutar rekaman materi

perkuliahan tersebut sebagai persiapan ujian. Cara ini terbukti

ampuh dalam membantunya menyelesaikan studi dengan hasil

yang cukup memuaskan.

Aktivitas pekerjaan dan pendidikan magister yang ditem-
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puhnya cukup menyita waktu dan energi. Semuanya memerlukan

konsentrasi yang tinggi dan f isik yang kuat. Bahkan demi meng-

hadapi ujian kala itu, ia harus belajar tekun sampai matanya

bengkak. Karena sistem pendidikan ketika itu yang sangat disiplin

dan ketat, bila tidak bersungguh-sungguh bisa jadi ia akan drop
out. Tidak ada dispensasi apapun bagi seorang pegawai yang

merangkap sebagai mahasiswa belajar. Oleh karena itulah Pak

Managam selalu merasa salut dan bangga melihat generasi muda

yang tekun belajar, rajin dan berotak cemerlang. Semua itu meru-

pakan modal untuk meraih masa depan yang gemilang.

Gb. 25. Pak Managam bersama keluarga dalam acara wisuda Program
Magister di Balairung Universitas Indonesia, pada bulan Februari 2003

Sumber: Koleksi Keluarga Managam Manurung
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D. Nakhoda Pertanahan di  Dua Provinsi

Pada tahun 2005 di kala masih menjabat sebagai Kepala

Biro Orpeg, Pak Managam dipercaya oleh Pak Lutf i Nasoetion

untuk menjabat sebagai Pelaksana Tugas Kepala Kantor Wilayah

BPN RI Provinsi Jawa Timur. Saat itu Pak Lutf i Nasoetion menilai

Pak Managam telah melaksanakan tugasnya dengan baik,

sehingga meskipun tugas-tugas sebagai Kepala Biro Orpeg sangat

banyak, namun semuanya dapat diselesaikan dengan cepat. Pada

saat itu kebetulan juga Kakanwil Jawa Timur, Pak Oji, telah me-

masuki masa pensiun, sementara tugas-tugasnya masih menum-

puk dan koordinasi dengan pemda setempat juga tidak berjalan

dengan baik. Semua alasan inilah yang kemudian membuat Pak

Managam ditugaskan untuk menerima tanggung jawab sebagai

Ka. Biro Orpeg sekaligus Plt. Kakanwil Provinsi Jawa Timur.

Masa-masa awal kepindahannya ke Jawa timur memberikan

pengalaman yang menarik dan tidak terlupakan. Pertama kali

tiba di Surabaya, staf dari Kanwil Jawa Timur langsung membawa

Pak Managam untuk tinggal di Hotel Tunjungan. Tempat itu

sengaja disediakan oleh pihak Kanwil untuk ditinggali selama

Pak Managam menjabat sebagai Plt. Kakanwil Jatim. Pak Mana-

gam justru merasa kurang nyaman dan menganggapnya terlalu

berlebihan. Namun hal itu pada akhirnya dikesampingkan dulu

dan segera menuju ke Kanwil BPN Provinsi Jawa Timur guna

melaksanakan tugas barunya tersebut. Kedatangannya di Kanwil

sudah dinantikan oleh para staf dan pegawai, namun mereka

juga tidak menyangka bahwa pertemuan pertama tersebut Pak

Managam langsung melakukan koordinasi dan pembinaan kepa-

da para pegawai.

Hal pertama disoroti Pak Managam ketika itu adalah ling-

kungan kantor yang terkesan kotor dan kumuh. Selain itu tampak
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sekali bahwa para staf dan pegawai kurang pembinaan, sehingga

monitoring dan evaluasi program yang dilaksanakan juga

terabaikan. Pada saat itu Pak Managam juga sempat menyampai-
kan keinginannya untuk mencari rumah dinas yang layak untuk

ditempati. Pak Managam merasa tidak nyaman harus tinggal di

hotel karena otomatis akan tidak elok dalam pandangan sosial

masyarakat. Akhirnya disepakati bahwa Pak Managam akan ting-

gal di rumah dinas pemda yang terletak tidak jauh dengan la-

pangan udara. Sebenarnya pihak kanwil sedikit berkeberatan

dengan pilihan Pak Managam tersebut karena selain menilai

bahwa kondisi rumah dinas tersebut terlalu kecil karena hanya

terdiri dari dua kamar, juga dianggap kurang layak karena me-

mang kurang terurus dan lama tidak ditinggali. Namun mereka

menghormati keputusan Pak Managam tersebut. Setelah meleng-

kapi fasilitas rumah dinas tersebut dengan 1 (satu) buah AC, 1

(satu) buah kulkas, dan seorang asisten rumah tangga untuk

menjaga dan membersihkan rumah, Pak Managam langsung

menempati rumah dinas tersebut tanpa banyak mengeluh.

Meskipun merasa kurang nyaman, Pak Managam tetap tinggal

di rumah dinas. Sore di hari yang sama, Pak Managam langsung

chek out dari Hotel Tunjungan dengan membawa barang-barang

untuk pindah ke rumah dinas yang dipilihnya.

Langkah yang dilakukan Pak Managam di Kanwil BPN

Provinsi Jawa Timur cukup progresif. Ia memanggil seluruh Kepa-

la Kantor Pertanahan (Kakan) BPN RI se-Jawa Timur untuk mela-

kukan pembinaan dan koordinasi secepatnya. Pak Managam

menginginkan agar seluruh kepala kantor pertanahan membuat

program kegiatan di masing-masing kantornya dengan disertai

time frame pelaksanaan kegiatan tersebut dan wajib untuk

diekspose tiap minggunya. Hal ini dimaksudkan untuk mem-
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permudah monitoring dan evaluasi kegiatan yang ada serta meng-

intensifkan pertemuan dan membangun kedekatan dengan para

staf.

Terobosan lain yang dilakukan Pak Managam adalah mela-

rang stafnya baik Kepala Seksi (Kasi) dan Kepala Sub Seksi

(Kasubsi) untuk menemuinya, bahkan termasuk para Kepala

Kantor Pertanahan jika memang tidak ada hal yang penting. Hal

itu dilakukan agar volume pekerjaan tidak terlalu padat mengingat

tanggungjawab gandanya sebagai Ka. Biro Orpeg dan Plt. Kakan-

wil BPN Provinsi Jawa Timur.

Perbaikan dan penyempurnaan sarana dan prasarana Kanwil

menjadi perhatian serius dari Pak Managam. Pak Managam ada-

lah sosok yang sangat menyukai keindahan, keteraturan, dan

kebersihan. Kebiasaannya ini selalu dibawa di manapun ia bertu-

gas/ditempatkan. Selama menjabat sebagai Kakanwil BPN Pro-

vinsi Jawa Timur, tercatat berbagai perbaikan dan penyem-

purnaan sarana dan prasarana kantor, mulai dari perbaikan atap

kantor yang awalnya setiap hujan membuat air selalu masuk,

bahkan menimbulkan banjir sampai ke selasar-selasar ruangan,

kini sudah baik dan rapi. Perbaikan juga dilakukan pada setiap

kamar mandi di kantor tersebut serta aula, dan ruang rapat.

Kesemuanya dibuat dengan bagus, rapi, dan terkesan mewah.

Enam bulan semenjak Pak Managam menjabat di Jawa

Timur, Kepala BPN RI Pak Joyo Winoto untuk pertama kalinya

berkunjung ke Surabaya. Kegiatan tersebut sebenarnya tidak

terjadualkan secara pasti, karena kebetulan saat itu nenek Pak

Joyo meninggal. Pak Joyo yang sedang melakukan pembinaan

PPAT di Medan langsung berangkat menuju Surabaya. Pak Joyo

menghendaki untuk tidak dijemput dan tidak perlu ada acara

penyambutan atau apapun. Pak Managam paham dengan



104 Oloan Sitorus, Dwi Wulan P., Widhiana HP.

kebiasaan Pak Joyo, sehingga Pak Managam hanya menunggu

Pak Joyo di rumah duka bersama dengan para Kepala Kantor

Pertanahan tanpa ada penyambutan khusus yang dilakukan.

Sekitar Pukul 22.00 malam, Pak Joyo baru tiba di lokasi dengan

mengendarai mobil Alfard tanpa pengawalan force raiders.
Padahal menurut rencana Pak Managam harusnya sudah tiba di

lokasi sekitar Pukul 18.00 sore, karena penerbangan dari Medan

Pukul 14.00 WIB. Tampaknya Pak Joyo memang tidak menghen-

daki adanya perlakuan istimewa/khusus terhadap dirinya.

Namun Pak Managam memberanikan diri untuk menyampaikan

saran bahwa sebagai Kepala BPN RI, Pak Joyo perlu mendapatkan

perlindungan dan perlakuan tertentu sesuai porsinya.

Esok harinya ditentukan bahwa Pak Joyo akan melakukan

pembinaan dan koordinasi dengan jajaran BPN RI di Jawa Timur.

Dalam pertemuan tersebut Pak Joyo sangat kecewa dengan mun-

culnya berbagai opini dan persepsi masyarakat terhadap kinerja

BPN RI. Terdapat 19 (sembilan belas) persepsi tentang pegawai

BPN RI di mata masyarakat. Diantaranya bahwa pegawai BPN

itu koruptor, mempersulit masyarakat, suka menyakiti hati

masyarakat, dan lain sebagainya. Hal ini tentunya menciutkan

nyali jajaran BPN yang hadir saat itu. Begitu buruknya citra BPN

RI di mata masyarakat, sehingga perlu dilakukan perbaikan dan

pelayanan sebaik-baiknya untuk menghapus citra buruk tersebut.

Namun hal ini memberikan dampak positif di jajaran BPN Jawa

Timur. Semua seakan terpacu untuk bekerja sebaik-baiknya demi

pelayanan maksimal kepada masyarakat. Ini menjadi tantangan

terbesar selama menjalankan tugas di Jawa Timur.

Selama hampir satu setengah tahun melaksanakan tugas di

Jawa Timur, Pak Managam telah melakukan pembinaan dan

koordinasi melalui kunjungan kerja ke berbagai wilayah di Jawa
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Timur. Pak Managam juga terkenal pandai bergaul dan mampu

menjalin hubungan baik dan koordinasi intensif dengan Pemda

Jawa Timur. Harmonisasi hubungan antar instansi yang senan-

tiasa Pak Managam jaga ini telah memberikan dampak positif

bagi Kanwil BPN RI Jawa Timur. Pada masa itu Pak Managam

terkenal sangat aktif mengikuti berbagai kegiatan yang dilaksa-

nakan oleh pemda, bahkan Pak Managam akhirnya juga sangat

dekat dengan Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur saat itu,

Bapak Soekarwo (Gubernur Jatim sekarang). Atas berbagai jasa

dan peran Pak Managam dalam berbagai kegiatan yang diadakan

oleh Pemda, Bapak Soekarwo memerintahkan stafnya untuk

melakukan pendataan kebutuhan sarana prasarana bagi Kanwil

Jawa Timur. Akhirnya Kanwil Jawa Timur mendapatkan bantuan

dari pemda berupa 2 (dua) unit komputer, 2 (dua) unit sepeda

motor setiap Kantor Pertanahan, dan 2 (dua) buah mobil opera-

sional berupa Inova dan Terano. Bahkan secara pribadi Pak

Soekarwo menyampaikan dukungannya apabila Pak Managam

dilantik sebagai Kakanwil Jawa Timur.

Hal itu menjadi pemacu semangat bagi Pak Managam untuk

berkarya dengan lebih baik. Pak Managam semakin maksimal

melaksanakan tugas di Kanwil Jawa Timur sementara pekerja-

annya sebagai Ka.Biro Orpeg sudah dapat berjalan dengan baik

dan jauh lebih ringan. Kerja sama dan koordinasi dengan berbagai

elemen daerah di Jawa Timur dapat berjalan dengan baik,

sehingga untuk melaksanakan pembangunan infrastruktur/

sarana prasarana kantor sudah mampu ditopang oleh pemasukan

kanwil. Pak Managam senantiasa mendorong pendayagunaan

kantor agar menjaga kebersihannya. Selain itu, dalam membe-

rikan pelayanan kepada masyarakat diharuskan menggunakan

model loket. Untuk mempermudah pelayanan, Pak Managam
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ketika itu menerbitkan 7 (tujuh) edaran, seperti masalah penan-

datanganan surat ukur dan peta bidang secara bersamaan.

Terobosan lain yang juga dilakukan Pak Managam adalah

berkaitan dengan kekosongan blangko PPAT. Blangko PPAT

dilegalisir oleh pejabat yang ditunjuk yaitu Kepala Bidang. Namun

dalam praktiknya hal ini menimbulkan kesulitan dan biaya tinggi,

sehingga banyak mendapat protes dari PPAT. Berdasarkan masu-

kan dari para stafnya, akhirnya Pak Managam menentukan bahwa

pejabat yang ditunjuk untuk melakukan legalisir blanko tersebut

adalah Kasubbag Tata Usaha (TU) seluruh kantor pertanahan.

Kebijakan ini memberikan angin segar bagi para PPAT yang mulai

resah dengan aturan lama yang ada. Selama menjabat sebagai

Plt. Kakanwil BPN RI Provinsi Jawa Timur, Pak Managam berhasil

membangun hubungan dan kerjasama yang harmonis dengan

berbagai pihak termasuk Real Estate Indonesia (REI) dan PPAT.

Di pertengahan tahun 2006, tepatnya pada tanggal 27 Juli

2006, dilakukan  pelantikan terhadap 700 pegawai BPN RI yang

bertempat di Gedung Danapala Jakarta. Tidak ada yang tahu,

siapa akan ditempatkan dimana, ataupun di posisi apa. Seperti

kebiasaan, yang dilakukan oleh para pegawai yang akan dilantik

adalah mengikuti gladi bersih malam harinya, begitu juga Pak

Managam. Pak Managam dengan sigap memimpin pelaksanaan

gladi bersih malam itu dengan baik. Pak Managam juga  sudah

pasrah akan ditempatkan dimanapun atau menduduki jabatan

apapun seperti dituturkan:

“Besok itu kita gak tau kita kemana, saya juga gak tau saya kemana. Tapi
ambulans  disiapkan di situ. Ada dokter dan perawat 2 orang. Malu kita
kalau sampai pingsan karena jabatan. Sudahlah tidur kita malam ini...”.

Pak Managam senantiasa ikhlas dan siap menghadapi

apapun yang terjadi karena semuanya telah diatur oleh Tuhan.
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Maka tak ada kerisauan dalam hatinya, Pak Managam siap

menghadapi apapun yang akan terjadi esok hari. “Alhamdulilah,
Puji Tuhan saya ditaruh di DKI”. Begitulah kalimatnya yang diucap-

kannya saat mengingat-ingat momen itu.  Ketika mulai dibacakan

nama-nama pejabat yang diangkat sekaligus lokasi penempatan-

nya, akhirnya disebutlah Managam Manurung, Kanwil BPN

Provinsi DKI Jakarta. Seketika itu menitiklah air mata Pak Mana-

gam, haru seketika menyelimuti hati dan pikirannya. Pak Mana-

gam yakin, ini adalah amanah yang wajib dipikul dan dilaksa-

nakan dengan penuh tanggung jawab.

Masa-masa awal mengemban tugas di DKI Jakarta, cukup

sulit dan banyak tantangannya. Pada saat itu untuk menjadi

Kakanwil, Pak Managam tidak mendapatkan rekomendasi dari

siapapun di DKI Jakarta. Jadi semata-mata hanya dari keper-

cayaan Pak Joyolah, Pak Managam menerima tanggung jawab

tersebut. Sebelum memulai pekerjaannya, Pak Managam mulai

menjalin koordinasi dengan Pemda DKI dengan melapor terlebih

dahulu kepada Gubernur, yang pada saat itu dijabat Bapak

Sutiyoso. Namun, Pak Managam ditolak dengan alasan masih

belum memiliki waktu. Sampai dengan 10 (sepuluh) hari

berselang, Pak Managam masih belum diterima secara resmi

oleh Gubernur Sutiyoso. Meskipun demikian, dalam berbagai

rapat koordinasi antar instansi yang melibatkan BPN dan Pemda

DKI, Pak Managam selalu hadir. Berkat bantuan Bapak Fauzi

Bowo (Foke), Pak Managam akhirnya dapat diterima dengan

baik oleh Gubernur DKI Jakarta, Sutiyoso.

Seakan sudah menjadi gaya dan ciri khas Pak Managam,

bahwa dimanapun ia  melaksanakan tugas selalu diawali dengan

melakukan penataan infrastruktur dan sarana prasarana kantor.

Tidak berbeda jauh dengan kondisi Kanwil BPN Provinsi Jawa
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Timur, Kanwil BPN Provinsi DKI Jakarta juga terlihat kurang

tertata. Hal ini dikarenakan saluran pembuangan air dari toilet/

kamar mandi yang ada tidak berjalan lancar. Atas inisiatif Pak

Managam, kondisi kamar mandi ini diperbaiki dan dibuat nya-

man serta terlihat mewah. Tahap pertama target sudah terpenuhi,

namun masalah masih saja muncul terkait kebutuhan ruangan

untuk rapat-rapat koordinasi. Selama ini setiap ada kegiatan,

Kanwil harus menyewa ruangan di tempat lain. Muncullah ide

dari Pak Managam untuk melaksanakan konsolidasi ruangan.

Dengan melakukan penataan ulang ruangan yang lebih baik,

diharapkan akan tersedia ruangan yang bisa dimanfaatkan untuk

ruang rapat. Pada akhirnya, Kanwil DKI Jakarta bisa memiliki

ruangan aula yang cukup luas, ruang rapat, dan kamar mandi

yang bagus. Sebagai bentuk penghormatan kepada Pak

Managam, aula itu oleh Kakanwil penggantinya (waktu itu Dr.

Ikhsan, S.H.) diberi nama ‘Aula Managam Manurung’. Pak

Managam merasa tersanjung dan bangga, meskipun dalam

hatinya, ia sebenarnya lebih suka kalau ruang itu disebut ruang

MM.1 (untuk aula), ruang MM.2 (untuk ruang rapat), dan ruang

MM.3 untuk ruang kanwil.

Selama kepemimpinannya di Kanwil DKI Jakarta Pak

Managam, memiliki obsesi bahwa pendaftaran tanah harus bagus

dan dibuat peta tunggal supaya tidak terjadi tumpang tindih

kepemilikan sertif ikat. Pada akhirnya, peta-peta pun mulai diper-

baiki agar akurasinya lebih tinggi. Dalam peta tersebut juga

dimasukkan tentang pemetaan permasalahan yang ada. Peta ini

diupayakan dibuat dalam bentuk digital agar lebih mudah

disesuaikan (diupdate). Pada waktu Pak Managam diangkat seba-

gai Sestama, proses pembuatan peta ini baru mencapai 60 %

dan sampai saat ini terus dilanjutkan sampai dengan 95%.
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Disamping peta digital, dibuat juga peta masalah. Dengan peta

ini, jumlah sengketa di Jakarta serta lokasi/titiknya akan lebih

mudah diketahui. Penomoran di dalam peta yang dihubungkan

dengan keterangan mengenai posisi kasus dan para pihak yang

bersengketa juga bisa memberikan informasi yang lebih rinci,

seperti: di Daerah Grogol Nomor 1, harus bisa dibaca posisi kasus

sengketa yang terjadi antara siapa dengan siapa, bagaimana duduk

kasus masalahnya, serta bagaimana prosesnya sampai sekarang.

Hal ini akan membantu BPN dalam meminimalisasi berbagai

sengketa dan konflik pertanahan yang ada.

E. Sekretaris Utama BPN RI

Pada tahun 2008, Pak Managam diminta untuk pindah ke

BPN pusat sebagai Sekretaris Utama (Sestama). Sudah terbayang

ketika itu, alangkah berat dan besarnya tanggung jawab yang

akan dipikul. Namun ia selalu ingat bahwa tugas dan tanggung

jawab harus dilaksanakan, dan perintah pimpinan wajib untuk

dipatuhi sesuai ketentuan yang berlaku. Saat itu Pak Managam

dilantik sendiri, dengan didampingi oleh kelima anggota kelu-

arganya. Pak Managam ingat benar bagaimana pidato keras yang

disampaikan Pak Joyo kala itu. Mendengar pidato tersebut,  Pak

Managam menaruh harapan yang besar untuk bisa membantu

Pak Joyo melakukan akselerasi  mengejar ketertinggalan yang

ada.

Permasalahan yang hampir terjadi di semua kantor BPN

yang dijumpai ketika itu adalah kondisi ruangan dan bangunan

yang kurang tertata dan kurang rapi. Sekali lagi, seolah sudah

menjadi ciri khas kerjanya, Pak Managam selalu menjadi orang

pertama yang merasa kurang nyaman dan tidak bisa tinggal diam

terhadap kondisi tersebut. Seperti ketika mengemban tugas di
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Kanwil Jawa Timur dan Kanwil DKI Jakarta, pekerjaan pertama

yang dilakukan Pak Managam sebagai Sestama di Kantor Pusat

BPN RI adalah melakukan pembenahan dan perbaikan infrastruk-

tur serta sarana prasarana kantor yang ada. Kondisi ruangan

Sestama saat itu juga kurang representatif. Oleh karena itulah

sambil melakukan perbaikan ruangan, Pak Managam melakukan

penataan-penataan seperti di lingkungan kantor, taman, dan

pagar depan.

Cerita unik Pak Managam diungkapkan ketika proses untuk

merapikan halaman belakang kantor terutama depan masjid.

Pak Managam harus bermain kucing-kucingan untuk bisa mene-

bang pohon besar yang dianggap mistis oleh semua orang,

sehingga tidak ada yang berani untuk mengusiknya. Padahal dari

segi estetika, keberadaan pohon tersebut justru merusak peman-

dangan dan tidak sesuai dengan rencana penataan ruang kantor.

Akhirnya saat malam hari ketika semua orang tidak berada di

kantor, Pak Managam meminta Dinas Pertamanan untuk mene-

bang pohon tersebut sehingga tidak tersisa sama sekali.  Setelah

penebangan itu, pengaturan dan penataan halaman kantor bisa

dilakukan dengan lebih baik. Halaman belakang kantor kemu-

dian di-paving dan disulap menjadi tempat parkir. Di samping

melakukan perbaikan fisik kantor, Pak Managam juga melaksa-

nakan tugas melayani kebutuhan pembahasan perundang-

undangan yang dibutuhkan oleh BPN RI. Pak Managam ber-

prinsip bahwa apapun yang sudah dimulai khususnya dalam

bidang pekerjaan harus segera dilaksanakan.

Pak Managam senantiasa merangkul berbagai kalangan dan

elemen untuk  mendukung segala program dan kebijakan yang

dibuatnya. Itu pulalah yang disampaikannya kepada Ketua

STPN, ketika baru dilantik tanggal 8 Februari 2013. “Rangkul
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semua komponen yang ada di STPN. Kalian kerjakan semua tugas
secara bersama-sama, dengan semangat kebersamaan.” Demikian

perintah lisan Pak Sestama ketika mem-brief Ketua STPN yang

baru. Oleh karena itulah, kemudian Ketua STPN segera mela-

kukan penataan beberapa pejabat “fungsional-akademik” di STPN.

Sebagaimana pesan Sestama, penataan itu pun dilakukan dengan

semangat merangkul semua pihak, merangkul teman-teman yang

memiliki rasa cinta yang sama terhadap STPN sebagai candradi-

muka insan pertanahan. Dengan kerjasama itulah, Program

Pendidikan Khusus (Prodiksus) PPAT dapat dibuka di STPN sejak

Agustus 2013. Pak Sestamalah yang selalu mendorong STPN untuk

segera mewujudkan Prodiksus PPAT itu, yang membantu STPN

meyakinkan Bapak Kepala BPN RI mengenai urgensi dan ke-

siapan STPN untuk menyelenggarakannya. Dan, karena perhatian

dan bantuan Pak Managam, Bapak Kepala BPN RI segera

berkenan menandatangani Peraturan Kepala BPN RI No. 8 Tahun

2013 tentang Lembaga Pendidikan Tinggi Penyelenggara Pro-

gram Pendidikan Khusus Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)

dan Keputusan Kepala BPN /KEP-800/VI/2013 tentang Penye-

lenggaraan Program Pendidikan Khusus PPAT di STPN, Yogya-

karta. Begitu besar perhatian Pak Managam, kepada STPN,

sehingga ketika sidak pada tanggal 19 September 2013, seusai

wisuda STPN, beliau juga memberi pesan agar segera memper-

baiki lantai dasar perpustakaan dan ruang lobi STPN, sehingga

memberikan kesan awal yang menarik.

Sampai menjelang batas masa kerjanya, Pak Managam terus

melaksanakan tugas dengan penuh semangat. Sampai tanggal 11

Oktober 2013, beliau masih secara antusias memimpin rapat

untuk menyusun Draf SK Kepala BPN RI tentang Organisasi BPN

RI, sebagai pelaksanaan dari Perpres No. 63 Tahun 2013 tentang
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BPN RI. Seakan-akan beliau tidak mau meninggalkan hutang

yang tidak bisa ditunaikan. Beliau menunjukkan,  tetap ingin

mendharmabaktikan tenaga dan pikirannya secara total sampai

di batas pengabdiannya kepada bangsa dan negara. Meski begitu,

Pak Managam tetaplah merasa masih punya hutang pekerjaan

kepada BPN RI, kepada bangsa dan Negara.

Hutang pekerjaan itu adalah penyelesaian penyusunan

Rancangan Undang-undang Pertanahan (RUU Pertanahan) yang

belum tuntas. Berbagai substansi utama yang menjadi esensi

RUU ini telah dimasukkan, begitu juga dari Dewan Perwakilan

Rakyat (DPR) menyangkut kelembagaan, peradilan, pembatasan

luas maksimal tanah, dan soal rechtsverweking yang terdapat

dalam PP No. 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. Nan-

tinya akan ditentukan batasan dalam rechtsverweking ini adalah

5 (lima) tahun, sehingga akan ada kepastian hukum yang dapat

diikuti oleh para hakim, karena sudah menjadi materi muatan

undang-undang. Jadi nantinya akan mengarah pada sistem pen-

daftaran positif. Setiap sertipikasi juga didukung dengan asuransi,

sehingga setiap terjadi gugatan pada suatu sertipikat, akan ada

uang untuk membayar terhadap pengguat yang menang. Selain

itu, terdapat hal lain yang menjadi substansi urgen dalam RUU

ini yaitu terkait adanya sengketa pertanahan yang berlangsung

lama, Pemda dapat menggunakan tanah itu supaya jangan

menjadi daerah kumuh dan terlantar seperti yang terjadi di

Kavling 68, di Kuningan yang memakan waktu perkara sampai

40 tahun. Di konsep ini pemda dapat menggunakan tanah mes-

kipun tanah tersebut masih menjadi obyek sengketa setelah lewat

jangka waktu 20 tahun. Dan terhadap para pihak yang berseng-

keta, maka pemda hanya berkewajiban untuk membayar ganti

rugi seharga nilai tanah saat mulai digunakan Pemda, bukan
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harga pasaran terakhir saat permasalahan tersebut selesai. Hal

ini dimaksudkan untuk memberi jera kepada para pihak sehingga

mau berdamai dan tidak mengharapkan keuntungan yang

banyak. Dengan demikian, permasalahan yang ada tidak berla-

rut-larut.

Pada masa kepemimpinan Bapak Hendarman Supandji, S.H.,

Pak Managam mampu secara kompak bersinergi dan mendukung

program-program kerja yang telah dicanangkan. Di mata Pak

Hendarman, Pak Managam adalah orang berdedikasi tinggi

dalam bekerja. Kemampuannya untuk bekerja secara penuh, total

serta tanggung jawab tinggi telah memberikan kesan mendalam

di hati Pak Hendarman. Pak Managam selalu mampu bekerja

optimal, cepat, taktis, cermat, serta mampu memberikan sesuatu

melebihi apa yang diminta atasan. “Saya minta 5 jam dikasih 3
jam, saya minta 1 dikasih 3”, inilah petikan kata-kata Pak Hen-

darman yang diingat Pak  Managam saat beberapa waktu lalu

bertukar pikiran tentang siapa calon yang tepat untuk meng-

gantikan posisinya saat purna tugas nanti. Pak Managam percaya,

hal tersebut merupakan pujian dan sanjungan bagi kinerjanya,

tapi sekaligus yakin akan ada sosok yang tepat  sebagai Sestama

BPN RI yang baru yang, bahkan memiliki kemampuan melebihi

dirinya untuk mendampingi Pak Hendarman. Pak Hendarman

memiliki kesamaan dengan Pak Managam dalam melaksanakan

tugas, yakni senantiasa total, berhati-hati dalam mengambil

keputusan, serta menilai seseorang berdasarkan kemampuan dan

kompetensi.

Pak Managam yakin dengan berada di tangan pimpinan yang

tepat, BPN akan mengalami akselerasi. Tetapi, harus didukung

oleh berbagai lini. Harapannya  5-10 tahun ke depan BPN akan

benar-benar mampu menjadi instansi pelayan publik yang baik,



114 Oloan Sitorus, Dwi Wulan P., Widhiana HP.

maju, serta memiliki kredibilitas yang baik di mata masyarakat.

Sebagai seorang pegawai BPN RI , selama ini Pak Managam

senantiasa berusaha untuk bekerja sebaik mungkin dan tidak

terikat siapa yang menjadi pimpinan. Yang dilaksanakan semata-

mata adalah untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab yang

ditugaskan pimpinan. Pak Managam merasa bahwa selama ini

telah memberikan tenaga dan pikiran untuk kemajuan BPN

semaksimal mungkin. Artinya tidak pernah ada penyesalan

bahwa selama ini belum bekerja secara maksimal bagi BPN. Apa

yang dimiliki telah disumbangkan bagi BPN RI ini, sesuai dengan

bakat dan talenta yang dianugerahkan Tuhan kepadanya. Dan

menyongsong masa purna tugas ini, seolah semua telah tepat

dan pas sesuai waktunya. Pak Managam telah merencanakan

untuk bisa membayar hutangnya kepada keluarga, menikmati

waktu bersama dengan keluarganya. Karena praktis selama masih

aktif bertugas, tidak banyak waktu tersedia untuk keluarga, untuk

istri, untuk ketiga putri, menantu, dan cucunya.

Perjalanan panjang kariernya  seolah telah menentukan

untuk menjadi seorang Sestama BPN RI. Jembatan merah mulai

terbangun semenjak Pak Managam masuk di biro hukum, biro

orpeg, Kanwil Jawa Timur, Kanwil DKI Jakarta sampai akhirnya

mengantarkannya sebagai Sestama BPN RI. Pak Managam

menyadari besarnya pertolongan Tuhan kepadanya, sehingga

sampai pada posisi sebagai Sestama BPN RI. Bukan, karena

kemampuannya semata, tetapi karena Tuhan memperkenan-

kannya sebagai alat bagi kemaslahatan orang banyak, melalui

BPN RI tempatnya mengabdikan diri sebagai aparatur negara

seperti dituturkan:

“Perjalanan karier saya telah mendudukkan saya jadi sestama, Kamu

suka berdoa sejak dulu, sekarang doanya sudah dipenuhi. Saya rasakan



115Managam Manurung: Sestama BPN RI ...

pertolongan Tuhan pada saya. Bukan karena kekuatan saya. Saya sudah

puas menjadi Sestama. Sudah pas, seperti makan nasi ini sudah pas, kalau

nambah lagi bisa sakit perut.”

Gb. 26. Jenjang karier Pak Managam di BPN RI

Perjalanan panjang yang sudah ditempuh, kiranya sudah

cukup. Cita-cita perjuangan itu sudah tercapai. Tidak akan ada

penyesalan karena semua sudah dilakukan sepenuh hati dan

semaksimal mungkin.

“Cita-cita saya di BPN sudah tercapai semua, Cita-cita perjuangan untuk

bangsa negara memperbaiki dan membantu pimpinan memimpin BPN

ini. Sudah saya tidak ada penyesalan, ini harusnya saya kerjakan tapi tidak

saya kerjakan. Itulah kemampuan saya. Kemampuan manusia itu kan ada

limitnya. Pimpinan di sini makin memperbaiki  track-track yang sudah

ditentukan. RUU pertanahan itu kalau sudah selesai kita puas, karena itu

pegangan BPN dalam melaksanakan tugas. Hanya keraguan kita sekarang,

khususnya dalam pemberian hak atas tanah itu belum ada limitasi luasan.

Jadi yang disampaikan Pak Hendarman itu, 2% penduduk Indonesia

menguasai 80% bidang tanah di Indonesia, itu betul. Saya lihat PT-PT itu

punya 20.000 hektar, 40.000 hektar, bahkan sampai 100.000-200.000 hektar,

sudah pula itu dikuasai. Nah itu, jadi bagaimana ke depan, takut saya ada

revolusi reforma agraria nanti, karena tidak punya tanah lagi, garaplah

semua tanah-tanah bekas HGU tadi, kalau nggak punya lagi, nah ini harus

diredistribusi, bagaimana caranya, jadi perusahaan itu jangan pemilik lagi,

1983-1995

Staf Bag. Perencanaan dan PerUU BPN RI

1995-1996

Kepala Bag Dokumentasi PerUU BPN RI

1996-2001

Kepala Bag PerUU BPN RI

2001-2006

Ka Biro Orpeg

2005-2006

Plt. Kakanwil BPN Prov. Jatim

2006-2007

Kakanwil BPN Prov. DKI Jkt

2008-2013

Sestama BPN RI
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tapi penguasa, pemilik itu rakyat, bila perlu dibagi-bagi, tapi ya ditake

over manajemennya oleh perusahaan-perusahaan itu, supaya sejahtera

semua. Nah pegawai kita itu harus meningkat sense pengabdiannya,

supaya jangan dibilang BPN ini  istilahnya tidak mau berubah. Ya tapi

sekarang itu saya lihat sudah on the track, sais itu sudah benar, tinggal

rodanya bagaimana. Deputi-Deputi untuk memproses program-program

ini bagaimana. Dari segi SDM juga sudah, kebijakan sudah, perencanaan,

evaluasi, monitoring sudah, dan dikontrol semua pekerjaan itu. Semua

deputi ini wajib mengontrol. Sekarang program-program strategis kita

itu sudah hampir 70% saya baca realisasinya. Jadi yakin saya akhir tahun

ini kita bisa 95%, dan nama baik BPN ini pun cita-cita saya itu harus

terangkat. Trust-nya BPN di hati masyarakat ini supaya makin meningkat,

termasuk pengelolaan opini BPK, dengan catatan paragraf itu ada, dan

bukan hanya formalitas. Kinerjanya juga harus dilihat sudah betul atau

belum, bukan hanya pertanggungjawaban. Sudah berguna kah? Sudah

menyentuh publik atau masyarakat belum? Jadi tinggal kita saja.

Pimpinannya sudah on the track, tinggal kita di bawahnya. Itu pak cita-cita

saya yang belum selesai, tapi alhamdullilah saya bisa mengerjakan apa

yang saya mau dan pimpinan selalu mendukung konsep-konsep saya,

dan konsep pimpinan pun, saya selalu mendukung.”

Sekarang adalah saat untuk menikmati kebersamaan ber-

sama keluarga. Seperti pesan yang tersirat dalam lukisan besar

yang dipajang di ruang rapat kerjanya. Sebuah lukisan yang meng-

gambarkan para petani yang sedang memanen padi di sawah

yang berada di pinggir sungai dengan aliran sungai yang jernih

dan tenang. Seperti sebuah pedati pengangkut hasil panen menu-

ju ke rumah. Inilah saat untuk kembali. Tuaian sudah selesai

dan pedati sudah menunggu. Saatnya untuk pulang dan menebus

sekian waktu yang telah dihabiskan untuk mengolah tanah dan

menanam padi sampai menunggunya siap dipanen. Hari-hari

ke depan adalah hari-hari yang akan didedikasikannya untuk

keluarga. Keluarga yang selama ini sering tidak bisa menikmati

waktu bersamanya.



117Managam Manurung: Sestama BPN RI ...

Gb. 27. Lukisan di ruang kerja Pak Managam
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013

Gb. 28. Bersama Teman-teman
Sumber: Dokumentasi Keluarga Managam Manurung

Gb.269 Bersama Teman-teman
Sumber: Dokumentasi Keluarga Managam Manurung
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Gb.30. Diklat PIM Tingkat II Angkatan II B, Lembaga Administrasi
Negara, Jakarta, 19 Juli 2011

Sumber: Koleksi Pribadi Keluarga Managam Manurung

Gb. 31. Bersama para pengurus PPAT
Sumber: Dokumentasi Humas BPN RI
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Gb. 32. Ketika Baru Tiba di Sibolangit “Sumut” sedang Menyaksikan
Tarian Selamat Datang

Sumber: Dokumentasi Humas BPN RI

Gb. 33. Kepala BPN RI bersama Gubernur Sumatera Utara (No. 2 dari
Kanan)

Pada Acara Penyerahan Sertipikat Tanah Sumatera Bagian Utara (Sumut,
Sumbar, Riau, dan Kepri) di Sibolangit , Tahun 2013

Sumber: Dokumentasi Humas BPN RI



120 Oloan Sitorus, Dwi Wulan P., Widhiana HP.

Gb. 34. Bersama Kepala BPN RI, Pak Gede, Pak Swandi, dan  Pak
Yuswanda

Sumber: Dokumentasi Humas BPN RI

Gb. 35. Bersama Kepala BPN RI
Di Kanwil BPN Provinsi Maluku Utara, Ternate 25 Maret 2013

Sumber: Dokumentasi Humas BPN RI
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Perjumpaan, perkenalan, pertemanan, dan persahabatan itu

akan selalu mengukirkan kesan. Sebuah kesan akan bercerita

tentang kedekatan. Sebuah kesan akan bercerita tentang perja-

lanan. Sebuah kesan juga akan bercerita tentang kenangan mem-

bahagiakan. Namun satu hal terpenting, kesan juga akan bercerita

tentang gurat-gurat kehilangan. Kesan adalah sebuah lukisan

dari ikatan-ikatan yang dibangun dengan mereka yang dijumpai,

dengan mereka yang mengisi hari-hari dan dengan mereka yang

selalu menjadi tempat berbagi. Bersama mereka inilah selama

ini setiap cerita itu dituliskan. Bersama merekalah selama ini

hari-hari itu ditapaki. Bersama mereka inilah cita-cita pengabdian

itu bisa diperjuangkan dengan lebih berarti. Biarlah cerita itu

menjadi abadi. Biarlah setiap kenangan itu menjadi tuturan yang

akan diwariskan. Tidak ada sebuah ikatan yang tidak mening-

galkan goresan, pun juga tidak ada sebuah ikatan yang tidak

meninggalkan kesejukan. Goresan dan kesejukan adalah bagian

dari warna warni ikatan itu. Inilah makna dari persahabatan itu.

Inilah muara dari kedekatan itu. Muara yang dilukiskan dalam

baris-baris kata yang tidak akan pernah cukup untuk bisa
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mewakili sebuah ungkapan perasaan. Baris-baris persembahan

ini semoga dapat selalu mengingatkan bahwa ikatan itu tidak

akan pernah pupus. Sahabat akan selalu mendapat tempat isti-

mewa. Dia adalah bagian yang akan selalu hidup, mentenagai,

dan menguatkan.

A. Dr. Yuswana A Temenggung –
Deputi III - Plt Inspektur Utama BPN RI

Managam Manurung yang saya (kami) kenal.......
Lahir 15 Oktober   1953, Managam Manurung sampai pada karier

puncak pegawai negeri sipil sebagai pejabat esselon satu dalam
pemerintahan. Bertahap dan berjenjang dengan pasti kedudukannya
sampai pada 31 Oktober 2013 menjabat Sekretaris Utama BPNRI.
Tidak ada sebuah kesuksesan tanpa pengorbanan dan tidak ada
kesuksesan tanpa kesulitan (There is no success without a sacrif ice
and there is no success without hardness).

Walaupun keterbatasan antara ruang dan waktu untuk
berinteraksi dalam persahabatan, namun banyak kisah, cerita,
pengalaman yang telah terbagi dan berbagi dengan Managam
Manurung.. seperti diuangkapkan Rabindranath Tagore:  Depth of
friendship does not depend on length of acquaintance.

Suatu sore, seperti kebiasaan setelah jam kantor.... terjadilah
percakapan di lingkungan keluarga Kedeputian Bidang Pengaturan
dan Pertanahan di Jalan Sabang. Banyak yang dibahas...baik
kedinasan, keluarga, kesehatan, bahkan hidup dan kehidupan yang
dijalani waktu demi waktu. Namun sampailah pada cerita..... seben-
tar lagi Bapak Managam Manurung akan purna tugas. Tanggapan
dan komentar banyak sekali dan bahkan ....tanpa direncanakan....

Awal kesan-kesan tersebut dirangkum oleh Ratih, staf Direk-
torat Konsolidasi Tanah yang juga membantu di kesekretariatan
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kedeputian. Lae, ini adalah sebagian dari temen-temen di keluarga
Kedeputian-3 yang memberikan kesan, ...tanpa ada rekayasa... spon-
tan..., tidak ada yang diedit, ....orginal.  Walaupun saya tahu tidak
semua bahkan hampir 95 %  dari mereka, Pak Managam tidak kenal
namanya, namun bila bertemu mungkin mengenal orangnya.... tapi
ungkapan-ungkapan mereka merupakan perwujudan begitu ter-
kesannya mereka dengan seorang Managam Manurung:

.........................................................................................................

...... Jabatan demi jabatan yang beliau lalui tetap konsisten
dengan intonasi dan logat bicaranya. (Hidayat, Kasi Basis Data PGT,
Direktorat Penatagunaan Tanah);

.......Ganteng, humoris, pencair kebekuan. Horas Bah!!! (Beni
Hermawan, Kasubdit PKT PGT, Direktorat Penatagunaan Tanah);

........ Pak Managam kadang ‘menakutkan’ kalau lagi serius,
tapi lucu abisss kalau lagi becanda & santai (M.Arif in S., Staf
Direktorat Konsolidasi Tanah);

........Humoris, tetapi dalam prof ilnya galak dan tegas, namun
termasuk orang yang familiar. (Djuprianto, Kasubdit Pemeliharaan,
Penggunaan & Pemanfaatan Tanah, Direktorat Penatagunaan
Tanah);

.......Pak Managam Manurung, meskipun orang batak tetapi
penampilannya cukup sabar dan kompromis, suatu saat ada kepu-
tusan beliau yang saya rasakan kurang pas, kemudian saya mengha-
dap dengan membawa usulan perbaikan, saya pikir beliau marah
ternyata keputusan beliau diubah sesuai yang kami usulkan. Horas
Baah, selamat memasuki purna tugas. (Subowo Meru, Direktur
WP3WT);

......Beliau sangat informatif dan memberikan solusi apabila
ada kendala dalam masalah administrasi. (Amir Sofwan, Kasi Eva-
luasi Pertanahan dan Lingkungan, Direktorat WP3WT)
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.......Meskipun terkesan serem, tapi Bapak satu ini ternyata
Batak Solo lhooo... (Sri Martini, Kasi NKT, Direktorat Penatagunaan
Tanah);

.......Selamat menjalankan tugas baru di lembaga yang lebih
besar yaitu lembaga masyarakat, panutan dari bapak adalah sifat
ceria walaupun kadang dengan bicara yang lantang. Tetap berpikir,
berbuat untuk tanah yang bermanfaat bagi masyarakat... amin..
amin Ya Robal Alamin. (Sri Yatno, Direktur Konsolidasi Tanah);

.......Bapak telah terlibat langsung membangun BPN RI menjadi
besar dan maju, tetapi membangun kehidupan baru dengan
masyarakat jauh lebih besar dan penting. Saya yakin karya Bapak
sangat ditunggu oleh masyarakat luas. Sukses untuk Bapak dan
Keluarga semoga semakin bahagia bersama keluarga. Selamat
untuk mengemban amanah baru bersama keluarga dan masyarakat.
(Suhendro, Kasubdit Penataan Tanah Bersama, Direktorat
Konsolidasi Tanah);

........Pengabdian luhur dan loyalitas tinggi yang telah mem-
berikan manfaat besar dalam membangun lembaga BPN RI, semoga
tidak pudar dalam menjalani masa purna bakti, selamat memasuki
purna tugas. (Dadan, Kasubdit Promosi,Pengembangan dan
Kerjasama, Direktorat Konsolidasi Tanah);

.........Terlihat galak padahal baik. (Penti S., Staf Direktorat
Konsolidasi Tanah);

.........Galak tapi lucu....he..he.. (Kurniawati S., Staf Direktorat
Konsolidasi Tanah);

.........Pak Managam, serius, tegas, berkarakter (Vera, Staf
Direktorat Konsolidasi Tanah);

.........Tegas/galak ya??? hehehe....tapi baik. (Yuni, Staf
Direktorat Konsolidasi Tanah);

........Yaaa...kehilangan pribadi yang smart dan jenaka. Wah
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tidak ada saweran lagi nih. (Siti Muchibah, Kasubdit Penyediaan
Tanah, Direktorat Konsolidasi Tanah);

........Pertama kali melihat Pak Managam itu terkesan galak,
tapi ternyata beliau humoris. (Ratih K., Staf Direktorat Konsolidasi
Tanah);

........Bapak Managam adalah seseorang yang berkarakter kuat,
tegas, dan memiliki dedikasi yang tinggi terhadap lembaga BPN.
(Muharam Bayu, Staf Direktorat Konsolidasi Tanah);

........Beliau orangnya tegas, pada saat rapat selalu mengambil
terobosan dan dengan penyelesaian yang dapat diterima semua
bidang dan menyelipkan joke yang membuat semua tertawa
sehingga mencairkan suasana. Horas Baaah. (Setiaboedhi, Direktur
Landreform);

.........Serius tapi santai, galak tapi lucu, kadang takut berha-
dapan dengan Bapak karena serem. Hehehe (Siti Aisyah, Kasi
Redistribusi, Direktorat Landreform);

.........Pada masa-masa Beliau masih Kasubag di Humas sangat
peduli terhadap senam sehingga setiap hari Jumat seluruh Pegawai
BPN RI diminta senam, pada waktu itu yang rajin mendapatkan
rompi Golkar dan juga pada akhirnya diberikan Kartu Anggota Golkar
(pada saat itu PNS masih boleh menjadi anggota partai);

Beliau dari dulu paling peduli dengan paduan suara BPN, dimana
beliau selalu menjadi Dirigen, saya pernah ditunjuk beliau untuk
menjadi koordinator paduan suara perayaan natal Korpri BPN, saya
minta tolong beliau untuk menjadi dirigen, beliau mau sehingga
tugas saya ringan hanya menyiapkan absen dan konsumsi latihan
serta membeli seragam paduan suara;

Ketika saya masih muda, pernah terjadi salah paham antara
saya dengan Karo Orpeg Pak Dirwo, masalah proses kepindahan
saya dari Sulawesi Utara ke BPN Pusat dimana sudah hampir 2 tahun
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merasa dipimpong sehingga terjadi perdebatan sengit di ruang kerja
Karo Orpeg. Ehh...., kebetulan Pak Managam Manurung lagi mau
menghadap Karo Orpeg.  Akhirnya ditengahi beliau dan saya diajak
keluar ruangan yang akhirnya kepindahan saya bisa diproses dan
selanjutnya saya membatu di Ruang TU Pimpinan Bapak Deputi II,
Dr. Soedjarwo S. (Frankie Hutapea, Kasi Penertiban dan Peman-
faatan Bersama atas Tanah, Direktorat Landreform);

...........Pak Managam itu orangnya lucu, tapi sedikit galak,
bisa membaur dengan stafnya, sehingga atasan dan bawahan akrab.
(Nurul Hani, Staf Direktorat Landreform);

........Sestama pertama euy dari CPNS ampe PNS, petikan SK
nya ditandatangani Pak Managam Manurung. (Yusuf, Staf Direk-
torat Landreform);

........Dimarahin waktu nyanyi Indonesia Raya, beliau berkata
“Kalau nyanyi lagu kebangsaan harus menjiwai, tahu nada naik-
turun...”. (Sapto, Staf Direktorat Landreform);

........Bapak Sestama itu keliatan luarnya jutek, tetapi sebenar-
nya baik hati, he..he.. trus kalo dilihat, kelihatannya serius melulu.
Pengen sekali-kali lihat bapaknya becanda dan ketawa J . (Nikmah,
Staf Direktorat Landreform);

........Kalau dilihat sekilas Pak Managam berwajah agak
galak...tapi pas rapat bersama beliau orangnya humoris juga...
hehe.... (Saras, Staf Direktorat Landreform);

.........Ingat Pak MM, akan terkenang buku kuning (kumpulan
peraturan). (Fisko, Kasi Inventarisasi Data, Direktorat Landreform);

.........Pak MM, selalu berf ikir taktis, ef isien. Dulu 15 tahun
lalu waktu di Lantai 3 BPN Sisingamangaraja, Pak MM selalu keliling
panggil untuk senam, tapi sekarang masih senam, hebat euy.
(Syafwan Salbi, Kasi Basis Data, Direktorat Landreform);

.........Wajah garang jarang senyum (ngeri kali....) J , tapi sekali
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celetuk dan gaya bicaranya kocak sekali. Selamat menikmati hari-
hari penuh dengan keluarga, GBU. (Rohmat Darmawan, Kasubdit
Inventarisasi dan Basis Data Landreform);

......Selalu membimbing kami yang muda-muda, terima kasih
atas bimbingannya Pak. (Adhika, Staf Direktorat Landreform);

...... Tegas dan berwibawa. (Andhi Prabowo, Kasubdit Perenca-
naan PGT, Direktorat Penatagunaan Tanah);

........Humoris, guyonannya Horas Bah. (Sukiptiyah, Kasi
Kawasan Perdesaan, Direktorat Penatagunaan Tanah);

........Suaranya bagus, kalo nyanyi mantap..... (Donna Savitri,
Kasi Kawasan Perkotaan, Direktorat Penatagunaan Tanah);

........Humoris...., seorang Sestama yang bersahaja, yang
memiliki dedikasi patut untuk dicontoh dan digugu...”sahat-sahatni
solu, sai sahatma tu Bontean, nunga sahat Bapanami mengakhiri
tugas di BPN, sai sahatma tu Bonteam dipasu-pasu Amanta ‘Deba-
ta”.. (Jaungkap E.Simatupang, Kasi Perencanaan Sektoral, Direk-
torat Penatagunaan Tanah);

.......Beliau menjadi instruktur kewiraan pada saat saya LPJ
pada tahun 1992-1993 di Bogor. (Warsono, Kasi Penataan Kawasan,
Direktorat Konsolidasi Tanah);

.......Di balik keberhasilan seorang pemimpin, karena ada
dukungan dan support dari seorang wanita. Saya kagum dengan
sosok Ibu Managam yang rendah hati. (Mulya Utami, staf Direk-
torat Konsolidasi Tanah);

.......Sosok yang baik dan selalu mengingat arti persahabatan.
(Tentrem, Kasi Penataan, Pemukiman dan Pengusahaan, Direktorat
Konsollidasi Tanah);

.......Seorang birokrat sejati yang mampu ada dan bersahabat
dengan siapa saja. (Sigit, Kasi PTSP&TBP, Direktorat Konsolidasi
Tanah);
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.......Sosok pimpinan yang bisa memberikan arahan kongkrit
dan sekaligus mampu mencairkan suasana di level manapun beliau
berada, sehingga kehadiran beliau mampu membuat suasana rapat-
rapat di BPN yang lama terasa “kurang lama”. (Hasan Basri N,
Kasubdit Penguasaan TOL dan Ganti Rugi, Direktorat Landreform);

.........................................................................................................................
Kalaulah ruang dan waktu tidak terbatas, kesan dan pemberi

kesan di atas tidaklah akan berakhir. Managam Manurung selalu
memaknai tak berhingganya kesan, pikiran dan ungkapan yang perlu
dituangkan dalam suatu gagasan. Dalam banyak kesempatan,
khususnya kedinasan, seperti menyiapkan gagasan tertentu, perde-
batan dalam diskusi penyiapan peraturan perundangan dan seba-
gainya, ...ungkapan yang selalu diucapkan MM.....”Habislah air laut
kita gunakan utk tinta.... tidaklah cukup untuk menuangkan pi-
kiran-pikiran yang ada ke dalam suatu naskah tulisan atau draf
seperti ini”. Terkandung makna mendalam, sumber pikiran itu  sangat
tidak terbatas sampai akhir hayat..... perlu  fokus, kontekstual,
prioritas, rasional, dan komprehensif untuk kemaslahatan.

Bagaimana seorang Managam Manurung berada di tengah-
tengah keluarga intinya untuk menyampaikan pesan bahwa Our
life is very diff icult, but there are millions of people with a more
diff icult life out there. Sukses adalah pencapaian... Sedangkan
berjuang adalah kewajiban (Success is an achievement.... While,
struggling is a must).

Alkisah...Suatu malam di arena Jakarta Fair....bersama keluarga
saya ketemu KIKI. Waktu telah menunjukan hampir Pukul 23 larut
malam. KIKI sedang menjaga suatu stand sebuah bank.....saya tegor
“ee ... KIKI,..kamu ikutan juga”   Langsung diresponnya:  “ee om
tante...IYA Om...Kasih tau bapak tuch....(KIKI) kerja keras nich
ampe malem2.... cari duit...hehehehe....”  Ini ungkapan KIKI polos,
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ringan dan wajar dengan candanya seperti layaknya anak gaul met-
ropolitan.  Namun ini adalah suatu makna mendalam dari  suatu
“perwujudan”  bagaimana laboratorium keluarga dibentuk dan
disepakati oleh keluarga dengan nakhodanya seorang kepala keluarga.
Tentu sedang....ia sedang berproses dalam pengalaman, karir,
kehidupan dan bahkan bla bla bla lainnya. Hampir sudah dapat
mengira suatu perwujudan laboratorium keluarga dimaksud sedang
berjalan dan berproses. “The determiner of the future is only you and
not your parents or siblings.” (Penentu masa depan adalah anda sen-
diri dan bukan orang tua atau saudara anda). Itu kah (lah) pesan
hidup dan kehidupan yang disampaikan seorang Managam Manu-
rung di tengah keluarga intinya....? la vie comme le cinema et ne pas
connaitre son boneur..

Pak Managam...., Pak Manurung....., Pak MM....., lae......,
boss...., Dan...., brur......bahkan professor,  demikian saya (kita)
memanggilnya. Seperti ungkapannya sendiri ‘habislah air laut kita
gunakan untuk tinta... tentu tidaklah cukup untuk menuangkan
kesan-kesan kita dalam naskah tulisan ini’. Selamat alih tugas....
selamat menikmati hidup dan kehidupan selanjutnya...apa kata
Helen Keller: Walking with a friend in the dark is better than walking
alone in the light. Dan... Semakin banyak kita bersyukur, semakin
banyak kebahagiaan yang kita dapatkan   (The more we are grateful,
the more happiness we get).......Smile is a simple way of enjoying
life.

B. Dr. Irawan Sumarto – Deputi I BPN RI

Tahun 2006, bulan Juni, pagi hari, di gedung Dhanapala
lapangan Banteng, adalah pertama kali saya mengenal sosok Bapak
Managam Manurung. Disana Pak Managam aktif mengatur segala
persiapan upacara pelantikan sekitar 700 pejabat ess 1, 2 dan 3 BPN
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RI se Indonesia. Berbeda dengan nama: Ronsen, Calvyn dan Rowland,
bahkan Effendi, Nama Managam sangat mengesankan dan men-
cirikan asal daerah Pak Managam yaitu Tapanuli, Sumatera Utara.
Demikian juga dengan perawakan dan penampilan yg tegap, garis
wajah yang khas menampakan ketegasan dan “kesangaran” mayo-
ritas penduduk dimana Pak Managam berasal.

Interaksi mendalam dan keramahan Pak Managam mulai
terlihat saat beberapa kali saya diundang sosialisasi pengukuran
dan pemetaan di Kanwil DKI Jakarta, di ruangan kebanggaan Pak
Managam Aula Kanwil DKI yang baru Pak Managam renovasi.  Ke-
san “garang” mulai pupus saat Pak Managam mulai menjabat seba-
gai Sekretaris Utama dan berkantor di Singamangaraja.  Posisi Pak
Managam yg menjadi sentral semua kegiatan BPN menyebabkan
interaksi menjadi sering. Keramahan, simpati dan empati Pak
Managam yg tinggi sangat terlihat dalam beberapa kali rapat komisi
disiplin saat menjatuhkan sanksi hukuman.Kompromi dan jalan
tengah senantiasa diambil dalam setiap penetapan sanksi hukuman.
Demikian juga dalam interaksi lainnya membahas masalah ang-
garan keuangan, peraturan perundangan, organisasi dan kepega-
waian, aset dan rencana kerja, setiap unit kerja pasti dilibatkan dan
karakter Pak Managam yang menonjol, adalah teliti, akomodatif
dan sangat sangat memahami irama kerja BPN.

Di masa Pak Managam pulalah Aula Prona lantai 7 direnovasi,
sehingga cukup representatif dan membanggakan, demikian juga
dengan ruang rapat. Salah satu ciri khas Pak Managam selain ciri
yang lainnya adalah selalu membereskan hal-hal yang sudah lama
tidak disentuh seperti pelapisan tempat parkir dengan paving block,
perluasan lahan parkir dengan merobohkan garasi yang ada disana,
dan penambahan casing luar gedung BPN. Semua itu mampu
menampilkan kesan mendalam serta meningkatkan wibawa insti-
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tusi BPN....Terima Kasih Bapak. Celetukan, celotehan dan sentilan
Pak Managam dalam setiap memimpin rapat dan rapat kerja dan
juga terutama “Saweran” Pak Managam, sehingga “dompet so
kosong” dalam setiap acara ramah-tamah di setiap kunjungan kerja
mampu mencairkan kebekuan dan menambah kehangatan suasana
acara-acara tersebut.

Selamat Purna Tugas pak Managam, Selamat Menempuh Kehi-
dupan dan kegiatan yang baru. Lastly, mengutip lagu favorit Pak
Managam We Will Not Forget To Remember and Can’t Stop Loving
you, Brother....Vaya Condios My Friend.

C. Siswanto, S.H., M.Hum. -
Staf  Khusus Bidang Hukum, BPN RI

Pertama kali saya bertemu dengan Pak Managam Manurung
tahun 1984, terlihat angkuh bin suerem n gualak, maklum saya dari
Jogja yang masih kurang banyak bergaul, namun lama kelamaan
kesan sueram tersebut sedikit demi sedikit sirna. Lebih-lebih setelah
ada kedekatan isteri saya di Dharma Wanita BPN RI, dan kenal
dengan Ibu Yohana Managam, sehingga hilanglah semua itu dan
menguatlah rasa kekeluargaan dan  kebersamaan. Pernah kami
berbincang  soal masa depan alias karier, waktu itu saya di Sengketa
dan Pak Managam di Perundang-undangan, pendapat  saya untuk
dapat berkarier dengan baik dan lebih meyakinkan, akan lebih mudah
apabila melalui bidang teknis baik di Pusat atau setidak-tidaknya di
Propinsi/Kabupaten/Kota, namun ternyata tidak selalu demikian
adanya.

Dengan semangat perjuangan dan pengabdian yang tinggi dan
tidak kenal lelah serta kecintaan kepada lembaga, ternyata Pak
Managam masih menyempatkan waktu dalam kesibukannya untuk
mengkompilasi berbagai peraturan  kebijakan Pertanahan dan  pada
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waktu itu, terhimpunlah Buku Himpunan Peraturan Perundang-
Undangan Pertanahan dari tahun 1988 s/d1998 dengan jumlah
halaman 2066. Sangat sangat luar biasa dan membanggakan,
karena meskipun pada era yang serba canggih dengan  Teknologi
Informasi  Modern melalui Web, ternyata Himpunan Peraturan terse-
but masih tetap dapat digunakan sebagai acuan untuk memper-
mudah pelaksanaan tugas dan melakukan kajian-kajian perma-
salahan pertanahan, oleh karena itu  menurut saya karya tersebut
tidak lekang dengan waktu dan mempunyai nilai yang semakin
tinggi.

Karya tersebut sungguh memberikan manfaat yang luar biasa
dan pada akhirnya dengan melihat dan membuka Buku tersebut
akan selalu mengingatkan kita atas jasa-jasa Pak Managam  di
bidang pertanahan berikut canda dan tawanya. Dan rupanya, bukan
karena berangkat dari teknis ataupun administrasi yang menen-
tukan keberhasilan karier seseorang, melainkan hanya karena keju-
juran,  disiplin,  loyalitas,  integritas, konsisten kepada lembaga dan
semangat kebersamaan, pada akhirnya Pak Managam menduduki
karier puncak sebagai Sekretaris Utama BPNRI, dan nilai-nilai itulah
yang kemudian ditegaskan dalam Kebijakan Kepala Badan
Pertanahan Nasional RI, Bapak Hendarman Supandji, yaitu “SATU
YANG TIDAK DAPAT DIPISAH-PISAHKAN”

Pak Managam orangnya perlente, care, rajin, disiplin, taat asas,
konsisten, dan bertanggung jawab. Tugas  dan Pekerjaan yang dibe-
bankan kepada Pak Managam, dapat dilakukan dan diselesaikan tepat
waktu, dan selalu memberikan hasil yang terbaik, kantor disulapnya
menjadi kantor yang bagus, berwibawa, nyaman  dan tidak  kumuh.
Sangat menguasai peraturan, banyak produk hukum yang dibidani
Pak Managam,  berdedikasi tinggi,  loyal  kepada Pimpinan dan lem-
baga serta demokratis dan tidak sombong.
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Sebagai Bawahan, saya sangat berbangga dengan kepemim-
pinan  Pak Managam, angkat topi, karena selalu memberikan ruang
kepada bawahannya untuk menetapkan pilihan, ketika pilihan itu
tidak sesuai dengan aturan kebijakan, diberikanlah petunjuk-petun-
juk dengan wise, sareh (kata orang Jawa),  dan tidak pernah dengan
kata-kata dan ucapan  yang menyakitkan apalagi marah, sebaliknya
tetap santun, dingin, sejuk, disertai dengan  canda dan tawa, sehingga
layak dan pantas untuk ditauladani.

Jabatan Sekretaris Utama yang diembannya merupakan jabatan
yang  sangat-sangat strategis, karena merupakan motor penggerak
organisasi/lembaga yang dituntut untuk dinamis. Dengan strate-
gisnya jabatan tersebut, tidak dapat dihindari dan dipungkiri
terjadinya friksi karena adanya berbagai kepentingan yang tidak
sama yang  kadang terbangun opini yang negatif dan kurang obyektif,
namun Pak Managam tetap konsisten dengan tetap mengedepankan
kepentingan lembaga/institusi.  Secara pribadi saya  ikut prihatin
dan menyampaikan kepada Pak Managam f ilosof i hidup sebagai
orang jawa “OJO DUMEH”,  meski banyak orang yang ber-negatif
thinking tetapi harus disikapi dengan  kepala tetap dingin,  sareh
dan lapang dada, menjauhkan diri dari konflik pribadi serta
memaafkannya, dan saya bahagia karena pada kenyataannya Pak
Managam memang demikian kesehariannya.

Saat ini, tanggal  15 Oktober 2013 Pak Managam telah genap
usia 60 tahun, usia yang dijadikan dasar batas usia purna tugas
bagi Pejabat struktural, meskipun saya yakin dan percaya bahwa
Pak Managam masih mempunyai semangat, kemampuan dan
semakin matang pemikirannya serta  didukung dengan kondisi f isik
yang masih prima, sehingga saya sangat mengharapkan bahwa
pengabdian kepada bangsa dan negara tentunya tidak dibatasi dengan
usia, karena purna tugas tidak bermakna purna berkarya dan
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mengabdi,  untuk itu kiranya sumbangsih pemikiran–pemikirannya
tetap diharapkan dan dinantikan institusi agar mempermudah
capaian sebagaimana telah ditetapkan.

Selamat menikmati masa purna tugas  pimpinanku, Saudaraku,
INDAH PADA SAATNYA  dan semoga hidup  bahagia  bersama
keluarga, amin. Tuhan Memberkati.

D. Dr. Ronsen Pasaribu, S.H., M.M.
-Kakanwil BPN Provinsi Riau

Pertama-tama marilah kita menaikkan puji syukur ke hadirat
Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya yang dikaruniakan kepada
kita, sehingga masih diberikan nafas kehidupan, kesehatan, dan
kesempatan untuk menjalankan aktivitas kita sehari-hari. Terlebih
bagi Bapak Managam Manurung, S.H., M.Kn dan keluarga, dimana
sejak tanggal 1 November 2013 sudah memasuki usia pensiun
selanjutnya akan purna tugas sebagai PNS dengan dengan Jabatan
tertinggi dalam kariernya selaku Sekretaris Utama BPN RI. Bapak
Managam Manurung (selanjutnya disebut panggilannya saja, yakni
Managam), kita saksikan dalam keadaan sehat walaf iat, semoga di
hari-hari berikut menjalani hari-hari dengan semangat yang baru,
dalam aktivitas baru dan bergabung dengan keluarga.

Saya sendiri mengenal Pak Managam sudah sejak menjadi staff
di BPN Provinsi Jawa Timur. Waktu itu beliau bertugas di Bidang
Perundang-Undangan, Sekretariat Utama. Kesan saya bermula dari
pertemuan antara Seorang staff di daerah dengan Pejabat di Pusat.
Tentu hanya melihat dari jauh. Salah satu beliau turut dalam meru-
muskan peraturan-peraturan berupa Perundang-Undangan, Pera-
turan Menteri Negara Agraria, Surat Keputusan dan edaran-edaran
di lingkungan BPN RI yang harus dijalankan oleh seluruh jajaran
sampai pelosok negeri. Selaku Sestama beliau sering memimpin tim
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perumusan suatu undang-undang, bisa begitu tenang dan berf ikir
komprehensif, sehingga bisa menampung semua pemikiran peserta
untuk kebaikan suatu rumusan. Piawai dalam menenangkan perde-
batan yang keras sekalipun adalah kesan yang tidak mudah dilupa-
kan. Rumusan yang diambilnya diterima peserta rapat sebagai
kesimpulan bersama.

Kesan kedua, perlu digarisbawahi tulisan Pak Managam dalam
buku Lutf i Nasution, Cum Laude Gunung Salak oleh Izharry Agus-
jaya Moenizir di bawah sub judul ‘Menyelamatkan Kapal Yang akan
Karam’. Digambarkan betapa Bapak Lutf i sebagai nahkoda beserta
para awak kapal lain dengan tanggap dan sigap mengoptimalkan
segenap pemikiran dan kemampuan terus berupaya agar kapal dapat
terus berlayar dengan baik sampai di tujuan. Ditandai dengan ter-
bitnya Keputusan Presiden Nomor 34 Tahun 2003 tentang Kebijakan
Nasional di Bidang Pertanahan diterbitkan. Urusan pertanahan tidak
menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan oleh daerah kabupaten
dan kota, seperti tuntutan APEKSI waktu itu. Siapa yang dimaksud
sebagai awak kapal lainnya? Menurut hemat saya tentu Bapak Mana-
gam adalah salah satu diantara lainnya, karena tupoksinya
menyangkut bagian Organisasi dan Kepegawaian waktu itu. Saya
melihat Bapak Managam sebagai sosok pimpinan yang memiliki
komitmen yang teguh dalam pendirian dan sikap serta memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik. Dalam hal pelayanan di
Kantor BPN RI beliau mengedepankan pembangunan sarana dan
prasarana sebagai sarana pelayanan terbaik bagi masyarakat.

Selaku Kepala Bagian Tata Usaha pada Kanwil BPN Provinsi
Jawa Timur, saya merasa beruntung bisa lebih dekat dengan beliau.
Kali ini, bisa dengan leluasa bertatap muka dan membangun komu-
nikasi secara langsung; bagaimana cara beliau memimpin BPN Jawa
Timur, walaupun sebagai Pelaksana Tugas selama 15 bulan. Beliau
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memulai dengan penataan sarana dan lingkungan kantor terlebih
dahulu. Sepanjang ada dananya akan digunakan untuk merehab
atau membangun ruangan yang layak, lebih bersih dan lebih terbuka.
Ruangan arsip, ruangan kerja, toilet dan taman, semuanya dibenahi.
Tidak mengherankan jika kemudian di lingkungan BPN RI setelah
beliau menjadi Sestama, perbaikan Gedung BPN RI bisa berubah
lebih baik seperti yang kita sudah nikmati dan saksikan bersama.

Terobosan-terobosan perubahan sistem yang dirasa menjadi
sumbatan atau sumber kelambatan di dalam proses Kenaikan
Pangkat di BPN RI dengan sistem Meja Bersih, menjadi Kesan saya
kepada beliau yang boleh dikatakan sebagai upaya maju, ditandai
dengan tidak adanya keterlambatan serta turunnya Surat Keputusan
tepat waktu. Transparansi yang dimulai di Biro Orpeg ini, menjadi
semangat yang menular sampai ke bidang pelayanan di daerah-
daerah. Plt Kakanwil BPN Provinsi Jawa Timur, dimanfaatkan betul
oleh Pak Managam untuk berkoordinasi dengan Gubernur Jawa
Timur yang waktu itu getol mendorong BPN agar Sertipikat Massal
dikembangkan di 34 Daerah Tingkat II se Jawa Timur. Konsekuensi-
nya, penyuluhan lewat Baliho yang berfotokan Pak Managam dan
Gubernur Jawa Timur dilakukan, sebagai ajakan untuk menser-
tipikatkan tanahnya.

Ada hal yang krusial waktu itu, yakni soal biaya misal, apakah
harus dibedakan per bidang atau dibuat sama saja?. Gubernur berha-
rap ditetapkan sama rata seperti Sertipikasi Program Strategis
Pertanahan, agar lebih banyak masyarakat yang ikut karena bisa
menjangkau biaya yang terjangkau. Padahal, jika persertipikatan
swadaya maka besar kecilnya disesuaikan dengan luasan bidang
masing-masing. Pengalaman inilah kemudian, dalam PP 13 Tahun
2010 Tentang Jenis dan Tarif atas Penerimaan Negara Bukan Pajak
yang berlaku pada Badan Pertanahan Nasional, telah diakomo-
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dasikan, sehingga sertipikat yang diproses secara massal dihitung
berdasarkan perhitungan yang lebih murah. Oleh karena itu, seka-
rang ini tidak ada lagi perdebatan soal dasar hukum ketika dilakukan
pensertipikatan swadaya yang dikenal dengan massal swadaya.
Polemik yang selama ini berkembang, bisa diakhiri.

Momen yang sulit saya lupakan adalah ketika mempersiapkan
perhelatan penyerahan sertipikat dengan pentas wayangkulit sema-
lam suntuk, yang dilaksanakan di Alun-alun Mojokerto. Kebetulan,
salah satu yang hadir mendampingi Kepala BPN RI adalah Menteri
Pekerjaan Umum. Selaku Kakanwil, tentu Bapak Managam mela-
kukan evaluasi perencanaan dengan cek dan recek progress persiapan
sampai benar-benar sesuai harapan dan terukur.  Semalam sebelum
hari H, saya mendampingi beliau, beliau terlihat kelelahan dan
bahkan sakit sampai-sampai maaf “mimisan”, darah keluar darah
dari hidungnya. Saya sarankan ke dokter, tapi rupanya sakit itu
diabaikan saja. Tetap saja perbaikan di sana sini malam itu dilaku-
kan, sekalipun tampak beliau tidak sehat. Jadi, kerja keras dan hasil
prima demi untuk suatu penampilan acara yang rapi dan tertib adalah
motto kerja Bapak Managam.

Sejak menjabat sebagai Direktur Konflik dan terakhir sebagai
Kepala Kantor Wilayah BPN Provinsi Riau, saya lebih berkesempatan
mengikuti rapat atau pembahasan suatu rancangan peraturan yang
dipimpin oleh Bapak Managam. Di situ tampak bahwa beliau adalah
seorang Pejabat yang sudah terasah, berpengalaman, dan bijak dalam
memimpin rapat. Terkadang, jika ada kebuntuan dalam pembahasan,
maka dengan gaya humornya yang khas bisa memecahkan kebun-
tuan peserta rapat sehingga suasana mencair kembali. Dengan cara
humor yang dimiliki beliau, akan terasa pertemuan menjadi lebih
longgar tanpa ada ketakutan dan kekakuan di antara peserta rapat,
baik rapat terbatas bahkan Rapat skala Nasional.
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Semakin jelas pengenalan saya kepada beliau, ketika menghadiri
acara syukuran di Desa Motung, Kabupaten Toba-Samosir. Sejak
sekolah Dasar, Managam kecil hidup bersahaja dan besar jauh dari
kehidupan sebagaimana layaknya anak di perkotaan yang lengkap
dengan fasilitas. Namun sekolah dan bertani, adalah dua kegiatan
yang menjadi rutinitas kehidupan setiap hari sampai lulus SD sampai
SMA. Dengan kehidupan seperti itu, bahkan menjadi motivasi sen-
diri bagi Bapak Managam untuk bagaimana mengubah nasib agar
berhasil menjadi orang, menjadi Sarjana dan punya jabatan di
kemudian hari.

Oleh karena itu, patutlah Managam dan Keluarga besarnya
bersyukur ketika diberikan amanah menjadi Sekretaris Utama di
BPN RI. Seorang pemimpin besar di BPN ternyata lahir dan berasal
dari sebuah kampung kecil di Kabupaten Samosir, begitu kesaksian
beliau dengan mengutip ayat Alkitab (Mika 5 :1) waktu itu. Tidak
heran, jika perhatian untuk membangun daerah atau membantu
pembangunan rumah Ibadah merupakan ungkapan rasa syukur
beliau, karena semua amanah itu adalah berkat dari Tuhan melalui
kepercayaan pimpinan tertinggi di BPN RI.

Dari seluruh catatan di atas, apa yang saya tulis hanya seba-
gian kecil saja dari sekian banyak prestasi atau success story yang
kita sudah rasakan sebagai prestasi BPN secara keseluruhan,  atau-
pun bagian khusus tupoksi Pak Managam sebagai Sestama. Jika
ada kekurangan yang dirasakan, tentu sebagai manusia tidak luput
dari kekurangan dan kekhilapan. Patutlah kiranya kita bisa mema-
afkan kekurangan itu, baik sebagai atasan maupun sebagai sahabat.
Yang pasti, saya yakin kita semua telah menuai banyak faedah dari
keterlibatan yang “ditaburnya” di setiap kegiatan di kantor kita.

Pada akhirnya, saya ucapkan selamat kepada Bapak  Managam
Manurung beserta Ibu Managam dalam memasuki hari-hari setelah
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pensiun. Berbahagialah dengan keluarga besar, istri anak dan cucu.
Pastinya, waktu kebersamaan dengan keluarga akan semakin
banyak. Jika masih ada kesempatan, tetaplah memberikan sisa
waktu untuk pengembangan BPN RI walaupun di luar kantor sebagai
dosen, nara sumber, dan lainnya, untuk bisa mewujudkan BPN baru,
sebagaimana organisasi yang Bapak ikut membesarkan selama ini.
Dan, pada tempatnya juga kami memohon maaf,  jika ada hal-hal
yang kurang berkenan selama ini. Tuhan selalu memberkati kita
semua.

E. Ir. Putu Suweken, MURP
- Kepala Biro Organisasi dan Kepegawaian BPN RI

Saya intens berhubungan dengan beliau semenjak di Orpeg.
Saya kenal sejak awal jadi pegawai, ya kenal mulai karier di ke-
amanan, sampai kita masing-masing menjalani jalur karier sendiri-
sendiri. Beliau di Biro Hukum, saya ke daerah. Ketemu intens kalau
rapat.

Kalau dari segi hubungan kerja saya bisa berkomunikasi secara
mendalam. Apa saja yang menjadi perasaan saya, bisa saya komu-
nikasikan, tidak ada sekat-sekat. Jadi mengerti dan berteman dengan
Pak Managam sejak dulu. Kalau soal kedinasan memang saya tahu
beliau atasan, tapi soal hubungan kerja lancar. Segala hal bisa saya
diskusikan.

Beliau juga akomodatif terhadap bawahan. Setiap ada masalah,
ada solusi dan ada ketegasan. Saya juga mendapat kesan kalau beliau
akan mau jika kita ngomong pembaharuan/perubahan. Kan, ada
pimpinan yang susah ngomong itu, walaupun dengan argumen
penjelasan. Misalnya, pertama, ada ide pelayanan akhir pekan. Beliau
berpesan, ada beberapa hal yang diutarakan. Kalau akhir pekan kan
hari libur, kalau ada pelayanan apa tidak melanggar hak pegawai
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karena harus libur. Kalau nanti kerja ke kantor, dari segi pembiayaan
bagaimana? Saya juga mikir, akhirnya kami berhenti dulu, sama-
sama mikir. Lalu saya cari celah-celah, karena reformasi birokrasi
harus ada perubahan dan inovasi. Karena dalam reformasi birokrasi,
kita harus menunjukkan perubahan dan dirasakan cepat oleh
masyarakat. Menurut saya, pelayanan akhir pekan ini wajib hukum-
nya dari segi menunjukkan reformasi birokrasi, bahwa kita sudah
merubah. Tapi diingatkan Pak Sestama. Akhirnya ketemu solusi,
bahwa betul karena itu adalah hak, maka mereka bikin pakta integ-
ritas. Bahwa ide weekend services ini bukan perintah Kakan, tapi
semata oleh pegawai untuk memberikan pengabdian yang lebih
karena mereka merasakan BPN sudah menyelamatkan kehidupan-
nya, baik anak, suami atau istri. Kita juga bangga, terhadap lambang
BPN ini; anak-anak saya selesai sekolah juga karena lambang ini.
Jadi, itulah dasarnya.  Akhirnya mereka buat pakta integritas. Kita
yang butuh pelayanan itu.

Yang kedua, dalam pelayanan itu ada PNBP, ada honor-honor.
Terus siapa yg nyuruh kerja, ada SK dari Kakan. Bolehkah kerja hari
libur? Boleh, kalau kita penyuluhan  Prona, kan hari libur, malam
hari, asal ada Surat Tugas. Setelah ini ketemu, saya lapor Pak Sesta-
ma. Lalu, Pak Sestama mengatakan, kalau tidak ada yang dilanggar,
beliau menerima. Jadi, intinya bisa menerima masukan, kalau idenya
bagus dan bisa dipertanggungjawabkan secara akuntabel. Oleh
karena itulah, maka Pak Kepala BPN RI pada tanggal 24 September
berbicara mengenai weekend services.  Itulah kesan saya terhadap
Pak Sestama. Saya merasakan kita saling menghargai. Beliau meng-
hargai saya sebagai bawahan, saya pun menghormati beliau sebagai
atasan. Sebagai bawahan, saya selalu menjaga dari segi integritas,
mana yang boleh dan mana yang tidak. Karena memang itu sudah
menjadi etika pegawai negeri.
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Saya mengenal Pak Sestama sejak awal, yakni sejak saya
diangkat tahun 1981. Kami saling mengenal, tetapi sebagai kawan
saja, tidak seperti sekarang. Dalam menyampaikan pendapat  ya
leluasa saja, tidak ada dikondisikan. Sebagai teman kita saling
mengisi, misalnya saya punya pendapat, kalau memang bagus  ya
beliau setuju. Kalau beliau punya pendapat, ya kami setuju. Misal-
nya, beliau ingin bagaimana menyederhanakan proses mutasi. Saya
pun senang, sebab mengapa harus ruwet-ruwet kalau bisa diseder-
hanakan. Misalnya lagi, sekarang ada teman-teman yang terlempar
jauh-jauh ke Sumatera, Sulawesi, sampai sudah ada 6  atau 7 tahun.
Untuk itu, kami ada program untuk mengembalikan teman-teman
BPN ini ke “pangkuan istri”, He...he..... Bagaimana suami-istri itu
agar bisa didekatkan. Memang, belum bisa semua, masih ada yang
tercecer. Kalau ada kesempatan kami pulangkan, karena dekat dengan
keluarga itu adalah sesuatu yang penting. Oleh karena itulah, kalau
ada yang ketemu Pak Sestama sampai cium-cium tangan, saking
senangnya.

Setiap menghadapi persoalan, Pak Sestama selalu mengambil
keputusan. Karena, pemimpin itu harus berani mengambil kepu-
tusan. Itu, esensial bagi pemimpin. Kita membaca atau menonton
atau melihat, ada kan pemimpin yang tidak berani mengambil
keputusan? Memang keputusan itu berisiko, tidak ada keputusan
yg tidak berisiko. Bagi yang diuntungkan pasti senang, tetapi yang
tidak diuntungkan tidak senang. Pak Sestama juga mengingatkan
saya bahwa kalau ada hal-hal yang mendesak, setiap saat saya bisa
bertemu beliau. Yang menyenangkan lagi, kalau ada kekeliruan, atau
ada sesuatu yang kurang dalam rapat yang lebih tinggi, beliau lang-
sung ambil alih. Misalnya, di rapat Eselon 1, saya ada sesuatu yang
kelupaan. Beliau langsung bilang, “ooh, nggak apa-apa, nanti di-
siapin saja”. Dalam situasi yang demikian, kan ada atasan yang
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menyalahkan.
Sebagai teman, sering kami bersenda gurau, tidak ada batasan

jabatan. Cuma bedanya, beliau bisa nyanyi saya tidak. Itu saja yang
saya tidak bisa. Seratus persen, saya tidak bisa mengikuti. Jadi kalau
urusan nyanyi, saya sedikit-sedikit mundur.

Gb.36. Pak Managam selalu ekspresif dengan bakat bernyanyinya
Sumber: Dokumentasi Humas BPN RI

F. Budi Susanto - Kasubbag  Keamanan Dalam, BPN RI

Yang berkesan dari Pak Sestama, awal-awalnya beliau menjadi
Sestama BPN RI.  Ada mobil yang digotong termasuk motor. Kalau
tidak salah pada saat upacara, menjelang jam 7 lah.  Beliau ngontrol,
terus ditanya itu mobil siapa? Lalu mobil-mobil karyawan yang
tidak tertib diperintahkan supaya dipindahkan. Nah atas perintah,
mobil itu saya congkel pakai penggaris. Saya congkel lalu kebuka.
Itulah beliau sempat kaget, kok bisa, kamu apain? Mohon ijin saya
congkel. Congkelnya bagaimana? Saya praktekkan, itulah. Jadi kalau
ada apa-apa, langsung beliau perintahkan saya untuk menertibkan
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mobil-mobil yang mengganggu kegiatan upacara, senam atau
kegiatan lainnya.

Sangat berkesan buat saya, bahwa pimpinan pun ikut dalam
hal pelajaran untuk ketertiban, masalah perparkiran, terus motor
pun juga kalau parkir nggak bener ya perintah dia suruh gotong.
Yang ada di samping-samping lah, yang ada di depan itu, masih bisa
dikasih tahu nggak, ya dipindahkan. Misalkan yang ada di samping-
samping lah, yang di depan, yang bisa dikasih tahu ya dipindahin.
Kalau ga bisa, ya kita gotong pake tongkat satpam. Jadi anggota
suruh gotong, jadi kalau setiap upacara atau kalau setiap kegiatan
di lapangan, saya selalu diingatkan, saya tidak mau itu lapangan,
termasuk kemarin juga kejadian, mobil juga, Pak Marzuki sampai
terbengong-bengong, kenapa kok bisa? Ya bisa pak, kalau satpam
nggak bisa bongkar mobil ini pak, ya jangan jadi satpam.

Saya bahkan pernah melakukan pemecahan kaca, karena diakali
nggak bisa, nah itu waktu itu parkir di depan, parkiran Pak deputi.
Karena beliau marah, diakali nggak bisa, karena mobil baru, punya
anak kanwil. Sempat marah, saya dimarahin bapaknya. Saya diem
aja dimarahin, bapak sudah selesai marahnya? Mari pak saya antar,
kemana? Ke Pak Sestama, lho apa urusannya? Yang perintahkan
penertiban itu, beliau pak.

Itu pernah kaca saya pecahkan, ditarik rame-rame dengan
tambang, mungkin kalau didokumentasikan bagus ya. Kan saya
tugas muter, kalau dihitung dari tahun 90-an, mungkin ada 5 lah
saya pecahin. Kalau susah diakalin, kalau mobil baru kan susah,
yang mobil setengah bak, double cabin. Itu agak keras. Karena beliau
udah marah, pake tongkat, saya pecahin. Aman sudah. Nah itu
sempat hidup karena saya congkel, saya congkel pakai belati. Nah
itu saya lupa anaknya kanwil mana. Jadi disini saya disebutnya
satpam sableng, satpam gendeng.
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Pak Sestama tampaknya senang pada tindakan penertiban yang
saya lakukan. Saya sebagai petugas keamanan BPN RI pun senang.
Bagi saya bahwa pimpinan mendukung apa yang kita lakukan, dalam
arti penertiban,  itu sudah apresiasi yang luar biasa, melebihi dari
segalanya. Nah sejak itulah saya berani. Jadi sebelum mereka atau
beliau tahu, saya sudah buru-buru, saya kasih waktu setengah tujuh,
nggak ada yang punya, udah buru-buru pindahin. Jadi sejak itu beliau
jangan sampai melihat ada yang mencongkel atau ada yang memin-
dahkan mobil itu. Nah, Jumat kemarin pada waktu senam, ada
kejadian lagi. Pak direktur Pak Marzuki, beberapa direktur ada di
situ, kok bisa mas, ya kalau nggak bisa jangan jadi satpam. Plat
merah itu sering, mobil pribadi itu ada 3-4. Ya ditinggal dinas luar,
kadang-kadang juga lupa. Termasuk mobilnya bu….. siapa itu saya
nggak tahu, kasubdit kok.

Kesan selanjutnya yang saya rasakan mendukung tugas-tugas
keamanan yang saya emban, beliau kalau datang kan memang
kontrol, kalau pagi itu kontrol. Satu contoh beliau juga sempet ngeru-
buhin tembok, kan ada bekas mess, masih sisa, karena mungkin
sudah perintah-perintah nggak dikerjakan. Ngerubuhinnya pakai
tangan. Dia kan nggak banyak cerita, ngomelnya nanti, dipanggil
baru diomelin, kalau datang pagi pasti ngontrol.

Kesan lain, sebelum jadi pejabat eselon satu ya temen nong-
krong. Sekarang beliau jadi orang nomor dua. Kalau manggil saya
kan item. “Item sini ...!!!”, kalau ketemu dia ya siap-siap saja, perut-
nya kenceng, ditonjok soalnya, nonjoknya bukan nonjok kenceng,
NONJOK PERGAULAN. Ya senengnya, apa yang kita lakukan didu-
kung, bangga karena pimpinan mendukung tupoksi kita.

Jadi, saya melihat beliau memang sejak pra jabatan itu. Sudah
terlihat f igur seorang pimpinan pada diri beliau. Tapi, saya kenal,
saya dekat dengan beliau itu ya pada saat saya ditugaskan di sini
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tahun 2008. Saya kan tadinya di Gatot Subroto, saya ditugaskan
disini dan saya ditunjuk sebagai koordinator untuk membina, men-
didik, anggota yang honor pada waktu itu. Jadi dipantau oleh beliau,
terus saya pindah lagi, saya pindah ke Sabang, tahun 2012 kemarin
saya diangkat disini, nah sejak diangkat ini saya mulai kenal beliau
lagi, mulai dekat lagi.

Saya tidak pernah melihat Pak Sestama marah-marah. Kalau
ngomel, namanya orang Medan ya, gimana ya. Bedakan antara or-
ang Medan dengan kita orang Jawa. Kalau orang Medan, ngobrol
sama marah sama aja. Jadi saya nggak bisa membedakan. Ya begitu
omongannya, keras. Ya selama menjabat disini, belum pernah sih.
Kalau melihat orang merokok, eh kamu matikan rokokmu disini,
sambil menyodorkan tangannya. Tapi kalau saya dimarahin belum
pernah sih.

Kalau Pak Sestama pensiun tahun ini, jelas, saya akan kehi-
langan pimpinan yang mendukung tupoksi saya. Itu sangat jelas,
nah mungkin kalau penggantinya saya nggak akan berani untuk
congkel mobil ataupun kaca, saya nggak berani, sepanjang ada beliau
saya berani, karena ucapan atau perintah pimpinan sekali, itu bagi
kami anggota satuan pengaman itu, perintah selamanya. Sekali
diperintahkan ya untuk selamanya. Jadi nggak ada istilahnya
diperintah lagi, cukup sekali perintah itu dilaksanakan sama kita.
Tapi kalau gantinya beliau nanti, saya wanti-wanti juga. Mecahin
kaca mobil ya...nggak tahu, mungkin kalau congkel-congkel masih
lah. Soalnya, yang bisa congkel kan hanya orang tertentu, nggak
semua orang bisa, ada trik-triknya lah, tidak semua orang bisa buka
pintu dalam sekian detik, cuma mobil-mobil yang baru memang
rata-rata agak sulit. Kalau jenis kijang, tahun-tahun di bawah 2000-
an, gampang itu. Kalau merasa kehilangan Pak Sestama jelas, moga
saja pengganti beliau juga mendukung lagi.
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Yang paling saya sukai dari Pak Sestama adalah sifatnya yang
terbuka, dia tidak memandang karyawan, staf atau pimpinan.
Intinya kalau salah ya salah. Kalau benar ya dia akan memberikan
apresiasi. Bentuknya bukan dalam arti benda, ya itu tadi, lebih akrab
lagi dengan kita, bergurau, berguraunya itu tadi. Ya memang mung-
kin bagi sebagian orang yang nggak terbiasa dengan beliau, mungkin
agak tertekan. Tapi bagi kita yang memang dididik semi militer dan
itu tidak sekali dua, itu sangat sangat baik. Kalau bagi kita khusus-
nya di keamanan, nggak ada sih yang merasa tertekan, malah kita
suka orang yang seperti itu, penuh ketegasan. Karena kalau ke-
amanan nggak tegas ya itu tadi, karena palang pintu dari kantor ini
kan satpam yang dilihat pertama. Kalau satpamnya amburadul,
orang luar akan menilai, gimana dalemnya. Yang di luar aja ambu-
radul, tidak rapi, tidak disiplin dan satu lagi tidak tanggungjawab.
Dalamnya apalagi. Tapi kalau di luarnya kita benahi dulu, orang
kan nggak lihat dalamnya.
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